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Bunga Rampai ini hadir sebagai bentuk dedikasi tim Manajemen Progresif Muslimah 

Negarawan (MPMN) yang sekarang sudah bertransformasi menjadi IMuNe (Institut 

Muslimah Negarawan) kepada umat Muhammad Saw khususnya kaum Muslimah. 

Sehubungan misi IMuNe untuk membangun gerakan motivasi Muslimah agar kian berdaya 

dengan cita-cita besar Islam, berdaya karena visi politik Islam. 

 

Kelas politik online yang rutin diselenggarakan dari bulan September 2016 hingga Februari 

2017 dengan berbagai narasumber yang representatif, dikompilasi dalam buku kecil ini untuk 

membantu aktivis Muslimah terus mengingat misinya dan tidak melupakan pemberdayaan 

perannya sebagai intelektual peradaban, penggerak opini dan ibu generasi penakluk. Tiga 

misi yang dikenal sebagai trilogi Misi Muslimah Negarawan. 

 

Selamat membaca semoga membawa kebaikan, baik itu untuk perbaikan diri, keluarga, 

masyarakat dan negara. Aamiin 

 

Yogyakarta, Syawal 1438 H 

 

 

Fika Komara 

Direktur Eksekutif IMuNe 

 

 

 

 

  



3 
 

 
 
Misi Ibu Generasi Penakluk 
 
Fase Tumbuh Kembang Anak Hingga Baligh 
Pendidikan Anak Pasca Baligh 
Membangun Komunikasi Berkualitas Suami Istri Negarawan 
Menjaga Psikologis Ibu Dalam Fase Hadlonah Anak 
Mendidik Anak Menjadi Aktivis Tangguh 
 
 
Misi Intelektual Peradaban 
 
Menghadirkan Misi Keumatan Dalam Keilmuan Sains 
Cita-cita Keilmuan Sekuler Melahirkan Kaum Munafik 
Mengefektifkan Bahasa Simbol Dalam Pencerdasan Politik Ummat 
Kegagalan Pendidikan Sekuler di Barat dan Timur 
 
 
Misi Penggerak Opini 
 
Mengoptimalkan Sosmed Untuk Opini Ideologis 
Followership & Leadership Di Sosial Media 
Perang Politik Media 
Literasi Media dan Adab Menyaring Informasi 
 
 
  



4 
 

Kelas Politik Online 
 

 
Tema   : Misi Ibu Generasi Penakluk 
Waktu   : Kamis, 15 September 2016 
Narasumber  :  

1. Yuli KD Anshory (Praktisi Parenting) 
2. Fika M. Komara, M.Si (Founder Gerakan Muslimah Negarawan) 

 
Pengantar #1  
Yuli KD Anshory 
 
Secara biologis, fase pertumbuhan seorang manusia telah digambarkan oleh Allah di dalam Alquran, 
yaitu dalam surat Al-Mu’min ayat 67 :  
 
“Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes mani, sesudah itu dari segumpal 
darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya 
kamu sampai kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, di antara kamu 
ada yang diwafatkan sebelum itu. (kami perbuat demikian) supaya kamu sampai kepada ajal yang 
ditentukan dan supaya kamu memahaminya.” 
 
Dari penjelasan ayat diatas bahwa proses kejadian individu mengalami tahapan dan dinamika sejak 
dalam kandungan hingga lahir. Seorang individu tumbuh menjadi anak, dewasa, tua. Dan Alquran 
menegaskan bahwa ada yang diwafatkan sebelum seorang individu berubah kepada fase 
perkembangan selanjutnya. Namun inti dari ayat ini adalah bahwa seorang manusia, pasti 
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan. 
 
Jika kita membahas Fase pertumbuhan di masa kanak-kanak hingga baligh, maka Islam telah 
menetapkan masa kanak-kanak ini menjadi beberapa fase :  

 

• Masa bayi (0 hingga 2 tahun) 

• Masa anak-anak (2-7 tahun atau disebut dengan fase thufulah) 

• Masa Tamyiz (7-10 tahun) 

• Masa Amrad (10-15 tahun) 

• Masa Taklif (15-18 tahun) --- dewasa  
 

Ini gambaran umumnya. Usia tidak bisa dipatok. Karena sekarang banyak yang mengalami fase 
baligh di usia 10-15. Jika diringkas lagi, fase perkembangan anak itu ada  
(1) fase pra tamyiz 
(2) fase tamyiz 
(3) fase baligh  

 
Ada banyak versi, tapi intinya seperti itu. 

 
Sebagai haamilu dakwah, tentu mempersiapkan anak-anak menjadi generasi pejuang harus 
dipersiapkan. Bahkan sejak dini. Namun, ingat pada setiap fasenya, perlakuan orangtua tidak boleh 
sama. Alih-alih anak menjadi generasi pejuang, ketika salah/tidak tepat memberi perlakuan saat 
mendidik, anak malah jadi antipati terhadap perjuangan.  
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Di fase pra tamyiz, misalnya, dimana anak-anak sedang membutuhkan full perhatian dan kasih 
sayang, maka tidak tepat jika orangtua mendidik anak dengan keras dan menekan. Jika ini dilakukan, 
maka hati anak akan menjauh dari orangtuanya.  
 
Untuk panduan ini, berdasar nasihat bijak dari Sahabat Ali -karramahullahu wajhah - : "Perlakukan 
anakmu dengan penuh kasih sayang di 7 tahun pertama, sebagai prajurit di 7 tahun ke dua, dan 
perlakukan sebagai sahabat setelahnya" 
 
Untuk fase-fase mendidik anak di 7 tahun pertama, bisa saya jelaskan sebagai berikut :  

• biasakan anak kita talqin kalimah tauhid. Hal ini bisa dilakukan bahkan sejak dalam kandungan. 
Sehingga anak terbiasa mendengar kalimah thayyibah 

• biasakan menceritakan Allah Rabb mereka.  

• biasakan membacakan, mengisahkan Rasulullah saw dan para sahabatnya. Kisah akan membuat 
pikiran mereka berkembang 

• ajarkan Alquran (bukan mengajarkan hurufnya), tapi membiasakan memperdengarkan atau 
menghafalkan alquran bersama 

• mengenalkan beberapa macam ibadah dan tatacaranya (baru mengenalkan lho ya) 
 

Terkait point mengenalkan ibadah, di usia 7 tahun pertama (pra tamyiz), orangtua bisa mulai 
membimbing anak mengerjakan sholat, dimulai ketika anak sudah bisa membedakan tangan kanan 
dan kiri (HR. Thabrani dari Abdullah bin Habib).  
 
Dan sebelum usia 7 tahun, tidak boleh orang tua memaksakan anak untuk sholat. Karena perintah 
sholat baru ditekankan oleh Baginda di usia 7 (usia tamyiz). Jadi sebelum usia ini, targetnya adalah 
melatih, dan menumbuhkan kecintaan. Esensi dari shalat untuk apa, dsb harus diulang-ulang di usia 
pra tamyiz. Sehingga ketika tamyiz sudah tidak terlalu berat utk melaksanakan sholat. Dan saat usia 
baligh, sudah ringan mengerjakannya. Sholat salah satu contoh saja yang saya gambarkan.  
 
Jadi jangan sampai, mohon maaf, anak usia pra tamyiz, tapi mereka sudah "diseret-seret" 
orangtuanya untuk menunaikan ibadah, padahal belum ada taklif kepadanya. Dan orangtua 
memarahinya saat si anak tidak melaksanakan "kewajiban" tersebut. Akhirnya yang terjadi, anak jadi 
males, terlebih ortu tidak clear menyampaikan filosofi dsb.  

 
Mohon maaf, saya hanya ingin mencontohkan salah satu kesalahan dalam perlakuan orangtua tsb 
kepada anak : Ada anak (perempuan), yang saat usia baligh menyampaikan begini "ana bosan pake 
kerudung. Dari balita ana udah disuruh-suruh menutup aurat sama umi ana. Pingin banget sekali-kali 
ana buka kerudungnya ah". Ini kisah nyata. 
 
Masih tentang sholat, baginda Rasulullah saja memberikan tahapan pengajaran agar anak mencintai 
sholat:  

• Periode pengkondisian. Melibatkan anak sholat -- pra mumayyiz (batasan : saat anak bisa 
membedakan tangan kanan dan kiri) 

• Periode pengajaran sholat. Mengajarkan rukun, kewajiban dalam sholat, apa saja yg 
membatalkan sholat. Ini usia tamyiz, atau usia 7 tahun awal periode pengajarannya (HR. Abu 
Dawud dari Sibrah bin Ma'bad) 

• Baginda Rasulullah saw, memberi waktu 3 tahun, kita menggembleng anak-anak sampai sholat 
mereka sempurna. Dimana, jika usia mereka telah menginjak 10 tahun, maka boleh memukulnya 
jika mereka tidak mau sholat. Tentu ukuran usia ini, bisa jadi berkurang, jika di usia sebelum 10 
tahun, anak kita telah baligh.  
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Ini ilustrasi sholat, yang diterangkan secara gamblang di dalam banyak hadits. Saya kira, untuk 
urusan ibadah yang lain pun sama. Termasuk didalamnya mempersiapkan mereka menjadi pejuang 
Islam yang tangguh. Wallahu a'lam. 
 
Pengantar #2 
Fika M. Komara, M.Si 
 
Kekuatan strategi pengasuhan di setiap fase itu perlu didukung oleh kekuatan mental dan 
kekompakan visi suami dan istri,  serta tentunya keteladanan kita sebagai orangtua.   
 
Khusus tentang cita-cita besar,  poin berikut mungkin bisa semakin memperdalam: Ust Iwan Januar 
pernah menulis tentang kekuatan prasangka dalam mendidik anak. Jika orang tua berprasangka baik 
terhadap karakter anaknya, termasuk dalam urusan masa depannya, Allah pun akan 
mengabulkannya. Sebuah cerita yang dikisahkan kembali oleh Iwan Januar dalam websitenya terkait 
kerabat beliau saat anak-anaknya masih kecil. Kepada ayahnya -kakek dari anak-anaknya- ia 
mengatakan, “Insya Allah yang satu ini bakal jadi dokter.” Masya Allah, perkataan itu terwujud 
kemudian. Anak yang ia maksudkan benar-benar menjadi dokter, bahkan bersuamikan seorang 
dokter pula. Maha Besar ALLAH swt.! 
 
Prasangka baik kepada Allah swt, bisa dibangun dengan baik jika dilandasi dengan cita-cita besar 
seperti yang dicontohkan oleh orang tua Shalahuddin al Ayyubi, yakni pembebasan Baitul Maqdis. 
Cita-cita yang selalu membara termanifestasi dalam pendidikan dan penanaman nilai anak-anak 
mereka sehingga prasangka baik kepada Allah selalu hadir karena suasana keimanan selalu meliputi 
cita-cita tersebut. 
 
 
Sesi Diskusi 
 
1. Assalamualaikum. Jazakillah ulasannya kepada para pemateri. Pertanyaannya, ini terkait ada yang 

Saya dengar, saat ingin melarang, agar mnghindari kata-kata: "Jangan/TidakBoleh", apa ini metode 
barat atau memang ada literatur mengganti kata-kata larangan tersebut kepada kata yang lebih 
halus. Karena sejauh yang Saya pahami, dalam Islam kata larangan kan jelas ya, ada jangan ada 
tidak boleh. Saya mohon penjelasannya? 
 

Jawab:  
 
Didalam syariat Islam, kata "jangan" justru diperbolehkan kita 
gunakan untuk melarang anak kita berbuat sesuatu. Karena 
Allah swt pun mencontohkan demikian di dalam Alquran.  
  
Untuk anak pra tamyiz, malah jika kata "jangan" tidak 
digunakan, justru akan menimbulkan ambigu. Anak pra tamyiz (misal usia balita) itu anak konkrit. 
Dia akan berpikir seperti apa yang dia pikirkan. Jadi lugaslah berbicara kepada anak.  
 
Jika melarang anak usia pra tamyiz, usia batita, gunakan kata jangan, sambil pindahkan anak dari 
objek yang membahayakan. Penjelasan sedikit boleh, kalau kepanjangan akan percuma.  
 
Anak usia 4-7 bisa dengan penjelasan agak panjang. Tapi jangan berharap, anak langsung sami'naa 
wa atho'na yaa.. karena masih konkrit-semi abstrak. Makanya, kecenderungannya anak akan 
mengulangi kesalahan yang sama. Namanya juga anak-anak. Kita jangan terlalu ambil pusing. (Yuli 
KD Anshory) 

Anak pra tamyiz itu anak 
konkrit... Jadi lugaslah 
berbicara kepada anak 
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2. Ana pernah membaca metode mendidik anak ala amirul mukminin Ali  ra. Usia 0-7 th perlakukan 
anak seperti raja. Pertanyaannya, apakah permintaan anak memang harus semua kita layani ? 
 

Jawab : 
 

Tentu tidak semua keinginan/permintaan anak di usia 
ini kita penuhi. Karena bukankan di masa ini anak 
belum bisa membedakan mana yang baik dan mana 
yang buruk? . Tugas kita orang tua justru mengarahkan 
anak, jika permintaannya absurd / bertentangan 
dengan hukum syara / membahayakan dirinya dll. 

Tetap, standar ada pada kita orang tuanya. Yang saya pahami, dari nasihat imam Ali ra tersebut, 
adalah bahwa di 7 tahun pertama, porsi perhatian kita memang harus full. Karena di 7 tahun pertama 
itulah terbangun gharizatunnau' pertama kali pada diri mereka. Mereka mengenal siapa umi, abi, 
kakak, adik, orang lain, nenek, kakek. Dll.  Juga disini fase gharizah yg lainnya dibangun (baqa dan 
tadayyun).  
 
Jika segala keinginan anak kita penuhi, tidak kita arahkan, justru akan berbahaya bagi 
perkembangannya. Karena di maklumatnya akan tersemat sebuah pemikiran "aku bisa 
mendapatkan apa yang aku mau". Biasanya anak yang sudah kadung begini, akan menjadikan 
senjata tangisan dan rengekan untuk meluluskan keinginannya.  
 
Misalnya, lihat balon. Anak pingin. Nah, apakah keinginannya harus kita penuhi? Tentu 
pertimbangan besar kita adalah balon benda yg tidak mendesak untuk dibeli. Maka, jangan merasa 
bersalah jika kita tidak meluluskan keinginannya untuk membeli balon. Justru disini, orang tua harus 
konsisten. Jika mengatakan : "tidak ya nak. Kita tidak beli balon". Maka rengekan atau bahkan anak 
mengamuk sekali pun, kita tetap istiqomah. Tentu sambil berikhtiar mengalihkan perhatian anak kita 
kepada yang lain. Tidak meluluskan keinginan anak ini, justru adalah bentuk sayang kita pada anak. 
juga utk memberi sebuah pelajaran pada dia, bahwa tak selalu yang dia inginkan itu akan dikabulkan 
oleh uminya. (Yuli KD Anshory) 
  
3. Terkadang sedikit bingung juga, di satu sisi ingin melatih anak mandiri (makan, mandi, berpkaian),  

tapi ketika anak usia 4 dan 6 th minta dimandikan, disuapin atau dpakaikan baju? 
 

Jawab :  
Batasan anak sudah harus mandiri, sebetulnya di usia tamyiz bu. Jika masih pra tamyiz, kuncinya 
mungkin di melatih mereka saja. Sesekali masih boleh 
kok di bantu. Tapi terus saja dijelaskan : "kakak punya 
tangan sendiri kan? Naah, tugasnya tangan utk apa? 
Kenapa Allah ciptakan tangan?".  
 
Terus terang bu, utk usia pra tamyiz ini, memang usia 
yang harus optimal betul penanaman. Ngobrol, 
membacakan kisah, sirah, diskusi kenapa begini 
begitu harus sering dan clear. Saya menjanjikan pemberian hak-hak istimewa kepada anak pra 
tamyiz ini. Sering diskusi, apa itu masjid. Kenapa ayah dan aa ke masjid, kenapa mereka belum saya 
bolehkan ke masjid jika sendiri dan jika bukan waktu subuh. Ke masjid itu utk apa, dll. Kenapa aa dan 
teteh diberi uang saku mingguan, Kenapa si balita dan batita belum diberikan hak mengelola uang 

Jika permintaan anak absurd / 
bertentangan dengan hukum 

syara / membahayakan dirinya, 
orang tua harus mengarahkan 

Usia pra tamyiz, usia yang harus 
optimal (tuntas) tentang 

penanaman.. Kuncinya dengan 
sering melatih mereka..  

Sering dan clear! 
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saku, dll. Kenapa jika ikut halqoh dengan umi, mereka gak boleh ada di forum, tapi bermain di tempat 
main dengan teman-temannya, kenapa kalalu saya mengisi, mereka saya titipkan dll.  
 
Lalu saya sampaikan : "nanti kalo Hibban (5.5 tahun) sudah 7 tahun, hibban boleh kok sholat ke masjid 
sendirian, diberi uang saku, ikut umi halqoh atau ikut kalau umi seminar". Karena bagi anak pra tamyiz, 
bagi mereka masjid adalah tempat bermain. Halaqah juga bermain. (Yuli KD Anshory) 
 
 
4. Bagaimana mengatasi anak yang sering tantrum ? 
5. Bagaimana mengarahkan gharizah baqa anak (yang usianya sudah tamyiz), karena anak saya suka 

marah-marah kalau ada yang tidak sesuai dengan keinginannya, padahal seharusnya untuk usia ini 
dalam byangan saya seharusnya sudah bisa mengontrol emosi, anaknya perasa sekali? 

 
Jawab:   
 
Apakah ananda sering diajak ngobrol dari hati ke hati bu?. Sebetulnya, masalah gharizah baqa' ini 
adalah masalah yang bisa dikelola. Saya dan suami telah sepakat, pada usia 7 tahun, anak sudah bisa 
diarahkan semua gharizahnya. Sehingga tantrum sudah tidak sering. Pernah lah. Tapi jarang sekali. 
Jadi, di usia pra mumayyiz ini memang betul-betul harus dituntaskan.  
 
Anak-anak bukan tidak boleh marah, kesal, menangis. Boleh. Semua anak kan punya emosi. Tapi jika 
penyalurannya tepat, maka kesal, marah, emosinya anak tidak akan lama dan tidak akan berulang 
terlalu sering.  Tips saya :  

1. Sering ngobrol berdua, pahami cara menasihati yang baik (ada waktu dan saat yang baik).  
Kalau saya meluangkan waktu ‘we time’, hanya dengan satu anak. Terutama anak tamyiz. 
Kita keluar berdua. Ngobrol tanpa gadget, hahahihi, curhat dll.  

2. Sering peluk. Terutama saat anak kita ada masalah. Biarkan dia cerita semua masalahnya. 
Biasakan hal ini. Kalau sudah cerita, baru deh kita yg cerita.. sambil masukin ide-ide Islam 
atau hukum Syara. 
 

Kalau masih balita, dilihat dulu tantrum nya kenapa : lapar, capek, ngantuk atau tantrum tidak jelas. 
Perlakuannya berbeda:  

• Kalau lapar, mengantuk, capek, jelas itu urusan hajatul udhowiyah yang harus dipenuhi.  

• Tapi kalau tantrumnya karen keinginannya, tidak perlu kita penuhi. 
 

Intinya satu kata: konsisten!. Jangan lembek (inkonsisten) 
sehingga kita harus terus menuruti keinginannya. Sikap 
inkonsisten ini akan dipahami anak, bahwa tantrum bisa dia 
jadikan sebagai senjata. "Kapan-kapan kalau aku mau sesuatu, 
aku akan tantrum lagi!". Begitu dipikirannya. Ngeri kan? 
 
InsyaAllah, kalau kita konsisten, berulang konsisten, anak tidak 

akan tantrum lagi. Karena dia tau, "percuma tantrum, umi ga akan meluluskan permintaan saya kok".  
 
Menjadi orangtua yang konsisten, berat? Banget!. Tapi yakin saja pasti bisa. InsyaAllah. 
Saya kalau anak nangis/ tantrum di rumah, cukup bilang : "adek mau nangis? Boleh... siapa bilang ga 
boleh?. Sok umi dengerin yaa.. kalo nangisnya udahan, nanti umi peluk yaa".  
 
Dan memang kita yamg harus bersabar, mendengarkan tangisan anak kita. Dalam benak kita 
‘cam’kan : "hayoo lah nak, siapa diantara kita yg lebih sabar, kamu atau umi?" Hehehehe. Bila dia masih 

Sikap konsisten 
dibutuhkan dalam 

menghadapi & 
mengelola emosi 

(gharizah baqa’) anak. 
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nangis, kita sampaikan "ade udah nangisnya?". Kalau masih nangis, dia pasti jawab "belooom! Huaa 
huaa".  
 
Ditunggu saja, sambil coba dipeluk. Nanti kalo sudah capek, anak saya lapor sendiri : "u.. ummi... aku 
udahan hiks nangisnya.. hiks". Kita peluk deh. Happy ending, InsyaAllah. Intinya, kita harus clear juga 
masalah skill pengasuhan, selain konsepnya. (Yuli KD Anshory) 
 
6. Pemateri menyampaikan bahwa harus ada kesamaan visi suami istri dalam mendidik anak. 

Seringkali dijumpai, meski suami istri sama-sama hamilud dakwah (pengemban dakwah), namun 
ada jurang antara visi suami-istri. Bagaimana mengatasi hal ini? 
 

Jawab :   
Mungkin harus diperjelas contoh "jurang"nya >> apakah ini masalah prinsip atau perbedaan strategi 
perlakuan terhadap anak? Atau masalah kurangnya ilmu / informasi tentang mendidik anak?.  
 
Bila masalahnya di prinsip, menurut saya memany agak 
berat. Jika perbedaan itu ‘prinsip’, maka yang harus di 
evaluasi adalah pernikahannya terlebih dahulu. Karena 
menurut saya pernikahan ideologis yg se-visi adalah 
modal pertama dalam mendidik anak, baru setelah itu 
clearnya mafhum tentang strategi mendidik anak, 
dimana pasutri harus bisa memainkan peran masing-
masing.  
 
Karena memang di lapangan pernah saya temui sosok suami meski sudah berstatus pengemban 
dakwah belum clear tentang tanggung jawab dia sebagai qowwam dalam rumah tangga, hingga 
berlepas tangan pada persoalan anak, dan menganggap itu semua kewajiban istri. Ini ciri 
kekurangmatangan mafhum. Apalagi ilmu dan strategi mendidik anak. 
 
Padahal ayah (suami) itu lah penanggung jawab utama pendidikan anak. Bahkan ayah (suami) juga 
bertanggung jawab mendidik istrinya. Karena laki laki adalah qowwam sekaligus supervisor bagi 
keberjalanan dan kekuatan biduk keluarganya. Contohnya adalah ayahnya Shalahuddin al Ayyubi, 
ayah Muhammad al Fatih, ia sangat concern dengan strategi pendidikan anak-anaknya.  
 
Adapun untuk masalah hadlonah memang kepada ibu/istri. Peran ibu sangat sentral. Yakni 
madrasatul ula bagi anak-anaknya. (Fika M.Komara) 
 
 
Closing statement : 
 
Yuli KD Anshory 

• Pemahaman fase-fase perkembangan anak sesuai syariat, yakni apa yang harus kita tanamkan 
di setiap fasenya, apa yang boleh apa yang tidak, termasuk skill /uslub "menaklukan" anak di 
bawah wahyu, harus kita miliki. Jika kita ingin anak-anak kita tumbuh menjadi anak-anak yg 
berjiwa penakluk.  

• Anak-anak kita akan bisa menyelesaikan masalah orang lain, jika dia mampu menyelesaikan 
masalah dirinya sendiri. Anak-anak kita akan bisa membahagiakan orang lain jika dirinya 
bahagia. Anak kita bisa menerangi orang lain dengan cahaya hidayah, jika dirinya telah terterangi 
cahaya hidayah. Anak kita akan menjadi generasi penakluk, jika dirinya sudah takluk di bawah 
wahyu.  

Pernikahan ideologis yg se-visi 
adalah modal pertama dalam 

mendidik anak, setelah itu 
clearnya mafhum tentang 

strategi mendidik anak 
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• Tugas kita mempersiapkan semuanya. Agar anak kita menjadi anak yang bahagia, tertunjuki 
hidayah, dewasa /siap tertaklifi hukum, dan berambisi menjadi mujahid dan mujtahid. 
Sampaikanlah kebaikan-kebaikan anak kita secara berulang dan terus menerus, kepada Allah, 
kepada dirinya, dan kepada orang lain. 

 
Fika M.Komara 
Selain menguasai konsep besar, ada banyak anak tangga lain yang harus kita rangkai dengan ilmu, 
agar kita bisa menjadi orangtua dari para pahlawan besar Islam (generasi penakluk). Hayu terus 
berbagi dengan mengingatkan visi besar kita, serta terus mengukir cita mendidik mereka menjadi 
pemimpin-pemimpin Islam.  
 
Wallahu a'alam bish showab 
 
[] 
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Kelas Politik Online 
 

 
Tema   : Misi Ibu Generasi Penakluk 
Waktu   : Selasa, 25 Oktober 2016 
Narasumber  :  

1. Sulistiawati Ummu Salamah (Konsultan Keluarga dan Pengisi Radio di Bandung) 
2. Aeni Qoriah (Pengasuh Ponpes Putri Panatagama Yogyakarta) 

 
 
Pengantar Umum  
Fika M.Komara 
 
Islam membagi perkembangan manusia kedalam pra aqil-baligh dan aqil-baligh, namun zaman ini 
sungguh membuat anak-anak jauh lebih cepat dewasa fisik (baligh) dibandingkan dewasa mental 
(aqil). Bahkan dikatakan oleh Ustad. Adriano Rusfi, seluruh literatur psikologi abad 19 tak mengenal 
masa remaja (adolescence), karena masa remaja adalah produk abad 20 dimana telah lahir generasi 
dewasa fisik (baligh) namun tak dewasa mental (aqil).  
 
 
Pengantar #1 
Sulistiawati Ummu Salamah 
 
Langkah dan sikap terbaik sebagai orang tua yang bercita-cita besar mendidik anak-anak kita dan 
generasi muda (yang mendekati masa baligh) sementara tantangan zaman ini demikian liberal (yang 
membuat anak tak dewasa mental), dapat ditelaah dari Al Qur'an surah Luqman 31:12, 
 

ِِۚ وَمَن يَشْكُرْ فإَنِمََا يَشْكُرُ لِنفَْسِهِۦۖ وَمَن كَفَرَ  نَ ٱلْحِكْمَةَ أنَِ ٱشْكُرْ لِِلَ فإَنَِ ٱلَِلَ غَنىٌِّ حَمِيد  وَلقَدَْ ءَاتيَْناَ لقُْمََٰ   
Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan 
barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya 'sendiri; dan 
barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". 
 
Dalam tafsir Al muyassar, لحكمةا   adalah al fiqhu  fiddiin, wal 'aqlu, wal ishoobatu fil qoul.  
 
Sebagai orang tua, pertama, kita harus mempunyai 
kemauan keras agar bisa faaqih fid diin. Paham akan Agama 
Alloh, belajar, mengamalkannya, menyebarkannya. 
Sehingga akan tertancap keteladanan untuk anak-anak. 
 
Kedua, berpikir (al-aqlu), ini adalah aktivitas yang tidak 
pernah berhenti, selama Alloh swt masih amanahkan kita 
mampu berpikir. Dekat dengan ananda, mengajaknya juga 
untuk memikirkan tanda-tanda kebesaran Alloh swt, 
dengan mencintai SyariahNya. 
 
Ketiga, orang tua wajib memiliki karakter ishobah fil qoul, benar dalam berkata. Maka, saudara-
saudaraku yang dirahmati Alloh, berkata apa yang paling baik selain menyeru pada Allooh dan 
beramal solih, dan mengatakan bahwa aku termasuk orang-orang muslim. Artinya, berkata yang 
baik, manakala orangtua peduli dengan agama Alloh. 

Bekal orang tua dalam 
menjawab tantangan 
pendidikan anak yang 

mendekati masa baligh 
adalah al fiqhu fiddiin, wal 
'aqlu, wal ishoobatu fil qoul 
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Ketiganya ini apabila kita laksanakan, akan menjadi bekal belajar menuntun anak di masa yang 
demikian liberal ini. InsyaAllah.  
 
Adapun, bila ditanyakan ‘waktu yang tepat untuk mempersiapkan anak menjadi pemimpin dan apakah 
ada pembedaan antara anak laki-laki dan perempuan?’, maka mempersiapkan anak menjadi 
pemimpin harus lah sejak dini. Belajar dari usia pembelajaran solat, usia 10 tahun ananda siap 
menerima konsekuensi hukuman. Artinya sebelumnya proses pembelajaran sudah bisa dimulai. 
Contohnya, mengenalkan ananda dengan adab. Bisa dimulai sejak kecil, mencontohkan, 
meneladani, dan mengajaknya diskusi. 
 
Selain itu, pemahaman tentang kedewasaan, sebenarnya bukan dilihat dari ukuran umur, tapi ukuran 
perkataan dan perbuatan (yang harus senantiasa terikat hukum syara’). Saat ini banyak orang yang 
menua, namun kelakuannya keji dan mungkar. Padahal ketika Islam berkuasa, seperti masa Kholifah 
Umar bin Khaththab, profil anak kecil yang jujur, takut pada Alloh yang Maha Melihat segala 
perbuatan, ini lumrah nyata terjadi. Masa saat ini, dimana masyarakat dikuasai oleh keyakinan 
pemisahan agama dr kehidupan/sekularisme, orang tua pun banyak yang tak paham agama. Jadi 
profil produk didikannya pun jauh dari Islam. Sangat besar tantangan dalam mendidik anak-anak saat 
ini. 
 
Saya membagi klasifikasi tantangan masa kini degan tiga jenis tantangan:  

1. Tantangan orang tua, belajar Islam yang kaffah, menancapkan pembelajarannya ke hatinya, 
melakukan pemberdayaan dan pengembangan kemampuan diri, mengamalkan Islam dalam 
kehidupannya. 

2. Tantangan proses, menjadikan proses aplikasi ilmunya dalam komunikasi dengan anak-
anak, menikmati prosesnya, meminta arahan pada guru dan mengenalkan anak untuk 
berguru, mencintai tantangan termasuk kegagalan yang sering ditemui. 

3. Tantangan konsistensi, terus berupaya, jangan ukur hasil secara kasat mata, ingat selalu 
dimensi ukhrowi dalam menjaga istiqomah ini. Jangan menyerah atau bahkan meninggalkan 
arena perjuangan ini, termasuk dalam mendidik anak-anak kita. Serahkan pada Alloh swt, 
karena doa kita selalu yang baik untuk hidup ini: jannah...jannah...jannah. Intinya jangan 
pernah menyerah. 

 
Dalam Islam, arahan anak laki laki adalah pada 
kesiapannya menjadi penguasa, sehingga ia 
harus mampu menjadi pemimpin di 
komunitasnya, teman-temannya, dan 
saudara-saudarannya. Untuk perempuan, 
arahannya menjadi pengatur rumah dan ibu, 
sekaligus memiliki visi negarawan politisi 
walaupun tidak dalam konteks menjadi 
penguasa (karena hal ini jelas di larang dalam Islam). Untuk keduanya, baik laki-laki maupun 
perempuan, ada kapabilitas maksimal dalam profesionalisme hidup yaitu taat pd kepemimpinan  
karena manifestasi ketaatannya pada Alloh SWT. 
 
 
Pengantar #2 
Aeni Qoriah 
 
Langkah-langkah mendidik anak yang saya pahami dan senantiasa saya diskusikan dalam keluarga 
(dikaitkan dengan tantangan zaman hari ini) adalah: pertama, tetapkan visi yang selaras dengan 

Dalam Islam, arahan anak laki laki 
adalah pada kesiapannya menjadi 

penguasa. Untuk perempuan, 
arahannya menjadi pengatur rumah 

dan ibu, sekaligus memiliki visi 
negarawan politisi 
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tujuan li Istinafil hayatil Islam, yaitu : menjadi imam bagi orang-orang yang bertaqwa (lil muttaqiina 
iimaamaa). Harus berkarakter pemimpin, karena setiap muslim adalah pemimpin (kullukum raa'in wa 
kullukum mas uulun 'anraiyatihi waba'du - alhadits). Serta memahami potret pemimpin yang 
diterangkan oleh Rasulullah, bahwa sebaik-baik pemimpin adalah yang kalian mencintainya dan ia 
mencintai kalian, dan ia mendoakan kalian dan kalian mendoakannya (alhadits). Proses berikutnya 
(langkah kedua) adalah menjadikan anak-anak kita yang sudah baligh faham dengan visi tersebut.  
 

 
Empat komponen yang harus diperhatikan dalam menjalankan langkah-langkah pendidikan anak, 
antara lain:  

1. Input ( ortu, guru, anak).  
2. Proses (menanamkan visi dan mentransfer visi) 
3. Output  
4. Outcome 

 

• Input  kewajiban orang tua menjadi guru utama dan pertama, sedangkan guru lain haruslah 
dalam kendali orang tua. Komunikasi orang tua dan guru wajib dijalankan, begitu pula 
komunikasi hasil belajar anak pun harus senantiasa didiskusikan 

• Proses  (1). dimulai dengan mewujudkan saling percaya antara guru, anak dan orang tua. 
Kepercayaan dibangun dengan satu keteladanan syahhshiyah orang tua dan guru. Karenanya 
orang tua wajib harus terus menerus berkomunikasi dengan guru, (2). Membangun intimasi 
dengan anak (kedekatan) dengan cara saling mendengarkan, mempedulikan kebutuhannya, 
mengapresiasi gagasan-gagasannya dan tentu meluruskan jika ada yang menyimpang; 
dengan cara membangun pemikirannya bukan memangkas ide kreatifnya (bil hikmah wal 
mau'idzotil Hasanah wajadilhum bilati hiya ahsan). 

• Output  merupakan hasil dari proses yang tidak kasat mata. Seperti leadership, character, 
kompetensi kepedulian, kreatifitas, kemampuan untuk bermanfaat bagi orang lain. 

• Outcome  misalnya memiliki karya, lisan maupun tulisan. 
 
Adapun peran suami atau ayah, maka Islam menjadikan suami atau ayah adalah qowwam bagi istri 
dan anak-anaknya. Oleh karenanya, salah satu pertanggungjawaban yang pertama kelak akan Allah 
minta kepada ayah adalah terkait dengan pendidikan anaknya. Istri atau ibu adalah mitra ayah, harus 
saling menasehati, mengingatkan, merancang agenda untuk buah hatinya.  
 

Menetapkan visi pendidikan anak harus 
selaras dengan tujuan li istinafil hayatil 

Islam. Yakni berkarakter pemimpin & 
memahami potret pemimpin yang 

diterangkan Rasulullah SAW 
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Sepakat dengan Ustadzah Ummu 
Salamah, saat ini serangan sekuler 
kapitalis begitu derasnya, sehingga 
banyak yang kecolongan putra putrinya 
di asuh oleh mereka, terutama melalui 
media sosial. Karenanya, selain tidak 
boleh menyerah, kita juga juga harus 

terus menerus menjaga pemikiran 
anak-anak kita. Tentu bukan dengan kita 
hanya tinggal di rumah dan menjauhkan 

mereka dengan media. Akan tetapi kita 
harus mengajak mereka diskusi, menunjukan realita di luar, mengaitkan dengan kemampuan literasi-
nya (‘pena bercakrawala’), serta menerjunkan mereka langsung ditengah-tengah masyarakat. 
Misalnya, diajak ke masjid, dilatih membuat pengajian mandiri, mengajar ilmu yang sudah ia mampu, 
dll. 
 
 
Sesi Diskusi 
 
7. Apakah indikator seorang anak (laki-laki/perempuan, pra aqil-baligh & aqil baligh) disebut memiliki 

jiwa kepemimpinan? 
 

Jawab:  
 
Indikator anak memiliki jiwa kepemimpinan, antara lain: (1). menjalankan hukum syara  tanpa di 
suruh / perintah, seperti sholat di awal waktu, bangun sblm subuh, dsb; (2). menjalankan tugas-
tugasnya tanpa disuruh; (3). bisa berbagi peran dengan baik di lingkungan keluarga, (4). berani 
mengingatkan orang lain dan sudah mampu memberi solusi sederhana; (5). berani merencanakan 
dan berfikir terhadap resiko pilihannya. Misalnya, ketika anak melihat remaja sekitarnya jauh dari 
Islam, hobinya hanya main HP, maka anak kita akan mengajak diskusi mereka dan memutuskan 
membuat kajian untuk mereka (dengan melobby takmir, siap dilarang takmir, siap materi, siap 
mencari guru dsb).  (Aeni Qoriah) 

 
 

8. Untuk membentuk syakhsiyah anak saat ini, seperti pemaparan (Ustadzah Aeni Qoriah) di atas perlu 
ada dalam kendali orang tua, serta perlu ada komunikasi antara guru dan orang tua dalam mendidik 
anak. Nampaknya guru yang seperti itu adalah guru yang ideologinya sama dengan orang tua tsb. 
Bagaimana jika berbeda, bagaimana membuat guru dengan para orang tua satu suara dalam 
mendidik dan membentuk kepribadian anak-anak kita? Komunikasinya seperti apa kalau pun 
diperlukan penyamaan visi dengan kita? Sedangkan tanggung jawab guru ketika di kelas tidak 
hanya tertuju pada anak kita saja, tapi juga pada  anak-anak lain? 
 

Jawab : 
 
Kita memang membutuhkan guru yang ideologis. Caranya tentu bisa berbeda beda. Kalau yang saya 
jalani, untuk dua anak perempuan saya, saya homeschooling sendiri (Taruna Panatagama). Guru dan 
kurikulumnya mandiri. Namun, untuk anak saya yang laki-laki (8 tahun) saya pilihkan sekolah di luar. 
Adapun yang saya lakukan tentu menjalin kedekatan dengan ustadzah-ustadzah di sana. Terus 
berkomunikasi terkait dengan pendidikan dan sistem pendidikannya, mengecek secara harian hasil 
pembelajarannya di sekolah, serta mengimbangi dengan diskusi dan bacaan di rumah. 
 

Tantangan mendidik anak di era sekuler & 
kapitalis saat ini bukan dengan kita hanya 

tinggal di rumah dan menjauhkan anak-anak 
dengan media. Akan tetapi kita harus 

mengajak mereka diskusi, menunjukan 
realita di luar, mengaitkan dengan 

kemampuan literasi-nya, serta menerjunkan 
mereka langsung ditengah-tengah 

masyarakat. 
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Anak-anak juga dididik rasa ingin tau dan berani menyampaikan pemikiran kepada guru-gurunya. 
Misalnya, anak saya yang kecil (8 tahun) sudah berani izin kepada gurunya, "ustadzah, besok muhib 
izin, mau menyaksikan mbak ilmi dan mbak Zidny presentasi Islam". Gurunya bingung, tapi 
alhamdulillah di izinkan. 
 
Rasa ingin tau anak harus di perhatikan, di gali dengan diskusi. Jangan biarkan anak asyik diskusi 
justru dengan orang lain atau media. Waktu diskusi bisa kapan saja, di motor, di dapur, pada saat 
mencuci baju bersama, dll. 
 
Kira-kira begitu yang saya lakukan. Meskipun sebenarnya hasilnya juga belum optimal. Ini hanya 
langkah preventif keluarga yang super harus dijaga. Karena kita memang hidup bukan pada sistem 
normal, tidak pada habitat kita (Khilafah Islam). Ibarat ikan hidup di darat pasti akan mati. Kita pun 
sama, jika pasrah saja (tidak berjuang) lama-lama pasti akan mati. Bukan sekedar mati fisik tapi juga 
mati iman. (Aeni Qoriah) 
 
  
9. Mengenai tantangan orang tua di point 1 (Ustadzah Ummu Salamah), kita saat ini (yang kelak akan 

menjadi orang tua) adalah generasi produk sistem kapitalis, yang rata-rata secara fisik matang 
namun tidak secara mental. Nah bagaimana kita membersihkan diri dari sisa-sisa  produk sekuler 
ini, untuk bisa benar-benar secara mental siap mendidik anak-anak kita kelak? 

 
 

Jawab :  
 
Kita semua adalah produk kapitalisme, tapi kita jangan berkecil hati. Bukankah para Sahabat 
Rosululloh radhiyalloohu 'anhum adalah produk jahiliyyah?. Mereka (para sahabat) mulai 
memperbaiki diri saat pertama kesadaran Islam itu muncul. Tidak menunggu menikah dulu atau 
punya anak dulu. Mulai belajar dan amalkan, latih pengendalian hawa nafsu. Inilah asyiknya hidup. 
Ketika menemukan kesalahan, cepat bertaubat, perbaiki diri. Serius dengan hidup ini, dengan tetap 
fokus pada masalah yang paling penting dalam hidup ini, yaitu memperjuangkan Khilafah Islam 
tegak, melangsungkan kembali kehidupan Islam. Insyaa'alloh kita akan menjadi orang tua yang 
barokah. 
 
Jangan pernah ada terbetik sedikit pun untuk meninggalkan perjuangan menegakkan Agama Alloh. 
Karena sedikit saja niat itu ada, syaithon akan masuk dan menggoda kita dengan dunia yang fana ini.  
Naudzubillahi min dzalik.. (Sulistiawati Ummu Salamah) 
 
 
10. Antara ayah dan ibu, seperti apa pembagian peran pendidikan yang diberikan kepada anak-

anaknya, sama atau berbeda. Dan bagaimana mendidik anak yang orang tuanya sendiri / single 
parent ( karena perceraian atau meninggal). Dan untuk yg bercerai, seperti apa pola pendidikan yang 
harus diterapkan kepada anak-anaknya (karena pendidikan adalah kewajiban kedua orang tuanya, 
bukan salah satunya)?. Fakta yang ada di masyarakat, jika terjadi perceraian maka salah satu dari 
kedua orang tuanya banyak yang tidak menjalankan kewajiban "mendidik anak" (khususnya untuk 
anak yang berusia pra baligh). Adakah solusi/saran dari para ustadzah terhadap kasus seperti ini, 
agar generasi penerus tetap mendapatkan hak pendidikan dari kedua orangtuanya?. Demikian. 
Terima kasih 

 
Jawab:   
 
Bila kita merujuk pada QS.At-tahriim ayat 6,  
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 ...يا ايها الذين امنوا قوا انفسكم و اهلكم نارا
Maka seruannya adalah kepada seluruh orang-orang beriman, artinya kepada ibu dan ayah termasuk 
didalamnya. Namun porsi kewajiban antara keduanya memang berbeda, karena Alloh swt jua yang 
memberikan porsi itu. Misalnya, karena ayah banyak ke luar kota untuk urusan nafkah, dakwah, 
sillturahmi, dll, maka tentu saat itu ibu lah yang memainkan peran (dominan) dengan ananda. 
 
Jika qodho' orang tua bercerai, karena suatu sebab, sementara peran wali pengganti ayah pun tidak 
berjalan, maka mau tidak mau sang ibu harus kuat, yakinkan selalu bahwa ada Allooh swt yg tdk akan 
pernah membiarkan urusan kita hancur. (Sulistiawati Ummu Salamah) 
 
Sistem sekuler kapitalis saat ini memang mewujudkan negara yang abai, serta maasyarakat yang tak 
peduli satu sama lain. Sehingga benteng terakhir adalah keluarga, harapan terakhir adalah keluarga, 
bahkan keluarga inti, ibu dan ayah. Jika ada perceraian dipastikan akan berdampak besar pada 
anaknya (yang manifestasinya biasanya berbeda jika berpisah karena kematian). Karenanya, 
upayakan sebisa mungkin jaga keluarga dari perceraian, dari ketidakpedulian. Namun jikalau hal 
tersebut terjadi, maka dekatkanlah anak dengan jamaah dakwah. Sering-sering lah ajak bersilah 
ukhuwah dengan sahabat di jamaah dakwah, dan upayakan agar anak bisa segera melebur 
didalamnya. Bagaimana caranya? Diskusikan dengan dasar iman, diperlihatkan dengan fakta, 
jauhkan sementara dari media sosial, kecuali jika ia sudah bisa bertanggungjawab dan sudah tak 
galau lagi. Amati dan amati terus dengan diskusi. Anak remaja itu membutuhkan sandaran untuk 
curhat, butuh didengarkan, butuh diapresiasi, dan butuh diarahkan. Jika drinya sudah sepakat, insya 
Allah ia mudah untuk diajak mengkaji Islam dan bergabung bersama jamaah dakwah (li istinafil hayat 
al-Islam). (Aeni Qoriah) 
 
 
Closing statement : 
 
Sulistiawati Ummu Salamah 
 
Saudara-saudaraku yang dirahmati Alloh SWT, sebagai penutup saya persembahkan ayat, hadits, 
dan pendapat berikut: 
 
٦ياَ أيَُّهَا الذَِينَ آمَنوُا قوُا أنَْفسَُكُمْ وَأهَْلِيكُمْ ناَرًا وَقوُدُهَا الناَسُ وَالْحِجَارَةُ ) ) 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu.” (At Tahrim: 6). 
 
Seorang tabi’in, Qatadah, ketika menafsirkan ayat ini mengatakan, 
تأمرهم بطاعة الله وتنهاهم عن معصية الله وأن تقوم عليهم بأمر الله وتأمرهم به وتساعدهم عليه فإذا رأيت لله معصية ردعتهم عنها 
 وزجرتهم عنها
“Yakni, hendaklah engkau memerintahkan mereka untuk berbuat taat kepada Allah dan melarang 
mereka dari berbuat durhaka kepada-Nya. Dan hendaklah engkau menerapkan perintah Allah kepada 
mereka dan perintahkan dan bantulah mereka untuk menjalankannya. Apabila engkau melihat mereka 
berbuat maksiat kepada Allah, maka peringatkan dan cegahlah mereka.” (Tafsir al-Quran al-’Azhim 
4/502). 
 
Demikian pula, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memikulkan tanggung jawab pendidikan anak 
ini secara utuh kepada kedua orang tua dan juga negara. 
 
Dari Ibnu radhiallahu ‘anhu, bahwa dia berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

مَامُ رَاعٍ وَمَسْئوُل  عَنْ رَعِيتَهِِ وَالرَجُلُ رَاعٍ فيِ أَ  هْلِهِ وَهُوَ مَسْئوُل  عَنْ رَعِيتَِهِ كُلُّكُمْ رَاعٍ وَكُلُّكُمْ مَسْئوُل  عَنْ رَعِيتَِهِ الِْْ  
“Setiap kalian adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. 
Seorang imam adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggunjawabannya dan demikian juga seorang 
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pria adalah seorang pemimpin bagi keluarganya dan akan dimintai pertanggungjawaban atas 
kepemimpinannya.” (HR. Bukhari: 2278). 
 
Abdullah bin Umar radhiallahu ‘anhuma berkata, 
 أدب ابنك فإنك مسؤول عنه ما ذا أدبته وما ذا علمته وهو مسؤول عن برك وطواعيته لك
“Didiklah anakmu, karena sesungguhnya engkau akan dimintai pertanggungjawaban mengenai 
pendidikan dan pengajaran yang telah engkau berikan kepadanya. Dan dia juga akan ditanya mengenai 
kebaikan dirimu kepadanya serta ketaatannya kepada dirimu.”(Tuhfah al Maudud hal. 123). 
 
 
Aeni Qoriah 
Anak kita sejatinya anak ummat, anak calon pengisi dan penyangga peradaban Islam, khilafah Islam 
ke-2, InsyaAllah. Jangan lelah dan surut langkah untuk mempersiapkan mereka kesana. Doa, ikhtiar 
tentu wajib bagi kita agar Rasulullah bangga dengan mereka. Semoga sebutan ‘ummatii..ummatii..’ 
termasuk didalamnya adalah kita dan anak-anak kita. Semoga yang Rasul sebut ‘shahabat yang jauh’ 
adalah kita dan anak-anak kita juga. Bismillah.. sebut saya, kita semua dan anak-anak kita dalam doa 
kita semua. 
 
 
Fika M.Komara 

• Strategi pengasuhan dan pendidikan anak pasca baligh dalam Islam menuntut kesiapan 
orang tua berproses sebagai teladan dan konsisten dengan cita-cita besar Islam. Dengan kata 
lain, bukan hanya berbasis Aqidah Islam tapi juga berbasis Politik Islam (orangtua yang 
berkesadaran politik Islam). Itulah yang akan menolongnya menjadi orangtua yang mampu 
mengantarkan anak-anaknya ke masa aqil baligh, yakni menjadi pemimpin dan problem 
solver umat.  

• Mendidik anak dengan metode Islam dan visi besar Islam akan membuat mereka dewasa 
dengan utuh, baik secara fisik maupun mental (kemampuan akal mereka). Karena memang 
Islam hanya membagi perkembangan manusia kedalam pra aqil-baligh dan aqil-baligh. 
Libatkan anak dengan permasalahan hidup. Jangan sterilkan mereka dari hidup dan 
perjuangannya. Besarkan mereka di tengah realitas. Sesungguhnya iman itu harus diuji di 
tengah realitas.  

 
[] 
  

Mendidik anak tidak bisa lepas dari 
warna aktivitas besar 

orangtuanya.  
Jika warna utama orangtuanya 

adalah UMAT dan DAKWAH maka 
seperti itulah anak-anaknya 

 
(Fika M.Komara) 
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Kelas Politik Online 

 
Tema : Misi Ibu Generasi Penakluk 
Waktu : Rabu, 30 November 2016 
 
Narasumber : 

1. Ustadzah Dedeh Wahidah (Anggota DPP Muslimah HTI) 
2. Ustadzah Fika M. Komara (Founder Gerakan Motivasi #MuslimahNegarawan) 

 
Pengantar #1 
Dedeh Wahidah Ahmad 
 
Membangun komunikasi yang baik di antara suami istri, harus dimulai dengan menyamakan visi misi 
berkeluarga itu sendiri. Suami dan istri, masing-masing harus memahami hal-hal apa saja yang harus 

dikomunikasikan dengan pasangan serta target dari komunikasi 
diantara keduanya. Tidak kalah penting kita pun harus memilih cara 
komunikasi yang tepat, waktu yang sesuai, tempat dan kondisi yang 
nyaman, dan sebaliknya harus menjauhkan hal-hal yang akan 
menghambat jalannya komunikasi. 
 
Tidak jarang pasangan gagal berkomunikasi karena tidak tepat 
dalam memilih teknis di atas. Selain itu, sebagai keluarga pejuang 
tentu saja komunikasi kita senantiasa dilandasi untuk menghasilkan 
kebaikan pribadi, keluarga dan umat. Bukan semata untuk 

menyelesaikan masalah diri sendiri. 
 
Bisa saja komunikasi antar suami isteri berujung konflik ketika visi dan misi diantara keduanya tidak 
sama. Sebagai contoh dalam mendidik anak. Ketika seorang istri memiliki visi mencetak generasi 
penakluk, dia akan mendedikasikan dirinya untuk sepenuhnya mencurahakan perhatian kepada 
anaknya, dengan :  
 

1. Meletakkan pondasi keimanan yang kokoh,  
2. Membangun pemikiran yang Islami,  
3. Merajut benih ketaatan pada syariat dengan senantiasa mengenalkan anak pada hukum-

hukum Allah dan membiasakan mereka agar senantiasa mewujudkan ilmu dalam sebuah 
amal,  

4. Membangun jiwa kepemimpinan anak supaya mereka peduli pada umatnya dan memiliki 
cita-cita untuk berkontribusi untuk kemaslahatan umat.  

 
Istri ini akan menghadapi kesulitan ketika suami justru mempunyai visi mencetak anak yang tinggi 
prestasi di bidang akademik saja. Langkah-langkah yang sudah direncanakan istri dalam mendidik 
anak boleh jadi tidak disetujui suami karen dianggap akan menghambat prestasi si anak. 

Membangun 

komunikasi yang baik 

di antara suami istri, 

harus dimulai dengan 

menyamakan visi misi 

berkeluarga itu sendiri 
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Sekalipun suami dan isteri punya visi besar yang sama, 
tidak otomatis jalannya rumah tangga akan mulus. 
Diantara kendalanya adalah ketika visi hanya berhenti 
pada cita-cita dan tidak disertai dengan misi untuk merealisasikan visi tersebut. Jadi, penting sekali 
suami dan isteri memahami misi dalam rumah tangga dan merinci misi tersebut dalam bentuk 
program-program yang dilaksanakan bersama, bukan dibebankan pada salah satu pihak saja (contoh 
dalam mendidik anak, bukan tugas istri saja). Kemudian penting juga masing-masing melayakkan 
diri untuk menjalankan tugasnya dengan optimal. Misal untuk mendidikan anak, selain penguasaan 
tsaqofah Islam suami isteri juga perlu memahami seputar ilmu parenting, sehingga keduanya mampu 
menghantarkan anak ke gerbang kedewasaan tanpa mengabaikan proses tumbuh kembang anak 
yang alami. 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengantar #2 
Fika M. Komara  
 
Maasyaa Allah tadi Bu Dedeh sudah memaparkan pentingnya memiliki visi misi yang sama, dan juga 
tentu dalam perjalanan rumah tangga itu bagaimana menjaga agar visi misi besar itu tetap terjaga.  
 
Saya mengingatkan apa yang pernah dikutip oleh Ustazah Iffah di kelas politik lalu : Ada ungkapan 
Ali bin Abi thalib yg masyhur 'Inna akhira hadza al amri la yashluhu illa bima shaluha awwaluhu' 
yang artinya sesungguhnya penghujung urusan ini tidak akan baik kecuali apabila mencontoh apa 
yang menjadikan permulaannya baik, dari poin ini penting memang mengawali dan memulai biduk 
rumah tangga dari proses komunikasi pra-nikah. 
 
Saya kutipkan fragmen bertemunya orangtua Shalahudin al Ayyubi : 
 
Gadis itu menjawab, “Wahai, Syaikh. Ia adalah sebaik-baik pemuda yang punya ketampanan dan 
kedudukan, tetapi ia tidak cocok untukku.” Syaikh berkata, “Siapa yang kau inginkan?” Gadis itu 
menjawab, “Aku ingin seorang pemuda yang menggandeng tanganku ke surga dan melahirkan darinya 
anak yang menjadi ksatria yang akan mengembalikan Baitul Maqdis kepada kaum muslimin." 

Modalitas Ibu Generasi Penakluk : 
1. Pondasi Keimanan Kokoh 
2. Pemikiran Islami 
3. Taat pada Syariat 
4. Berjiwa Pemimpin 

KETELADANAN SUAMI ISTRI SEBAGAI ORANG TUA 
Jika mempunyai cita-cita melahirkan generasi penakluk, mulailah 

dengan upaya menjadi orang tua penakluk yang pantang menyerah 
pada kendala apapun, penuh semangat dan kuat keyakinan pada 
kekuasaan Allah, serta senantiasa beriktiar untuk mencari solusi 
setiap permasalahan. Bukan orang tua yang lembek, mudah 

menyerah, dan miskin cita-cita. 
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Dia cocok untukku! Najmuddin bagai disambar petir saat 
mendengar kata-kata wanita dari balik tirai itu. Seketika 
itu Najmuddin berdiri dan memanggil sang Syaikh, “Aku 
ingin menikah dengan gadis ini.” Syaikh mulanya 
kebingungan. Namun, akhirnya beliau menjawab dengan 
heran, “Mengapa? Dia gadis kampung yang miskin.” 
Najmuddin berkata, “Ini yang aku inginkan. Aku ingin 
istri salihah yang menggandeng tanganku ke surga dan 
melahirkan anak yang dia didik jadi ksatria yang akan 
mengembalikan Baitul Maqdis kepada kaum muslimin.”  
 
Maka, menikahlah Najmuddin Ayyub dengan gadis itu. 
Tak lama kemudian, lahirlah putra Najmuddin yang 
menjadi ksatria yang mengembalikan Baitul Maqdis ke haribaan kaum muslimin. Anak itu lahir di 
benteng Tikrit, Irak tahun 532 H/1137 M. Namanya adalah Yusuf bin Najmuddin al-Ayyubi atau lebih 
dikenal dengan nama SHALAHUDDIN AL AYYUBI  (صلاح الدين ايوبی). Seorang pemimpin, ulama dan 
penakluk Yerussalem setelah 88 tahun dikuasai serdadu Perang Salib. 
 

Kunci keberhasilannya adalah doa dan komunikasi. Suka 
sekali kata-kata bu Dedeh, jadi orang tua tidak boleh 
miskin cita-cita. Kita boleh miskin harta, tapi tidak boleh 
miskin ilmu dan cita-cita. Saya selalu mengagendakan 
quality time dengan suami membicarakan cita, jejak 
yang sudah tertapak, saling meminta nasehat dan 
evaluasi diri.  
 
Visi harus diterjemahkan menjadi misi. dan jangan 

bosan mengevaluasi. Diperlukan kerjasama yang baik 
(husnut taawun) antar suami/istri dalam urusan-urusan yang berhubungan dengan visi 
besar.Membangun komunikasi dan saling pengertian. Beban rumah tangga, nafkah, dan dakwah 
jelas sangat berat. Akan lebih berat lagi jika suami/istri atau keluarga tidak memahami kewajiban ini. 
Rasulullah saw. senantiasa berkomunikasi dengan Ibunda Khadijah ra. Beliau bersama istrinya 
berupaya bersama membincangkan persoalan dakwah.  
 
Nabi saw. mencontohkan bahwa komunikasi merupakan persoalan vital dalam rumah tangga. Bukan 
melulu persoalan yang berat-berat, melainkan juga terkait dengan persoalan ringan seperti makanan 
yang enak, kultur keluarga besar, selera, dll. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sesi Diskusi 

1. Mohon diberikan contoh seperti apa visi dan misi keluarga negarawan? Apakah visi itu hanya 
mengarah pada poin penghasil generasi penakluk saja? Kemudian jika sudah terlanjur dalam 

Memilih jodoh adalah 
langkah pertama dalam 
pendidikan anak. Sebab 
lelaki shalih dan wanita 

shalihah yang telah menjadi 
suami istri, mereka akan 
menjaga adab Islam saat 

merencanakan dan berikhtiar 
memiliki anak. 

 

Visi harus diterjemahkan 
menjadi misi, dan jangan bosan 

mengevaluasi. Diperlukan 
kerjasama yang baik (husnut 

taawun) antar suami/istri dalam 
urusan-urusan yang 

berhubungan dengan visi besar. 

Tiga Visi Besar: 
 

1. perjuangan dakwah dan 
tanggungjawab pada umat 

2. menuntut ilmu dan tsaqofah Islam 
3. mendidik anak 
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khitbah tidak dibicarakan terkait visi misi keluarga, bagaimana peluang keluarga ini? 
Mampukah menjadi keluarga penakluk? 

 
Jawab: 
 
Visi dalam mendidik anak memang melahirkan generasi penakluk. Namun kita perlu menjabarkan 
seperti apa generasi penakluk itu? Dalam al Quran surat al Furqon ayat 74 Allah menyebut generasi 
tersebut "lil muttaqiina imaama" jadi, generasi penakluk itu memiliki karakter pemimpin. Allah pun 
menyebut diantara karakter tersebut dalam surat yang sama tentang sifat ibadurrahman. Intinya 
generasi pemimpin itu kokoh dalam keimanan, menghiasi dirinya dengan akhlak mulia berupa 
ketaatan pada seluruh syariat Allah, juga senantiasa bermuamalah dengan manusia sesuai aturan 
Allah. Generasi pemimpin adalah orang yang senantiasa mengembalikan setiap permasalahan 
(pribadi, masyarakat, dan negara) kepada ketetapan Allah, menyelesaikannya dengan syariat Allah, 
dan senantiasa bergantung pada kekuasaan Allah, serta melayakkan diri dengan taqorrub untuk 
mendapat nasrullah. (Dedeh Wahidah) 
 
Insya Allah masih berpeluang untuk menjadi keluarga penakluk karena saya yakin jika yang menikah 
itu adalah laki-laki dan perempuan shalihat tentu menginginkan ridlo Allah dalam pernikahannya dan 
ingin menikah dalam dakwah. Karena itu dalam perjalanan pernikahan bisa dipertajam misinya untuk 
menjalani 3 misi besar #Negarawan, yakni: perjuangan dakwah, mendidik anak, dan menuntut ilmu. 
Tiga misi ini hakikatnya bagian dari kewajiban seorang Mukmin dan Mukminah. Beban rumah 
tangga, nafkah, dan dakwah jelas sangat berat. Akan lebih berat lagi jika suami/istri atau keluarga 
tidak memahami tiga kewajiban besar ini. (Fika Komara) 
 

2. Kadang dijumpai tipe suami yang lebih "cerewet" dari istri, perfeksionis, memperhatikan hal-hal 
detil yang terkadang untuk sesuatu yang bukan prinsip. Bagaimana istri bisa berkomunikasi 
dengan bijak, ma'ruf tanpa menyinggung qowwam nya? 

 
Jawab:  
Setelah menikah mungkin kita sering dikagetkan dengan sikap pasangan yang tidak seindah ketika 
masa khitbah, seperti dicontohkan tadi. Untuk menyikapi hal tersebut, beberapa hal yang mungkin 
bisa dilakukan diantaranya: 

• Sadari bahwa pasangan kita dan kita sendiri bukan makhluk tanpa cela dan kekurangan. 

• Apa pemicu sikap tersebut serta apa sebenarnya maksud pasangan dibalik sikapnya? Contoh 
suami yang cerewet dan terkesan hanya melarang istri ternyata karena sangat sayang pada 
istri dan khawatir bahaya akan menimpa istrinya. 

• Fahami apakah muncul karena dorongan kebutuhan fisik atau gharizah? Kalau kebutuhan 
fisik harus dipenuhi selama halal. Jika terkait gharizah bangun pemikiran yang benar dan 
jauhkan rangsangan-rangsangan yang bisa memicunya. Contoh : Suami larang istri ngaji 
karena ada persepsi bahwa istrinya lebih taat pada gurunya. Persepsi ini akan semakin 
terhunjam manakala ada fakta istri asyik jawab sms gurunya sementara suami ada 
disampingnya. Persepsi akan gugur jika fakta yg dilihat suami, istri sepenuh hati memberikan 
perhatian kapanpun suami di dekatnya. Jangan sampai suami berkomentar, “Hp itu 
mendekatkan yang jauh (guru) dan menjauhkan yg dekat (suami)”.  

 
Kita harus pintar menjaga perasaan suami. Tanpa kita sadari kesibukan kita dalam aktivitas lain 
sementara suami ada bisa memunculkan rasa cemburu suami bahkan ada yang menganggapnya 
sebagai ancaman ke-qowwaman-nya. Sehingga tidak heran jika ada suami yang seolah-olah 
melarang aktivitas istri padahal termasuk kewajiban. 
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Intinya penuhi hak suami. Mintalah izin dan keridloannya bukan pemberitahuan yang memaksa 
suami untuk setuju atau menyimpan keresahannya di lubuk hati yang paling dalam. Dan ini akan 
menjadi bom waktu ketika sudah terakumulasi dan ada pemicu yang muncul. (Dedeh Wahidah) 
 
 

3. Bagaimana sebaiknya menjaga hubungan dengan pasangan yang juga memiliki banyak 
aktivitas (baik bekerja dan berdakwah). Hingga anak tidak merasa kehilangan sosok ayah?  

 
Jawab:  
Kuncinya, suami istri adalah tim bukan rival atau saingan. Memang masing-masing punya tugas 
dalam mendidik anak. Namun ketika salah satu ada kendala, maka di depan anak, pasangan akan 
meng-handle tugas yang belum dilaksanakan pasangannya. Sehingga anak tidak jadi korban dan 
anak tidak akan punya persepsi buruk terhadap orang tuanya. Ketika berdua dengan pasangan, 
lakukan evaluasi dan rekomendasi dengan cara yang ma'ruf, bukan menuntut atau menyalahkan 
pasangan, tapi memakai kata "kita". Jika dibutuhkan, beri kesempatan suami bersama anak, dan 
tugas-tugas lain yang bisa kita handle diambil alih. (Dedeh Wahidah) 
 

4. Bagaimana menjelaskan pada teman yang bertanya, “tidak diberi kesempatan menjalankan 
salah satu visi besar dalam dakwah karena alasan tidak menginginkan istrinya capek”. 
Sementara sang istri sudah berupaya memahamkan tapi ditolak suami.  

 
Jawab:  
Ini berarti ujian bagi sang istri. Bagaimanapun hubungan suami istri itu adalah hubungan 
persahabatan. Komunikasi yang efektif, dan tetap perlu ada saling koreksi, amar makruf nahi munkar. 
Ditelaah dahulu apakah sang suami melarang karena mafhum dakwah nisa yg berbeda atau karena 
bentuk perlindungan (care) nya suami sebagai (Qowwam) terhadap kesehatan Istri. Kalau kelirunya 
di mafhum ya diluruskan bagaimana mafhum yang tepat untuk dakwah Muslimah dan diingatkan 
posisi suami sebagai Qowwam yang akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah Swt kelak di 
yaumil akhir. Kalau karena kekhawatiran kesehatan ya bisa didiskusikan bagaimana strateginya agar 
kewajiban dakwah istri tetap terlaksana, tapi kesehatan bisa terjaga. (Fika Komara) 
 
Closing Statement 
Bagaimana agar sebuah rumah tangga bisa harmonis bekerjasama untuk sebuah proyek perjuangan 
besar?  Setidaknya harus ada tiga hal penting berikut ini: 
 

1. Kedermawanan hati atau kelapangan dada (samaahatun nafs).  
 

Suami istri mengetahui hak dan kewajiban masing-masing serta hak dan kewajiban bersama, lalu 
berupaya merealisasikannya. Jika tidak bisa, kembali pada awlawiyât berdasarkan hukum syariah. 
Karena persoalan-persoalan yang kita hadapi dalam perjuangan ini jelas panjang dan berat, langkah 
pertama kita adalah fokus. Fokus bahwa kita punya tiga persoalan besar, visi besar perjuangan 
dakwah, tsaqofah Islam dan tanggungjawab pada anak.  
 

2. Kerjasama yang baik (husnut taawun) antar suami/istri dalam urusan-urusan yang 
berhubungan dengan visi besar.  
 

Membangun komunikasi dan saling pengertian. Beban rumah tangga, nafkah, dan dakwah jelas 
sangat berat. Akan lebih berat lagi jika suami/istri atau keluarga tidak memahami kewajiban ini. 
Rasulullah saw. senantiasa berkomunikasi dengan Ibunda Khadijah ra. Beliau bersama istrinya 
berupaya bersama membincangkan persoalan dakwah.  
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3. Menyebarkan optimisme dalam menjalani 3 visi besar #Negarawan, yakni: perjuangan 
dakwah, mendidik anak, dan menuntut ilmu. Semua dibingkai dengan keyakinan akan janji 
ALLAH SWT.  
 

Minimalkan meluasnya perbincangan negatif yang membuat keluarga pejuang menjadi kecil hati 
lalu menjadi tidak bersemangat, bersedih, dan pesimistis. Namun bukan berarti problem dibiarkan 
menumpuk, tetap selesaikan tuntas dengan Islam sebagai solusinya 
Wallahu A`lam bish Showab [] 
 
  



24 
 

Kelas Politik Online 
 

 
Tema  : Misi Ibu Generasi Penakluk 
Waktu  : Rabu, 28 Desember 2016 
 
Narasumber : 

• Ustadzah Dedeh Wahidah Ahmad (Co Lajnah Tsaqofiyah DPP MHTI) 
 

Pengantar #1 
Dedeh Wahidah Ahmad  
 
Hadlonah adalah amanah yang dibebankan kepada orang tua untuk mengurusi dan memelihara anak 
dari semenjak lahir sampai mereka bisa memahami mana yg baik dan buruk bagi dirinya. Jd tolak 
ukurnya bukan usia, tapi lebih pada kemampuan anak. Indikator bagi orang tua untuk menilai 
anaknya sudah bisa memahami mana yg baik dan buruk, tampak dari kemampuan dasar, seperti : 
makan dan minum sendiri, mandi dan pakai baju, anak tahu mana yg membahayakan dirinya, dll. 
 

 
Sekarang banyak ibu yang mengalami stres bahkan sampai pada baby blues syndrom atau past 
partum depression yang bisa membahayakan ibu dan anaknya. Beberapa hal antisipasi yg harus 
dilakukan agar para Ibu terhindar dr sindrom ini, diantaranya adalah memahami realitas terkait bayi, 
status kesehatan bayi, apa yg harus dilakukan dan yang tidak boleh?. Dan memahami kondisi fisik 
Ibu pasca melahirkan, bagaimana supaya segera pulih dan beraktivitas kembali, dll. 
 
Sementara depresi akan muncul ketika kita tidak siap menghadapi masalah. Biasanya disebabkan 
karena pemikiran yang salah tentang masalah-masalah tersebut atau tidak tepat dalam memahami 
realitas masalah, contoh terkait masalah bayi. Ketidak tepatan ini akan melahirkan rasa takut, wawas 
dan khawatir. Untuk menghindarinya kita harus memiliki pemikiran yang benar seperti pemaparan 
saya di atas dan berupaya memahami realitas yg dihadapi dg sebenar-benarnya.  
 
JANGAN BERDIRI DI ATAS BAYANG-BAYANG DAN ASUMSI 

Sahabat muslimah, dalam mendidik anak fase hadlonah, ilmu yang kita pelajari sebelum mempunyai 
anak kadang tidak bisa langsung diamalkan. Karenanya ada baiknya menimba ilmu dari pengalaman 
orang yang sudah jadi ibu. Dan yang penting adalah tawakkal 'alallah dan keyakinan bahwa ketika 
anak adalah amanah dari Allah swt maka pasti kita diberi kemampuan. Serahkan semua urusan 
kepada Nya. Namun selain itu, dukungan dari orang-orang terdekat juga sangat kita butuhkan 
terutama dari suami. Karenanya suami juga harus memahami kondisi yang sedang dialami istrinya. 

Persiapan Ibu dan calon Ibu menghadapi masa hadlonah : 
1. Meluruskan pemahaman bahwa anak adalah amanah, investasi, ujian dan ladang 
pahala BUKAN beban, 2. Kokohkan keyakinan bahwa Allah swt menganugrahi kita 
kemampuan mengurus anak, 3. Bekali diri ilmu terkait tumbuh kembang anak dan 
komunikasi yg tepat, 4. Hiasi diri dengan kesabaran, 5. Kerjasama dengan orang-

orang terdekat, 6. Senantiasa bermohon kepada Allah swt untuk kebaikan anak dan 
kemudahan dalam mengurusinya 
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Bagi aktivis muslimah yang energinya banyak tercurah untuk aktivitas dakwah, padahal dia juga 
seorang Ibu yang harus merawat anak-anaknya, dan kelelahan dengan pekerjaan rumah. Agar 
berbagai aktivitas tersebut tidak mudah memicu naiknya emosi, perlu diperhatikan hal-hal berikut : 

1. Terus istiqomah dalam keyakinan bahwa semua aktivitas tersebut adalah kewajiban yang 
harus dilakukan. Serta kesadaran bahwa pilihan yang sudah kita ambil adalah benar. 

2. Manajemen waktu dengan baik sehingga efektif dan efisien.  
3. Senantiasa melibatkan Allah dalam setiap aktivitas, implementasikan LA HAULA WALA 

QUWWATA ILLA BILLAHI. INNI DLO'IIFUN WA ALLAHU AL QOWWIYU. 
4. Jalin komunikasi yang harmonis dengan pihak terkait (suami, orang tua, atasan kerja, 

penanggung jawab dakwah) sehingga mereka bisa membantu memberi solusi atas masalah 
yang kita hadapi BUKAN MENGHUKUMI KITA. 

 
Sesi Diskusi 

1. Bagaimana bila partner (suami/orang tua) tidak sejalan dengan dengan pemikiran kita? 

 
Jawab:  
  
Jika partner tidak sejalan memang akan berat dan pasti menjadi salah satu pemicu depresi. 
Karenanya kita harus punya saluran lain (emergency) bias pada teman yang amanah, pada guru 
kajian, atau pada penanggung jawab. Selain itu kita juga harus terus menyamakan persepsi dengan 
orang tua dan suami. 
  

2. Jika seorang pengemban dakwah dengan anak banyak dan rentet, mengalami kelelahan fisik 
yang berimbas pada lelah psikis ‘stress’. Apakah dibenarkan jika dia meminta dikurangi 
amanahnya atau mencukupkan diri dgn kapasitas nya? Hal ini juga dikaitkan dengan kasus 
anak-anak pengembam dakwah yang seolah..'terlantar' karena sibuknya si ibu. Apakah ini 
problem mindset (asumsi) atau realitas? 

 
Jawab : 
  
Memang harus dipastikan dulu antara realitas atau asumsi. Jika sudah pasti memang realitasnya kita 
sedang dalam fase menghadapi kendala sehingga "berat" menjalankan amanah dakwah, segera 
komunikasikan dengan yang memberi amanah, InsyaaAllah akan ada solusi. Jangan sampai dakwah 
jadi kambing hitam masalah yang lain. Ketika kita punya masalah bukan berarti kita ORANG 
BERMASALAH, jadi tidak usah ragu untuk membicarakan masalah dengan pihak terkait. 
 
Contoh, apakah benar banyak anak penyebab cape fisik dan tidak optimal dakwah? Ada kasus yang 
konsul ke saya : ternyata yang dominan jadi tekanan pada istri adalah sikap suami yang selalu 
mepertanyakan banyaknya aktivitas istri. Hal ini menjadi faktor yang membuat istri tidak fokus yang 
pada akhirnya jadi capek psikis yang berujung pada fisik yang lelah. Ketika sikap suami berubah, 
menjadi emphati dan memberi dukungan pada setiap aktivitas istri, dampaknya istri malah semakin 
melejit dan optimal sekalipun kegiatan banyak, tidak berkurang. 
 
Dan semestinya yang paling faham realitas yang kita hadapi adalah kita bukan orang lain. Hanya saja 
sering kali pengaruh pemikiran sebelumnya atau fakta-fakta lain bisa mengacaukan pemahanan kita. 
Karenanya kita butuh pandangan orang lain yang lebih objektif. 
 

3. Bagaimana konsep pendidikan anak pada usia hadhonah?  
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4. Seringkali ketidaksabaran dalam mengasuh anak akhirnya ada amanah dakwah yang tidak 
tertunaikan/tidak sesuai target. Terutama saat anak rewel. Ditambah adanya semacam 
"hukuman" dari rekan sesama pengemban dakwah dengan diam/tidak merespon saat kita 
sharing tentang anak kita.  
 

Jawab :  
 
Konsep pendidikan pada masa hadlonah:  

1. Penanaman aqidah.  
2. Pengenalan hukum syara.  
3. Pembiasaan ketaatan aturan (hukum syara dan SOP).  
4. Latihan kemandirian.   

 
Dalam fase ini orang tua penting menguasai teknik dan gaya komunikasi yang sesuai dengan tumbuh 
kembang anak tanpa mengabaikan target hadlonah itu sendiri. Masalah dan kendala dalam hidup ini 
adalah sunatullah. Akan ringan jika dihadapi bersama karena kita adalah TIM. Dalam dakwah ada 
jama'ah, di rumah ada tim keluarga. Kuncinya komunikasi yang baik, ruh saling memahami, 
menolong, dan meringankan serta saling percaya.  
 
Wallahu’alam bi shawab 
[] 
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Kelas Politik Online 

 
Tema : Misi Ibu Generasi Penakluk 
Waktu : Rabu, 22 Februari 2016 
 
Narasumber : 

3. Ustadzah Reta Fajriah (Aktivis Muslimah HTI) 
4. Ustadzah Fika M. Komara (Founder Gerakan Motivasi #MuslimahNegarawan) 

 
Pengantar #1 
Reta Fajriah  
 
Jika ditanya, dari mana mulai mendidik anak, khususnya agar manjadi aktivis, tentu saja seawal 
mungkin. Sejak menjadi calon bayi, maksudnya sejak dalam kandungan. Karena kontak ibu dan anak 
memang sudah terjadi sejak dalam kandungan. Juga sudah bisa menjalin komunikasi meski 
tampaknya sepihak, tapi sesungguhnya bayi bisa menangkap semua emosi ibunya. Termasuk 
semangatnya dalam berda'wah dan memperjuangkan agama Allah. Terlebih jika selalu disertai doa-
doa dan tentu saja akan berlanjut sampai bayi lahir, menjadi balita dan pra baligh, sehingga 
(insyaAllah semoga) ketika baligh paling tidak secara global hal-hal yang wajib dan haram sudah 
diketahuinya. Termasuk dalam hal ini tentang kewajiban sebagai seorang muslim dalam amar ma'ruf 
nahi munkar. Oleh karenanya, seorang ibu memang harus bekerja ekstra sebelum baligh, karena 
ketika ada tanda-tanda baligh, dalam pandangan hukum syara seorang anak semestinya harus sudah 
dewasa lahir batin dan mengetahui apa yang menjadi kewajibannya sebagai mukallaf. Akan tetapi 
secara praktisnya, tentu yang bisa diterapkan adalah ketika anak sudah tamyiz, umumnya sekitar usia 
4-5 tahun. 
 
Agar Anak Mencintai Dakwah 
 
Dakwah adalah kewajiban yang telah Allah SWT tetapkan di dalam (QS an-Nahl [16]: 125; QS at-
Taubah [9]: 71). Dakwah adalah menyampaikan ajaran (Islam) yang berisi perintah dan larangan Allah 
SWT. 
 
Rasulullah saw. juga memerintahkan amar makruf nahi mungkar, “Demi Zat Yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sesungguhnya kalian memiliki dua pilihan: benar-benar melakukan amar makruf nahi 
mungkar; atau Allah akan mendatangkan siksa dari sisi-Nya yang akan menimpa kalian, kemudian 
kalian berdoa, tetapi tidak dikabulkan.” (HR at-Tirmidzi dan Ahmad). 
 
Sebagian nash di atas cukup menunjukkan bahwa dakwah dan amar makruf nahi mungkar adalah 
perintah dari Allah SWT dan Rasul-Nya yang bersifat wajib karena adanya indikasi (qarînah) berupa 
pujian dan balasan baik bagi orang yang melaksanakannya serta sanksi (‘iqâb) serta celaan (akibat 
buruk) bagi yang meninggalkannya. 
 
Pelaksanaan kewajiban dakwah dan amar makruf nahi mungkar ini, sesungguhnya tidak ada 
toleransi atau keringanan untuk ditinggalkan dengan alasan ketidakmampuan karena Rasulullah 
saw. telah bersabda, “Siapa saja di antara kalian yang melihat kemunkaran, hendaklah mengubah 
dengan tangannya. Jika tidak mampu, hendaklah mengubah dengan lisannya. Jika tidak mampu 
hendaklah mengubah dengan hatinya, Sesungguhnya hal itu adalah selemah-lemahnya iman.” (HR 
Muslim, Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i dan Ibnu Majah). 
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Betapa pentingnya dakwah dan amar makruf nahi munkar di dalam sebuah masyarakat digambarkan 
dalam hadis Rasulullah saw., “Perumpamaan orang yang menjaga dan menerapkan batas 
(peraturan) Allah adalah laksana kelompok penumpang kapal yang mengundi tempat duduk mereka. 
Sebagian mereka mendapat tempat duduk di bagian atas dan sebagian lagi di bagian bawah. Jika 
mereka (yang berada di bagian atas) membutuhkan air, mereka harus melewati bagian atas kapal. 
Mereka berujar, ‘Bagaimana jika kami melubangi saja bagian bawah kapal ini (untuk mendapatkan 
air) agar kami tidak perlu mengganggu orang yang berada di bagian atas.’ Jika kalian membiarkan 
mereka berbuat menuruti keinginan mereka itu, maka binasalah mereka, dan seluruh penumpang 
kapal itu. Namun jika kalian mencegah mereka, selamatlah mereka dan seluruh penumpang yang 
lain.” (HR al-Bukhari). 
 
Demikian pentingnya kewajiban berdakwah dan amar makruf nahi mungkar ini, sehingga selayaknya 
kewajiban dakwah ini diposisikan sama dengan kewajiban lain seperti shalat, shaum Ramadhan, 
zakat, haji, dsb. Kewajiban dakwah harus melekat pada diri seorang muslim dalam kehidupan 
kesehariannya.  
 
Setiap Muslim, selama masih memiliki lisan, tak ada uzur bagi dia untuk meninggalkan kewajiban ini, 
meski hanya mampu menyampaikan satu ayat, sebagaimana hadis Rasulullah saw. “Sampaikan 
dariku walaupun satu ayat.” (HR al-Bukhari). 
 
Seorang Muslim, dengan dorongan keimanan dan cintanya kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, tentu 
dengan senang hati melakukan kewajiban dakwah. Dakwah akan menjadi darah dan dagingnya. 
Dakwah hanya akan terhenti tatkala tak ada lagi denyut jantung dan jiwanya. 
 
Kecintaan pada dakwah tentu akan berakar kuat tatkala dakwah tertanam sejak dini, sejak masa 
kanak-kanak; lalu akan semakin subur tatkala terus disirami dengan tsaqâfah yang memadai disertai 
bimbingan langsung pada obyek dakwah yang sesuai dengan tingkat usia dan lingkungannya.  
 
Karena itu orangtua, khususnya ibu, sangat berperan dalam menanamkan pemahaman dan 
mengkondisi-kan anak agar mencintai dakwah serta mendampingi anak hingga dewasa (akil balig). 
Pada saat itulah seorang anak akan bertanggung jawab langsung atas kewajiban ini serta bisa 
berkontribusi bagi kebaikan masyarakatnya. 
 
Langkah Praktis 
 
Berikut langkah praktis yang bisa dilakukan orangtua, khususnya ibu, dalam mendidik putra-putrinya 
agar mencintai kewajiban dakwah. 
 
Pertama: Tanamkan akidah (keyakinan) yang kuat terhadap Allah SWT, Rasul-Nya dan al-Quran yang 
didasari oleh proses berpikir dan naluri yang lurus. Dengan itu akan muncul sikap penghambaan 
terhadap sang Pencipta dan ketundukan pada syariah-Nya. Sejak kecil anak-anak harus dibiasakan 
untuk mengikatkan setiap perbuatannya dengan perintah dan larangan Allah SWT, dengan hati yang 
ringan dan bahagia, karena kebahagiaan sesungguhnya adalah ketika Allah SWT ridha kepada 
hamba-Nya. 
 
Kedua: Mulai menamamkan kebiasaan pada anak untuk terikat dengan syariah yang terkait langsung 
dengan mereka dan pembiasaan akhlak islami dalam keseharian, seperti shalat, shaum, berkata 
jujur, berbakti kepada ayah-ibu, menghormati orang yang lebih tua dan menyayangi yang lebih 
muda, dsb. 
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Ketiga: Ajaklah anak untuk peka terhadap lingkungan di sekitarnya, terhadap kesulitan hidup, 
kejadian yang kurang baik (kemungkaran) dalam batas yang bisa dia jangkau dan banyaklah bercerita 
tentang sebab-akibat dari setiap peristiwa yang ada. Semua disampaikan dalam nuansa keimanan, 
dengan selalu mengaitkannya dengan peristiwa pada zaman Rasulullah saw. Bagaimana sikap dan 
karakter para Sahabat beliau ketika menghadapi hal yang sama, meski pada zaman yang berbeda. 
Harapannya agar anak mencintai Rasul saw. dan para Sahabatnya, mengidolakan dan mencontoh 
mereka dalam menyikapi peristiwa yang dihadapi anak saat ini. 
 
Keempat: Sering berkomunikasi dengan anak; bercerita tentang apa yang kita alami selama 
mengenal Islam lebih dalam; mengerti bahwa Islam tidak sekadar agama ritual, tetapi sebagai solusi 
problem bagi siapa saja, bagi individu, masyarakat atau bahkan bagi problem yang dihadapi negara. 
Berceritalah dengan penuh semangat dan penjiwaan, khususnya pada momen saat anak ingin 
ditemani, dalam suasana santai, seperti menjelang tidur. Bagi seorang anak, sesungguhnya apa yang 
keluar dari lisan ibunya adalah hal yang sangat berkesan, apalagi jika terbawa tidur dan mimpi. Dalam 
keadaan seperti inilah sejatinya terjadi transfer jiwa, semangat, militansi dari seorang ibu kepada 
anaknya. Jembatan antara idealisme dan realita ini penting. Idealisme dibangun dengan membangun 
idola pada figur Rasulullah saw. dan para Sahabat, namun realita semestinya dibangun melalui figur 
ayah dan ibunya dalam tantangan dakwah kekinian. 
 
Kelima: Selain membangun konsep, cara berpikir pada anak, tak kalah penting adalah melibatkan 
anak dalam aktivitas dakwah keseharian dari orangtuanya. Anak dapat merasakan langsung suka-
dukanya berdakwah. Apalagi bagi anak yang kritis, sesungguhnya menyimak diskusi dan pemaparan 
materi dari ibunya adalah sebuah petualangan intelektual yang menantang dan berkesan seumur 
hidupnya. Dalam aspek inilah terbangun idealisme dan cita-cita dalam hidup seorang anak, yang 
terwujud dari figure orang tuanya. 
 
Keenam: Pembinaan nafsiyah juga penting karena hal inilah yang bisa menstabilkan semangat. 
Pembiasaan dalam ber-taqarrub kepada Allah SWT melalui pelaksanaan ibadah sunnah, menghapal 
dan men-tadabburi al-Quran, miksalnya, akan menjadikan anak dekat dengan Allah SWT dan 
memiliki emosional yang stabil. 
 
Ketujuh: Praktik dan pembiasaan menyampaikan adalah langkah pamungkas yang harus terus dilatih 
agar anak menjadi piawai. Latihan berpidato dengan membuat naskah sendiri sudah bisa dilakukan 
pada anak sekitar kelas lima SD. Selain itu, keberanian untuk menyampaikan kritik dan nasihat 
dengan cara yang makruf juga harus ditumbuhkan. Saat anak memasuki usia sekitar SMP, dibiasakan 
untuk melakukan kontak dan pendekatan yang lebih terarah, dengan target tertentu kepada sasaran 
dakwahnya. Dengan begitu pembekalan cara berkomunikasi dan mengenal psikologis dan seluk-
beluk obyek dakwahnya juga mulai diperkenalkan. 
 
Demikian hal yang bisa dilakukan oleh orangtua, khususnya para ibu, dalam mendidik buah hatinya 
agar mencintai dakwah dan menjadi seorang pejuang agama Allah SWT. Bila semua didasari oleh 
keimanan dan semata mengharapkan balasan di sisi Allah SWT, niscaya akan menjadi aktivitas yang 
menyenangkan dan membanggakan.  
 
(Di muat dalam majalah Al Wa'i, Rubrik Nisa, 1 Oktober 2016) 
 
Sebagian orang tua berpandangan bahwa menjaga lingkungan pergaulan anak sangat penting, 
sehingga anak berada di lingkungan yg homogen (Islami) tetapi kemudian anak tidak siap atau gagap 
menghadapi lingkungan yang heterogen. Hal ini sebetulnya tergantung usia anak nya. Bila setingkat 
SD dan SMP memang sebaiknya di tempat yang homogen dulu, sampai anak stabil, pola pikirnya 
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telah terformat dengan standar Islam, juga pola sikapnya sudah bisa diarahkan dengan standar 
pemikiran yang benar. 
 
Masa yang sulit memang disini, umumnya berproses sampai SMP. InsyaAllah bila masa kritis ini telah 
terlampaui, setingkat SMU sudah bisa berperan sebagai "subyek" di tengah komunitasnya, dan 
kepemimpinannya sudah muncul, bisa saja kita tempatkan pada lingkungan yang heterogen sebagai 
ajang latihan setelah benar-benar dianggap mampu jadi "aktivis", yaitu ketika mahasiswa. 
 
Namun perkembangan anak juga tidak semuanya sama, cepat tidaknya mereka stabil, mandiri dan 
kemudian matang, sangat ditentukan sejauh mana peran ibu membentuk hal itu. Karena bagi saya 
pribadi, peran ini tidak bisa digantikan oleh siapapun, termasuk guru. Peran guru, hanya membantu 
memberi tambahan informasi yang bisa membentuk pola pikirnya, tapi kalau pola sikap, yang paling 
tepat untuk berperan adalah ibu, karena pendampingannya memang harus intensif, sehingga tidak 
ada peristiwa yang terjadi pada anak di masa krisis ini yang tidak diketahui oleh Ibunya, dan ini 
tercermin dari sejauh mana mereka bisa menjadikan "solusi problem" masalah mereka dengan 
standar Islam. 
 
Tapi mungkin sebagian Ibu yang lain, tidak seketat saya dalam pendapatnya, misalnya 
mempercayakan juga ke sekolah untuk hal itu, sehingga kadang anak telah dimasukkan ke asrama 
mulai setingkat SD, silakan saja, masing-masing punya argumen, sejauh hasilnya baik, tidak masalah.  
Ada beberapa kasus orang tua nya aktivis tapi justru anaknya sulit atau tidak mau untuk jadi aktivis 
juga. Menanggapi hal ini, bisa jadi ini ujian bagi orang tua nya, karena tentu kita positif thinking 
bahwa ortunya sudah berusaha mengarahkan. Tapi, di sisi lain, menjadi bahan evaluasi juga, selama 
ini sudah sejauh mana usaha ortu nya ini, khususnya ibunya. 
 
Karena sekali lagi, mendidik itu sesugguhnya adalah mentransfer "jiwa", sehingga ketika mendidik 
memang harus sepenuh hati sepenuh jiwa dan disertai kedekatan kepada Allah yang kuat disertai 
doa, juga contoh nyata. Dengan demikian, anak akan belajar langsung dari orang terdekatnya, ada 
kepuasan dengan apa yang diberi oleh ibunya, ibu menjadi tempatnya bertanya dan bercermin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Demikian dekat hubungan ini, hingga bagi seorang ibu melihat anak nya ibarat melihat akuarium, 
tidak ada yg disembunyikan. Bila sudah seperti ini maka akan mudah ibu mengarahkan anak. 
Otomatis tantangan juga bagi ibunya, mampu tidak menjadi cermin yang memuaskan bagi anknya. 
Anak yang dekat dengan Ibu, dia tak akan lari kemana-mana. Bila ada masalah, mudah dideteksi dan 
diarahkan untuk mengambil solusi Islam. Sehingga ia menjadi cepat matang. Bila sudah matang, 
InsyaAllah menjadi seorang aktivis dakwah pun akan mudah. Karena ketika menjadi aktivis, dirinya 
dituntut untuk berperan menjadi problem solver bagi masalah masyarakat bahkan negara. Bila solusi 
problem masalahnya sendiri saja belum mapan, bagaimana mampu menyelesaikan masalah umat? 
 
Ibu juga dalam hal ini harus hadir sepenuh hati. Allah swt memberi anugerah kepada perempuan 
dengan peran sebagai Ibu ini, disamping ladang pahala, juga menjadi basis pembentukan pribadi 
seorang manusia. Oleh karenanya, saya sangat mementingkan pengecekan solusi atas problem dari 

Mendidik itu sesugguhnya adalah 
mentransfer "jiwa", sehingga ketika 

mendidik memang harus sepenuh hati 
sepenuh jiwa dan disertai kedekatan 

kepada Allah yang kuat disertai doa, juga 
contoh nyata. 
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seseorang terhadap masalahnya sendiri, ketika dirinya kita harapkan menjadi seorang aktivis. Agar 
bentukannya juga benar-benar matang nantinya. 
 
 

Sesi Diskusi 

1. Bagaimana mengatasi kasus anak yang terlibat narkoba sementara  orang tuanya aktifis? 

 
Jawab: 
 
Bila sudah terjadi, segera mungkin direhabilitasi sekaligus dikuatkan akidah dan taqarrubnya kepada 
Allah swt. Tapi bila belum terjadi, sekalipun ibunya aktifis, hal tersebut bukan jaminan fungsi 
keibuannya berjalan dengan baik. Jangan sampai aktivis disini realitasnya seperti wanita karir yang 
kurang perhatian kepada anak. Jangan sampai terjadi. Dan berikutnya harus segera direhabilitasi, 
meskipun saya tidak punya pengalaman, tapi menurut saya tetap harus didampingi dengan kasih 
sayang dan ajak untuk taqarrub kepada Allah swt terus menerus. (Reta Fajriah) 
 
 

2. Bagaimana menyiapkan anak usia prabaligh (dimana mereka ada di pondok)? Lingkungan 
pondok anyg bagaimana yang harus dipilih agar ghirah dakwah mereka muncul ? 

 
Jawab: 
  
Pilihlah pondok yang tidak sekedar memberi tsaqofah saja, tapi juga disertai pembinaan yang 
mengarah pada pembentukan pola pikir. Sedang pembentukan pola sikap, berarti nanti juga akan 
dilakukan oleh guru/pengasuh pondok. Dalam hal ini guru/pengasuh pondok harus benar-benar 
menjiwai, ikhlas, penyayang, sehingga ketika mendidik juga menjiwai, tidak sekedar kerja. Juga 
harus disertai komunikasi yang intens dengan kita sebagai ibunya. Jadi perkembangan anak akan 
terpantau. Selanjutnya, terus berupaya mengunjungi anak meski terkendala jarak yang jauh dengan 
pondok.  
 
Adapun indikator guru yang menjiwai: biasanya dari tutur kata dan perhatiannya pada anak, 
termasuk menguasai perkembangan dan masalah anak. Juga dari pihak anak, punya kesan baik dan 
dekat dengan gurunya. (Reta Fajriah) 
 

3. Bagaimana tanggapan pembicara terkait dua kasus berikut: 
•  Kondisi orang tua aktivis namun terlanjur tidak mempersiapkan anak sedari kecil untuk 

menjadi aktivis dakwah, sehingga setelah anak besar susah diajak berdakwah, sementara 
ibunya sangat ingin anaknya berdakwah dan minimal terikat hukum syara. 

• Anak laki-laki SD kelas 2, Sekolah di sekolah tahfizh namun terpengaruh pemikiran ustadznya 
tentang khilafiah (isbal dan cadar) dan berbeda dengan faham orang tuanya 

 
Jawab: 
 
Wajar bila orang tua berharap agar setiap anaknya bisa menjadi aktivis. Tetapi juga harus diingat, 
menjadi aktivisnya anak juga harus karena kesadaran untuk melaksanakan salah satu hukum Allah 
swt, yaitu amar ma'ruf nahi munkar. 
 
Berarti harus muncul dari akidah dan memahami Islam yang sempurna dahulu. Baru kemudian 
memiliki dorongan untuk berjuang (menjadi aktivis dakwah). Maksudnya, prosesnya pun harus runut. 
Jangan lupa juga disertai doa dari ibunya yang tidak pernah putus. Karena terkadang memang lebih 
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sulit mengarahkan anak yang sudah memiliki pola dan selera tersendiri sebelum tersentuh 
pembinaan. Yang terpenting orangtuanya jangan berputus asa. 
 
Untuk anak SD, sebaiknya selain diberi target tahfidz qur'an, juga target pembentukan pola pikir 
yang distandarisasi dengan Islam (pembentukan pola pikir sebagai dasar pembentukan kepribadian) 
terlebih dahulu, sebelum masuk pada pemikiran-pemikiran cabang yang sifatnya ikhtilaf. Karena hal 
ini cukup berpengaruh dalam penyikapan segala sesuatunya kemudian (misal : pemahamannya 
terbalik pada hal yang prinsip dan khilafiyah). Sehingga kontrol orang tuanya harus ketat, meskipun 
anak ada di pondok. (Reta Fajriah) 
 

4. Bagaimana jika ada pemahaman sebelum menjadi aktivis, sang anak di bekali dulu dengan 
ilmu-ilmu alat, dipesantrenkan tepatnya di pondok yang masih ada khilafiyahnya, sampai 
sekitar SMA baru menjadi aktivis atau harus dari sedini mungkin?  
 

Jawab : 
 
Beragam pendapat tentang hal ini. Menurut saya, pembentukan pola pikir dan pola sikap yang 
utama, baru kemudian diisi. Sehingga apa saja yang harus diisinya, jelas pada rak-rak nya. Ibarat akan 
memasukan buku. Bila sudah ada raknya kan enak, bisa diatur kemana memasukannya. Namun, bila 
bukunya sudah banyak yang dimasukan, tetapi belum ada raknya, nanti khawatir acak-acakan. Meski 
demikian, sebenarnya dua hal tersebut bisa saja berjalan bersamaan, asal tepat memilih tempat 
belajar. (Reta Fajriyah) 
 

5. Bagaimana kerjasama yang baik secara teknis dengan guru di sekolah agar tidak terjadi 
dualisme kepemimpinan antara orang tua dan guru yang beda (dimana guru belum mengkaji). 
Studi Kasus : Ibu dari anak-anak usia pra SD semua. Selama ini berusaha keras homeschooling 
semampu kami, berdua dengan suami. Tapi desakan keluarga besar akhirnya membuat kami 
kemudian memutuskan akan sekolah SD untuk sulung.  
 

Jawab:  
Untuk guru pada umumnya tidak dapat menjadi pegangan orangtua mereka mampu melakukan 
pembentukan pola pikir. Untuk porsi ini harus diambil oleh orangtuanya secara langsung. Berikutnya 
guru dapat membantu menambah tsaqofah yang akan memperkaya pola pikir. Berarti dalam hal ini 
catatannya, akan lebih baik sekolahnya tidak mondok, agar kesempatan bertemu dengan orang 
tuanya juga sering. (Reta Fajriyah) 
 
Closing Statement
 
Untuk Ibu-ibu, optimalkanlah peran sebagai Ummun ini, agar mendapatkan kebaikan dunia dan 
akhirat. Selain mempunyai anak yang sholih/hah, anak pejuang yang kelak bisa menyinari kubur-
kubur kita dengan doanya dan jadi amal jariyah, warisan ilmu yang barokah. Juga bisa ditambah 
dengan peran sebagai ibu generasi juga (ummu ajyal), agar kebaikan tersebut juga terlimpah bagi 
masyarakat dan peradaban Islam yang InsyaAllah sedang kita bangun kembali ini. (Reta Fajriyah) 
 
Langkah-langkah membangun misi mendidik generasi dari buku Muslimah Negarawan : 

1. Kenali panggilan zaman, kaji penyebab krisis generasi, sadari adanya penjajahan 
geostrategis akibat wilayah Islam yang terpecah. 

2. Bangun cita-cita penaklukan dengan mengembalikan kesadaran identitas sebagai umat yang 
satu dan bangun kesadaran ruang kaum Muslimin 

3. Berperan secara komunal untuk lahirnya generasi penakluk 
 
Wallahu A`lam bish Showab [] 
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Kelas Politik Online 
 

 
Tema   : Misi Intelektual Peradaban 
Waktu   : Selasa, 18 Oktober 2016 
 
Narasumber  :  

3. Agustina Senjayani, M.Si (Founder Study Club Muda Cendekia UI) 
4. Fika M. Komara, M.Si (Founder Gerakan Muslimah Negarawan) 

 
 
Pengantar #1  
Agustina Senjayani, M.Si 
 
Sebab – sebab yang menjadikan potensi Sains (khususnya di Indonesia) tidak mampu memberikan 
kontribusi pada perbaikan mendasar negeri ini :  

1. Kontribusi karya keilmuan sains umat Islam di dunia saat ini belum bisa diukur, tetapi 
potensinya bisa dibaca sangat besar 

2. Ada hambatan (konstrain besar) dari kontribusi ini yakni hambatan struktural ideologis dan 
hambatan strategis. 

3. Hambatan ideologis datang dari penerapan ideologi kapitalisme sekulerisme yang 
memandang ilmu sebagai komoditas dan barang ekonomi. Kapitalisme mnjatuhkan nilai 
ilmu jatuh tidak lebih dari senilai materi.  

4. Secara filosofis ideologi kapitalisme memandang ilmu dlm kacamata 'utilitarianism' asas 
manfaat. Sekulerisme meletakkan ilmu dalam cawan yang harus steril dari nilai Ketuhanan 
bahkan sekulerisme sendiri lahir dari pergulatan berdarah para 'pejuang ilmu' (filsuf, pemikir 
dan ilmuwan) melawan otoritas gereja yang dipandang mewakili 'Tuhan' sehingga 
melahirkan renaissance dan aufklarung 

5. Secara praktis implementatif dalam sistem kapitalis-sekuler ilmu pengetahuan (terutama 
sains) hidup dan berkembang sebagai pelayan dan pemuas hasrat kebebasan 
antroposentrisme (manusia sebagai pusat segalanya) dan individualisme.  

6. Sistem politik demokrasi dan sistem ekonomi kapitalisme yang selanjutnya brkembang 
sebagai neoliberalisme dengan globalisasi dan perkembangan teknologi informasi telah 
menciptakan apa yang saat ini kita kenal sebagai rezim sistem pengetahuan trans nasional 
(Trans national Knowledge System)/ TNKs yang menjadi bahan bakar 'fuel' bagi sistem 
korporasi trans nasional Trans National Corporate /TNCs untuk mengembangkan jaring-
jaring tentakelnya ke seluruh penjuru dunia. 

7. Secara ringkas model ini punya keterbatasan mendeliver inovasi dan kebermanfaatannya. 
Sehingga salah satu pilar nya - misal patent juga sudah mulai digugat 
http://www.economist.com/news/leaders/21660522-ideas-fuel-economy-todays-patent-
systems-are-rotten-way-rewarding-them-time-fix?fsrc=scn/fb/te/pe/ed/timetofixpatents 

 
 
Pengantar #2 
Fika M. Komara, M.Si 
 
Kak Agust secara elaboratif telah mengurai hambatan kenapa potensi Sains di dunia Islam kurang 
berkembang. Dan saya setuju ini terjadi karena multilevel reason. Ini sangat sistemik dan berlapis. 
Secara keseluruhan faktor itu (7 faktor) saya melihat ini menjadikan posisi ilmuwan / sainstis dan 
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kebermanfaatan ilmu semakin terpenjara di menara gading. Jauh dari apa yang disebut dengan 
"keberkahan ilmu untuk umat" karena terciptanya JARAK antara ilmu dan ilmuwan (ulama) dengan 
umat. Sehingga bagi sebagian besar intelektual/ akademisi/ mahasiswa bercita-cita besar untuk 
Islam dengan ilmu sains mereka di era sekulerisme kapitalistik - sungguh tidak mudah. 
Karena problemnya mendasar : ”Jika seseorang mencari ilmu dengan maksud untuk sekedar hebat-
hebatan, mencari pujian, atau untuk mengumpulkan harta benda, maka dia telah berjalan untuk 
menghancurkan agamanya, merusak dirinya sendiri, dan telah menjual akhirat dengan dunia. (Fa-
anta saa’in ilaa hadmi diinika wa ihlaaki nafsika, wa bay’i aakhiratika bi dunyaaka).” (Imam Al Ghazali, 
kitab Bidayatul Hidayah) 
 
Belenggu sekulerisasi pendidikan telah memaksa jutaan penuntut ilmu berfikir parsial kebidangan, 
apolitis  dan terpisah dari umat  »> terutama para sainstis (ranah ilmu bebas nilai) karakter mereka 
seperti ini kebanyakan. 
 
Era yang juga disebut sebagai the Age of Abundance Knowledge, oleh Proff James Duderstadt -yaitu 
zaman keberlimpahan ilmu pengetahuan dan teknologi.[Nopriadi Hermani, the Model, IKKJ 
Publisher, 2014]. Namun tidak mampu menjawab krisis kemanusiaan, krisis ekonomi, krisis moral, 
krisis politik dan krisis generasi. Inilah yang disebut Nopriadi Hermani dalam bukunya the Model 
sebagai era kegagalan, mengingat manusia sekarang hidup dalam keberlimpahan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, karena produksi ilmu pengetahuan luar biasa cepatnya, namun tidak mampu 
membawa dunia menjadi lebih baik. Manusia terus-menerus memproduksi ilmu pengetahuan namun 
terus menerus pula memproduksi krisis. 
 
Sesi Diskusi 
 
11. Posisi ilmuwan  dan  kebermanfaatannya terpenjara  di menara gading. Apakah ini layak menjadi 

alasan untuk tidak  mengembangkan sains saat ini sebelum khilafah tegak dan lebih baik focus 
dakwah? Jika demikian bagaimana bisa  mengimbangi  para ilmuwan?? 
 

Jawab:  
Dalam setiap tantangan dan hambatan selalu tercipta kekuatan dan peluang. Seorang pejuang Islam 
akan selalu mampu melihatnya sebagai sebuah KESEMPATAN bukan sekedar sebagai ancaman. 
Blessing in disguise atau berkah yang tersembunyi dan seringkali tak terduga. 
 
 
 
 
Tentu sebagai Muslim tidak boleh terburu~buru bersikap apriori dan paranoid dalam merespon 
ancaman/ hambatan. Harus menjadikan kita semakin termotivasi bercita besar untuk Islam, karena 
kita Khairu Ummah. Menuntut Ilmu dan meneliti adalah bagian tak terpisahkan dari perintah Islam. 
Namun, kita harus berstrategi. Di tengah gulita perlu ada lentera.  
 
Tantangan sekulerisasi ilmu telah banyak menciptakan kegagalan, keputusasaan dan kehampaan 
spiritual pada masyarakat modern, perkembangan teknologi dan arus pembangunan justru 
menciptakan kesenjangan dan kerusakan sosial masyarakat. Kondisi ini telah mencipta kesempatan 
bagi tsaqafah Islam agar hadir di tengah umat dan mengambil posisi sebagai mata air rujukan 
problem solving persoalan masyarakat dan umat.  
 
Gambar ini adalah lima langkah awal berstrategi agar tetap bisa mengembangkan sains tapi 
dengan cita-cita besar untuk Islam dan #UmatMuhammadSaw. 
 

Di tengah gulita perlu ada lentera 
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Khazanah tsaqafah Islam memiliki kemampuan luar biasa membentuk mindset dan mentalitas luhur 
pada setiap manusia yang sungguh-sungguh mengkajinya. Para saintis yang berani bercita besar 
untuk umat dan Islam HARUS selalu berpegang pada Islam dan melakukan kajian terhadap 
tsaqafahnya secara serius dan terstruktur. Hal ini akan menjadi pencerah dan lentera  di tengah arus 
pengerdilan ilmu pengetahuan di bawah kuasa kapital dan pasar yang telah mengantarkan para 
ilmuwan dan para pemilik ilmu ke posisi yang paling rendah sekedar menjadi sekrup-sekrup 
kapitalisme. (Fika M.Komara) 

 
 

12. Assalamu'alaykum, saat ini ada kecenderungan sekolah sekolah Islam hatta  yang ideologis meski 
tidak merata, masih terpenjara dengan sekulerisasi ilmu termasuk sains khususnya dalam proses 
belajar mengajar sehingga ada kesulitan untuk melejitkan potensi siswa/mahasiswa didikannya 
terlepas dari kungkungan sistem saat ini, bagaimana menurut Kak Agus? 
 

Jawab : 
Iya benar sekali memang demikian. Saya 
pikir kuncinya satu. Meletakkan landasan 
belajar yang benar pada anak didik yakni 
aqidah Islam. Putera putri, adik-adik kita 
tentu dimulai oleh para pendidiknya harus 
sadar betul bahwa dlm Islam ilmu adalah 

bukti penghubung manusia dg pencipta. Surat Al-Alaq sudah menyingkap ini. Bila sekulerisme 
menihilkan ilmu dari Tuhan. Dalam Islam justru karena Pencipta lah kita mendapatkan ilmu. Dan 
betapa Al-Alaq menyingkap hubungan antara ilmu dan penciptaan manusia. Ini point utama yang 
menurut saya mnjadi landasan putera puteri muslim untuk menguasai ilmu, dan menjadi motivasi 
yang tidak pernah padam. 
 
Islam dengan tepat bisa meletakkan kehausan manusia akan pengetahuan dengan perangkat hati 
yang jernih untuk mengabdikan kebermanfaatan ilmu dalam meraih keridhoan Allah penciptanya. 
Maka bagi seorang muslim, makin cinta ia kepada pengetahuan, makin besar cintanya pada 
penciptaNya, makin besar pula cinta dan semangatnya untuk kebermanfaatan karyanya bagi umat. 
 
Saya pribadi optimis bahwa apa yang diupayakan saat ini seiring dg dakwah menyeru perubahan 
untuk menata ulang tata kelola ilmu dan menghilangkan hambatan-hambatan terutama ideologis 
struktural dan hambatan strategis tadi, masa depan sepenuhnya ada di tangan putera puteri kaum 
muslimin.  
 

Bila sekulerisme menihilkan ilmu dari 
Tuhan. Dalam Islam justru karena 

Pencipta lah, kita mendapatkan ilmu. 
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Bahkan peran kita justru sangat besar di seluruh lini. Tidak 
ada alasan utk meninggalkan semua ruang peran tersebut 
melainkan harus dioptimalkan tanpa saling menegasi. Bila 
kita pendidik; maka kita punya amanah menanam landasan 
yang benar; bila kita pemilik sekolah kita punya amanah 
menciptakan sekolah dan ruang belajar yang benar; bila kita 
peneliti/ilmuwan kita punya tugas menjadi ilmuwan yang 
benar dan itu semua dalam satu bingkai besar tata kelola ilmu 
sesuai tatanan Islam. Termasuk bila kebetulan punya peran-peran strategis. Satu kesadaran yang kita 
miliki bahwa masa depan harus dilukis dg jelas. Putera puteri kita, para pendidik, para ilmuwan 
peneliti, kaum intelektual harus punya visi yg sama kemana kita berjalan dan bagaimana kita harus 
berjuang. Bila ini dipahami maka kita akan termotivasi untuk selalu membangun sinergi. Dan cita-
cita besar kita kaum muslimin adalah menjadi rahmat bagi seluruh alam. Artinya mesti bekerja keras 
menata ulang 'tatanan' yang saya sampaikan di atas dengan segala constraintnya. Kaum intelektual 
terutama harus sanggup berjuang menghilangkan hambatan ideologis struktural tadi itulah 
amanahnya pertama-tama sebagai kaum cerdik cendekia. Bila bukan kepada intelektual, kepada 
siapa amanah itu akan dipikulkan? Padahal kaum intelektual adalah kaum yang mendapat anugerah 
petunjuk bernama ilmu yang diserupakan sebagai cahaya. 
(Agustina Senjayani) 
 
 
13. Seperti apa hambatan strategis itu? 

 
Jawab :  
Hambatan strategis saat ini ada pada level birokratisasi pendidikan kita, mewujud misalnya dalam 
bentuk birokratisasi pendidikan tinggi, pendanaan riset dll. Levelnya merupkan turunan dari 
hambatan ideologis. (Agustina Senjayani) 
 
 
14. Artinya, tidak ada alasan untuk tidak mengembangkan sains di sistem kapitalis ini, dengan catatan 

sains yang berbasis tsaqofah  Islam yang akan bermanfaat untuk umat. Bahkan jika mungkin  ada 
rintisan sekolah ideologis yg konsen di bidang itu untuk  anak anak kita. Betul demikian Bu Fika? 

 
Jawab:   
Ya betul. Dalam konteks perintah Islam untuk kita pada skala individu, kita diberi ruang cukup untuk 

mengembangkan ilmu sains, namun tetap dengan 
awareness bahwa setiap aktivitas individu (amal fardliyah) 
akan mendapat hambatan sistemik, seperti penjelasan kak 
Agust. Karena itu kita harus masuk pada konteks perintah 
Islam untuk berjamaah melakukan perubahan sistemik 
seperti QS. Ali-Imron 104. 
 
Menurut saya aktivitas individu dan aktivitas jamaah 
keduanya merupakan perintah Islam, tidak saling 

berbenturan, hanya perlu skala prioritas. Dibutuhkan 
kematangan dan kedewasaan agar bisa mengharmonikannya sehingga Islam terintegrasi pada diri 
kita, baik dalam cita-cita individu maupun cita-cita jamaah. Ini secara normatifnya.  
 
Dalam kacamata strategis, saya sangat mengapresiasi setiap proyek rintisan berbasis ideologi Islam. 
Apalagi jika itu diniatkan untuk umat dan masa depan Islam. Meski pasti menghadapi kendala sana 
sini karena tidak didukung sistem, namun juga perlu distrategikan agar upaya rintisan ini tetap dalam 

Intelektual, sebagai kaum 
cerdik cendekia harus 

sanggup berjuang 
menghilangkan hambatan 

ideologis struktural.  

Aktivitas individu dan 
aktivitas jamaah keduanya 

merupakan perintah Islam... 
Dibutuhkan kematangan dan 

kedewasaan agar bisa 
mengharmonikannya 
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arus perubahan sistemik menuju penerapan Islam kaffah di bawah kepemimpinan politik Islam ~ 
Khilafah.  
(Fika M.Komara)  
 
 
15. Bagaimana mensiasati agar cita-cita keumatan terakomodir dalam dunia akademik saat ini? 

sementara kita paham betul standar pencapaian kualitas dalam sistem kapitalisme cukup 
melelahkan. Ada kekhwatiran prioritas pengembanan dakwah teralihkan tuk meraih "predikat" 
dalam dunia akademik? 
 

Jawab :   
Pertama menurut saya dari perenungan perjalanan diri, strategi pertama untuk setiap jiwa yang 
merindu cita cita besar untuk Islam adalah KEMANDIRIAN (Independensi), baru kemudian bisa 
meraih profesionalitas dan berkarya untuk umat. Bukan sebaliknya, meraih profesionalitas dulu, ini 
menjadi sulit bagi kita untuk independen dengan cita-cita Islam.  

 
Karena benar, sistem ini memang meminta 
independensi kita. Jadi kalaupun kita menjadi 
profesional itu distandarkan pada tata kelola 
mereka. 
 
Pengalaman saya pribadi, kita harus berani 
menolak 'terikat' bukan menolak profesional lho 
ya, karena kita hanya mengikatkan diri pada cita-

cita besar perjuangan dakwah dan cita-cita pribadi 
kita untuk Islam baik sebagai pendidik, pemilik sekolah, profesional, dsb. 
 
Ahli Balaghah mengatakan: “Uluwul Himmah (keinginan yang tinggi) merupakan nikmat yang tak 
ternilai.” Jika Jiwa seseorang itu besar maka akan dicapaikan dengan urusan-urusan besar pula. » 
keyakinan dan keberanian menjalani dan merangkai prosesnya akan membuat kita melihat jalan-
jalan itu dibukakan oleh Allah Swt. (Fika M.Komara) 
 
 
Closing statement : 
 
Misi Intelektual Peradaban mengajak kaum muslimah penuntut ilmu untuk selalu berpegang teguh 
pada Islam dan melakukan kajian terhadap tsaqofahnya secara terstruktur. Hal ini akan menjadi 
pencerah dan lentera di tengah arus pengerdilan ilmu pengetahuan di bawah kuasa kapital dan pasar 
yang telah mengantarkan para ilmuwan dan para pemilik ilmu ke posisi paling rendah sekedar 
menjadi sekrup-sekrup kapitalisme (Buku Muslimah Negarawan). 
 
 
[] 

 

  

Strategi pertama untuk setiap jiwa 
yang merindu cita cita besar untuk 

Islam adalah KEMANDIRIAN 
(Independensi), baru kemudian 
bisa meraih profesionalitas dan 

berkarya untuk umat. Bukan 
sebaliknya. 
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Tema  : Misi Penggerak Opini  
Waktu  : Selasa, 8 November 2016 
 
Narasumber : 

• Ustadzah Hesti Rahayu, S.Sn., M.A.(Koordinator Tim Media MHTI DPD I DI Jogjakarta dan 
Staf Pengajar Desain Komunikasi Visual Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta) 

• Ustadzah Fika M. Komara (Founder Gerakan Motivasi #MuslimahNegarawan) 
 

Pengantar #1 

Hesti Rahayu  
 
Perubahan Lanskap Media 

Membahas tentang media hari ini terasa sangat berbeda dengan beberapa dekade lalu. Saat ini, di 
era milenial, era serba instan, serba enteng. Dan itu mengingatkan saya pada salah satu statemen 
jurnalis Kompas di salah satu forum training jurnalistik beberapa waktu lalu, yang menyatakan bahwa 
jargon pemberitaan media hari ini telah sangat jauh berbeda dengan beberapa dekade lalu.   Dahulu, 
bukan berita namanya ketika ada “Anjing gigit manusia”…tetapi akan jadi berita ketika “Ada manusia 
gigit anjing”. Namun jargon ini telah dianggap usang.   
 
 

  
 
 
 
 
 
Kalimat yang belibet. Meski terkesan belibet tetapi ini justru mengartikan suatu keremehtemehan 
justru merupakan komoditas berita besar hari ini. Dan demikian juga sebaliknya, berita besar bisa 
jadi justru akan dikecilkan oleh media. karena TIDAK DIANGGAP PENTING oleh media tersebut.  
 
Inilah mengapa, bagi kita tentu akan sulit untuk mengharapkan media objektif, selalu melakukan 
cover both side atau bahkan sulit berharap mereka melakukan cover all side. Dan itu sangat beralasan 
karena media dalam sistem demokrasi liberal merupakan salah satu pilar tegaknya ideologi ini. 
Sehingga apapun akan mereka lakukan untuk menjaga terus tegaknya demokrasi liberal.  Kemudian 
di sisi lain, media hari ini sesungguhnya telah terkooptasi kepentingan untuk menciptakan pasar. Ini 
salah satu hal yang perlu kita waspadai juga, karena seringkali media turut berperan “membajak” 
opini dan dialihkan kepada isu-isu yang memberi keuntungan kepada mereka. Tidak saja secara 
politik, tetapi juga secara ekonomi. 
 
Contoh nyata yang jelas terlihat adalah fenomena Aksi Damai 411 tempo hari. Peristiwa yang 
demikian akbar, telah mulai terasa "pembajakan" opininya, mulai dari opini "kericuhan", "kerusuhan", 
hingga "Jaket trendy Presiden Jokowi", dsb. Hingga publik disibukkan dengan istilah "pakai" dan 
"tanpa pakai". Terasa ada upaya pembelokan dan peremehtemehan. Meski kita masih dapatkan 
beberapa media yang "lurus" tetapi tidak banyak. 
 
 
 

Hari ini, yang dianggap berita itu menggunakan prinsip ini:  “Adalah 

suatu HAL YANG PENTING menjadikan sesuatu yang TIDAK 

PENTING menjadi PENTING”. 



39 
 

 
Kemunculan Social Media 

Kemunculan media sosial karena ketidakpuasan 

terhadap media mainstream atau bisa diistilahkan 

media konvensional (bila memakai istilah "media 

mainstream", menurut salah satu dosen itu sangat 

ambigu mengingat saat ini medsos malah sepertinya 

bisa jadi "mainstream" dengan kuasa "Trending topic") 

munculnya medsos menjadi hal yang wajar.  

 
Fenomena ini terjadi tidak saja di dunia maya, tetapi di dunia nyata katanya mulai terjadi. Para 
jurnalis media konvensional itu resign dari media massa tempat dia bekerja, kemudian memilih 
menjadi jurnalis independen dengan mengelola portal berita online yang dia kelola sendiri. Tentu ini 
adalah langkah idealis yang dilakukan seorang jurnalis. 
 
Inilah potret media sosial sekarang, banyak kepentingan dikampanyekan secara terorganisir. 
Koordinator pusat digawangi profesional, dan disebar dengan bantuan "relawan" di daerah. 
Jumlahnya ribuan. Seperti kemarin bila kita melihat Kompas TV tentang Tim Cyber warrior nya 
pasangan calon Pilkada DKI, terasa sekali media sosial menjadi primadona saat ini. 
 
Salah satu info dari acara televisi kemarin: sangat terorganisir baik, volunteer Anis. Tim inti pembuat 
konten 20 orang. Tim sukses lapis satu 500 orang, lapis dua 500 orang. Total 1000 orang cyber 

warriors😁 ngakunya relawan dari partai-partai bukan "panasbung/panastak" 1 
 
Pengantar #2 
Fika Komara  
 
Sebenarnya standing position media sejak lama memang sebagai pilar demokrasi yang keempat, itu 
sudah dideclare oleh mereka sejak lama. Terbaca sejak lama dari kritik Noam Chomsky bahwa 
memang media berperan sebagai corong penguasa. Meski saat ini berubah lanskapnya, namun ini 
hanya dari aspek strategi saja. Tapi bahwa posisi mereka berdiri bersama sistem demokrasi itu sdh 
jelas sejak awal. Karena itu Islam pun sejak awal juga diposisikan tersendiri oleh media ini. 
 
Namun perubahan lanskap media yang dituturkan bu Hesti juga penting sekali kita tangkap, dan 
sikapi. Seperti dikatakan Noam Chomsky dalam bukunya "Kuasa Politik Media" yang mengungkap 
peran propaganda media massa dalam rekayasa opini publik, dimana para penguasa sebenarnya 
memiliki tujuan yang kontraproduktif dengan keinginan publik/ rakyat untuk terus melanggengkan 
kekuasaan, bahkan Noam Chomsky juga mengatakan bahwa pengusaha media liberal telah 
mendidik orang-orang bodoh sebagai corong pengusaha dan penguasa. 
 
 

                                                                    
1 Panasbung = Panasbung adalah singkatan dari pasukan nasi bungkus. Berdasarkan artikel di wikipedia, istilah 
panasbung mulai muncul dari salah satu forum internet, kaskus, untuk menyindir anggota FPI (Front Pembela 
Islam). Banyak pengguna Kaskus menuduh para anggota FPI kerap kali memperoleh konsumsi nasi bungkus 
setelah melakukan tindakan anarkis. Panastak = singkatan dari pasukan nasi kotak. Panastak adalah istilah 
sindiran sebagai balasan panasbung kepada lawannya, para pendukung Jokowi, kata “kotak” pada singkatan 
panastak bukan berarti nasi kotak, tapi mengarah pada kotak-kotak baju ciri khas Jokowi. 

Selain karena perkembangan Teknologi 

dan Informasi, keberadaan media 

sosial menjadi peluang besar bagi 

perjuangan Islam untuk melakukan 

upaya lawan balik. 
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Tiga Poin Perubahan Landscape Media 

Saya coba garis bawahi tiga poin perubahan LANSKAP media hari ini dari apa yang telah diurai bu 
Hestu dan sedikit tambahan dari saya, setidaknya ada 3 POIN: 

• Keremehtemehan merupakan komoditas berita besar hari ini “Adalah suatu HAL YANG 
PENTING menjadikan sesuatu yang TIDAK PENTING menjadi PENTING” » Ini relevan 
dengan apa yang saya sebut dengan BANJIR INFORMASI sehingga mendangkalkan 
pemikiran umat. Ini berdampak massif pada munculnya generasi alay yang terlalu banyak 
mengkonsumsi informasi TIDAK PENTING tentang gaya hidup Selebritis 

• Kedua tentang strategi media yang lebih khusus tentang Islam. Yakni MEDIA BLACKOUT. 
Isu-isu tentang Islam dan Kaum Muslim selalu dihadapkan dengan framing berita dengan 
angle (sudut pandang mereka) menggunakan labelisasi (memberi cap) dan peyorasi 
(merendahkan/meremehkan) . Ungkapan Louay Safy dalam papernya Blaming Islam, yang 
mengekspos upaya kelompok neocon di AS dalam melakukan permainan label melawan Islam. 
Perkataan dedengkot media liberal Endi Bayuni: 9 Mei 2013 di Jakarta Globe: "Jangan berikan 
ruang sedikitpun pada kalangan garis keras! Silakan meliput mereka ketika mereka melanggar 
hukum, tetapi jangan beri ruang untuk sekelompok kecil orang-orang itu ketika mereka berjuang 
melawan sesuatu yang absurd...“ 

• Perang riil berbagai kepentingan dan aspirasi berbagai ideology, kuasa modal dan kekuasaan 
politik. Politik media menjadi lebih banyak pelakunya dan lebih banyak kepentingannya. Diantara 
mereka itu mungkin ada yang beririsan dan ada yang tidak. Aktivis ideologis harus jeli dalam 
melihat realitas ini, sehingga dapat memenangkan peperangan politik media. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Politik Media Dalam Islam 

• Politik media dalam Islam akan sejalan dengan dakwah Islam, kemajuan teknologi akan 
dimanfaatkan untuk sebesar-besarnya tujuan dakwah. Inilah ciri khas ideologi Islam yang 
tidak akan membiarkan kekuatan ekonomi korporasi memanfaatkan teknologi demi semata 
mengeksploitasi pasar namun mengabaikan terwujudnya masayaarakat yang sehat serta 
generasi muda yang berkepribadian kuat dan berintegritas.  

• Politik media dalam Islam akan mengadopsi strategi informasi yang spesifik untuk 
memaparkan Islam dengan pemaparan yang kuat dan membekas akan mampu 
menggerakkan akal manusia agar mengarahkan pandangannya pada Islam serta 
mempelajari dan memikirkan muatan-muatan Islam.  

• Strategi ini akan membangun kesadaran politik yang kuat pada kaum Muslim sehingga 
mampu memahami percaturan politik yang sebenarnya yang menimpa dirinya, 
lingkungannya dan umat Islam dengan kekuatan identitas Islam 

 
Pasal 103 Dariaft Konstitusi Khilafah 

• Instansi penerangan adalah direktorat yang menangani penetapan dan pelaksanaan politik 
penerangan Daulah demi kemaslahatan Islam dan kaum Muslim; di dalam negeri: untuk 
membangun masayaarakat Islami yang kuat dan kokoh, menghilangkan keburukannya, dan 

Peranan Sosial Media sebagai MEDIA 

MAINSTREAM BARU sebagai primadona 

yang MAMPU mengakomodasi semua 

kepentingan. DISINILAH PERANG 

SEBENARNYA. 
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menonjolkan kebaikannya; dan di luar negeri: untuk memaparkan Islam dalam kondisi damai 
dan perang dengan pemaparan yang menjelaskan keagungan Islam dan keadilannya, 
kekuatan pasukannya, dan menjelaskan kerusakan sistem buatan manusia dan 
kezalimannya serta kelemahan pasukannya. 
 

 
Sesi Diskusi 

1. Era saat ini adalah era digital dengan kebebasan informasi sebagai platformnya .siapa 
saja bisa berpendapat. Ini nyata kita lihat di medsos begitu terasa perang opini antara yang 
haq dan yang batil. Misal provokasi ngawur dari buzzer ahok yang sangat menyudutkan 
kaum muslim yang muhlis dalam membela Din-Nya. Tentu ini menyulut kemarahan betul 
bagi muslim yang mukhlis. Nah bagaimana perang di medSos ini yang begitu terasa bisa 
ditransisikan pada pergerakan ummat untuk memperoleh kebangkitan hakiki mereka 
menjadi ummat terbaik? 

2. Kapasitas seperti apa yang harus kita miliki dalam memberikan warna yang "kental" 
dengan islam (tetap dengan narasi holistik) dalam pusaran medsos yang dipenuhi para 
pembajak opini agar opini yang kita giring menjadi penggerak umat dalam mendukung ide 
islam idiologis 

 
Jawab: 
 
Di buku “Online, Geliat Manusia dalam Semesta Maya” (Nur Janti dkk : 2014), ada salah satu artikel 
yang menarik di situ yang judulnya “Dari Timeline ke Jalanan: Membaca Gerakan di Era Media 
Sosial”. Disana mengambil contoh Revolusi Mesir yang terkenal itu yang sangat terbantu gerakan 
melalui medsos. Tetapi yang perlu diingat, meski medsos mampu menggiring opini, namun tetap 
saja gerakan perubahan nyata tidak dapat sepenuhnya dilakukan di dunia maya. Yang harus 
dilakukan adalah benar-benar turun langsung ke lapangan. 
 
Nah, dalam hal ini bila melihat aksi 411 lalu, memang terbukti seruan medsos mampu membawa 
pada suatu gerakan sosial, tetapi ternyata belum mampu memberi efek lanjut hingga sampai kepada 
tujuan semula. Apalagi dalam Islam, memang bukan kudeta atau revolusi massa yang menjadi 
thoriqoh dakwah untuk sampai pada tegaknya sayaariah dan Khilafah Alaa Minhajinnubuwwah, 
Tetapi melalui penyebaran opini umum dan tholabun nusroh. Jadi tetap membutuhkan langkah 
nyata. Namun demikian, memang sangat penting untuk terus membuat opini tandingan atau narasi 
tandingan. (Hesti Rahayu) 
 
Dakwah di abad informasi ini memerlukan kekuatan sudut pandang dan literasi informasi. Literasi 
informasi yang dilandasi oleh ideologi Islam akan membekali kaum Muslim dalam mencerna banyak 
informasi dan menilai banyak peristiwa dengan lensa Aqidah Islam. Ada 5 Strategi Taktis agar kita 
mampu memenangkan pertempuran di medsos : 
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Terakhir, kelima poin ini memang butuh modal, modal terpenting selain tsaqofah Islam adalah 
BERFIKIR POLITIK semua ini perlu terus diasah dengan jam terbang. Yang saya rasakan adalah kerja 
media itu 80% adalah kerja berfikir politik, 20%nya saya belajar teknik-teknik broadcasting dll. 
(Fika Komara) 
 

3. Bagaimana dengan media konvensional?  Adakah yang bisa kita manfaatkan atau 
dijadikan peluang untuk dakwah islam dari media?  Atau kita hanya fokus ke medsos saja 
yang masih bisa kita warnai dengan opini Islam? 

4. Bgmn sikap kita terhadap media-media sekuler yang cukup populer di tengah masyarakat? 
Apakah perlu kita arahkan opini kita ke sana atau fokus pada media-media Islam yang 
peluang untuk menerima opini kita lebih besar..  

 
Jawab: 
 
Media konvensional hari ini, bila kita menyimak Kompas TV pagi tadi mereka mengklaim berdasar 
riset bahwa media teve saat ini masih termasuk yang tertinggi reach/jangkauannya dibanding media 
lainnya, termasuk medsos. Adapun media cetak seperti koran dan majalah, mereka sudah sangat 
berkurang. Hari ini tidak sebanyak dulu orang membaca koran kertas. 
 
Meski demikian, menurut saya, sebagai media konvensional dan masih banyak yang menganggap 
"mainstream", maka tentu saja media konv masih penting untuk kita garap dan kita manfaatkan demi 
perjuangan dakwah islam. (Hesti Rahayu) 
 
Untuk media Konvensional : ada dua hal yang perlu diperhatikan : 

1) BIDIK insan medianya dengan dakwah, sebagaimana pernyataan Bu Hesti : sudah mulai 
terjadi para jurnalis media konvensional itu resign dari media massa tempat dia bekerja, 

kemudian memilih menjadi jurnalis independen dengan mengelola portal berita online yang 
dia kelola sendiri. Tentu ini adalah langkah idealis yang dilakukan seorang jurnalis. Ini lah 
peluang dakwah. 

1. Jadilah penerima kabar dan 
penyampai kabar yang jernih 
tidak BAPER (krn banyak di 
medsos yang memancing 

emosi) jangan sebarkan berita 
hoax. Lakukan tabayyun dulu 
lihat siapa pembawa beritanya

2. Lakukan riset berita :

⦁ Pelajari perbedaan angle berita, 

⦁ Identifikasi siapa medianya 
(ideologi pemilik media) 

⦁ Cari conformity berita, kalau 
sudah conform berarti berita itu 

mendekati valid

3. Setelah BERITA valid, respon 
dengan sudut pandang ISLAM. 
buat narasi opini dakwah yang 
sarat dengan informasi bergizi 
dan tsaqofah mulia (rumusnya 

SHORT, SHARP, SWEET). 
Disinilah manifestasi kekuatan 

sudut pandang itu

4. BE the media, BE the BUZZER yang 
menginformasikan INFORMASI 

BERGIZI untuk umat, yakni : contoh 
informasi tsaqofah Islam, pemikiran 

Islam, tafsir, hadits, dll atau 
informasi seputar geliat dunia Islam, 

peristiwa politik ekonomi 
internasional dll

5. Beginilah siklusnya di udara, lalu 
konsolidasikan di lapangan (darat) 
untuk semakin membuat kekuatan 

opini menjadi kekuatan 
menggerakkan dengan platform 
gerakan yang kita dekatkan pada 

Islam, dengan kata lain sesuai dengan 
metode perubahan yang benar
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2) LAWAN dewan redaksinya dengan narasi Islam yang menantang pemberitaan (jika 
menyerang Islam), lalu ekspose di media sosial unfair -nya mereka. (Fika Komara) 
 

Closing Statement 
 
Dulu,  saat jurnalisme belum berada dalam pusaran konglomerasi media,  belum dijerat dalam arus 
komersialisasi. Maka kemampuan jurnalistik adalah salah satu barometer kepemimpinan seseorang, 
serta indikator leadership yang kuat. Karena dulu jurnalisme sangat dekat dengan pusaran ideologi 
dan perjuangan. 
 
Banyak pahlawan dan pemikir dari berbagai peradaban, adalah seorang jurnalis. H.O.S 
Tjokroaminoto adalah salah satunya, lalu ada Ki Hajar Dewantara, Bung Tomo, serta ada tokoh 
pahlawan Muslimah Hj. Rasuna Said (pemimpin redaksi koran Menara Poetri). Mereka ini dikenal 
karena narasi tulisan mereka yang tajam anti penjajah anti kolonial, membuat Belanda jengah, dan 
semangat perlawanan rakyat membuncah. 
 
Bagaimana dengan peradaban Islam secara umum? Tarikh telah mengungkapkan kepada kita, 
bahwa perkembangan dan kecemerlangan ajaran Islam menerobos zaman dan abad  serta melewati 
negeri-negeri dan benua, adalah berkat kerja #berangkai dan #berantai dari para jurnalis-jurnalis 
Muslim. 
 
Karena jurnalisme sangat dekat dengan pusaran kewajiban dakwah seorang Muslim. Otak dan syaraf 
Jurnalis Muslim yang disinari taufiq dan hidayah Allah mendorong tangan mereka menarikan 
penanya di atas kertas.Maka jadilah pemimpin besar, yang berani #BervisiBesar #BervisiAkhirat 
menjadi #PenggerakOpini #Islam. Jadilah #MuslimNegarawan dan #MuslimahNegarawan 
 
(Fika Komara) 

 

 
Wallahu a`lam bishowab 
[] 

 
  

Karena jurnalisme sangat dekat dengan pusaran kewajiban dakwah seorang Muslim. 

Otak dan syaraf Jurnalis Muslim yang disinari taufiq dan hidayah Allah mendorong tangan 

mereka menarikan penanya di atas kertas. 
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Tema  : Misi Intelektual Peradaban 
Waktu : Kamis, 24 November 2016 
 
Narasumber : 
1. Ustadzah Fika Komara 
2. Ustadzah Iffah Ainur Rochmah 
 
Pengantar #1 
Ustadzah Fika Komara 
 
Kondisi Intektual Muslim dalam Pusaran Sekularime 
 
Di banyak forum bedah buku di berbagai kota, saya selalu mendapati pertanyaan yang mirip, tentang 
cita-cita Ilmu, S1-S2-S3 nya. Bagaimana strateginya, bagaimana pilihan bidang yang tepat yang 
sekiranya bermanfaat bagi umat dan dakwah?. Pertanyaan-pertanyaan seperti ini biasanya muncul 
dari adinda-adinda shalihat yang sudah terpanggil berdakwah tetapi galau menghadapi realitas 
dunia kampus/pendidikan yang demikian sekuler dan pragmatis. 
 
Bercita-cita besar untuk Islam di era sekulerisme kapitalistik memang sungguh tidak mudah. Oleh 
karena itu, penting kiranya kita memulai langkah serius menata ulang cita-cita keilmuan kita –di 
mana sedari usia dini kita hanya mengenal Islam sebagai ajaran ritual ibadah mahdhah semata. 
Banyak sekali ilmu dan tsaqafah Islam yang tidak kita ketahui yang justru menunjukkan 
kesempurnaan Islam dalam menjawab berbagai persoalan kehidupan.  
 
Di sisi lain, kerapuhan bangunan ilmu sekuler dalam sistem pendidikan sekarang telah menyajikan 
kesempatan besar bagi tsaqafah Islam dan para pengkajinya agar hadir di tengah umat dan 
mengambil posisi sebagai mata air rujukan problem solving persoalan masyarakat dan umat. 
Keresahan ini wajar apalagi saat kita telah mengenal Islam sebagai ideologi, seperti memegang bara 
api.  
 
Untuk itu, saya coba list profil apa yang terbentuk dari sistem pendidikan sekuler ini, setidaknya ada 
4 tipe: 

1. Mereka yang tidak punya cita-cita keilmuan Islam, hanya untuk pekerjaan. Mereka merasa 
cukup dengan Jiping (ngaji kuping) atau bahkan tidak sama sekali. Sekuler abis. Mereka ini 
biasanya jauh dari agama. Aktualisasi ilmu mereka sangat pragmatis dan oportunis 
“tergantung kemana angin bertiup”. 

2. Mereka yang punya cita-cita keilmuan Islam tapi berguru ke Barat. Seorang aktivis Islam 
Liberal (JIL) dulu pernah berkata, “Asiknya belajar #Islam di #Barat.” Mereka ini menjadi 
peletak kerusakan pemikiran di tengah umat dan menjadi pelopor kemunafikan. 

3. Mereka yang punya cita-cita Islam, namun sudah telanjur kuliah di keilmuan yang lain, karena 
mengenal dakwah Islam saat sudah di bangku kuliah. Di tipe ini kita kebanyakan berada. 
Karena dakwah kampus memang lebih marak di kampus-kampus umum dibanding kampus 
Islam. 

4. Mereka yang punya cita-cita Islam, sejak kecil sudah bersekolah di sekolah Islam atau 
menjalani pendidikan di pesantren lalu mengenal dakwah Islam. Ini idealnya. Tapi memang 
tidak banyak yang seperti ini. 
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Berikutnya, saya ingin fokus di tipe ke 2 dan 3, sesuai tema kelas politik. Poin ini sangat krusial dan 
perlu kita bahas mendalam yaitu bagaimana membangun kapasitas kekuatan intelektual Muslim 
yang mukhlish, melawan kaum munafik intelektual. Bahkan kemunafikan telah demikian terang-
terangan dipertontonkan terutama setelah aksi 411 kemarin. 
 
Adapun untuk membangun kapasitas kekuatan muslim yang mukhlish melawan kaum munafik 
intelektual, maka modal utama kita hari ini adalah keikhlasan dan keberanian bercita-cita serta 
berdedikasi untuk perjuangan dakwah. Modal tsaqofah yang mungkin masih minim perlu terus 
ditambah dengan mengkaji Islam secara serius dari sumber yang murni dan secara clear mampu 
membedakan mana tsaqofah asing mana tsaqofah Islam. 
 
Di era sekulerisasi ilmu sekarang, kita perlu melakukan langkah-langkah berikut : 

1. Luruskan motivasimu menuntut ilmu 
2. Kenali perbedaan ilmu dan tsaqafah 
3. Lakukan komparasi antara tsaqafah asing tersebut dengan tsaqafah Islam untuk ditemukan 

kesalahan dan kerusakan dari tsaqafah asing tersebut 
4. Prioritaskan untuk mempelajari tsaqafah para negarawan Muslim 
5. Beri nyawa pada tsaqafahmu. 

 
Seorang Muslim harus berhati-hati ketika mempelajari tsaqafah asing. Misal dalam bidang ekonomi, 
psikologi, hukum, sosial, politik, tata negara, seni, filsafat, dan lain-lain.  
 
Tsaqafah asing dipelajari bukan 
untuk diterapkan dalam kehidupan, 
tetapi untuk dikritik dan dijelaskan 
kesalahannya agar umat tidak 
terjerumus ke dalamnya, termasuk 
mempelajari kerusakan kaum 
munafik yang berguru kepada 
orientalis. 
 
Dr. Syamsuddin Arif seorang peneliti 
INSISTS (Institute for the Study of 
Islamic Thought and Civilization) 
mengomentari fenomena "belajar 
Islam ke Barat" ini : Kalau yang 
dimaksud mempelajari seluk-beluk 
ajaran #Islam secara serius lagi 
mendalam -dengan tujuan menjadi 
#ulama pewaris Nabi dalam arti yang sesungguhnya, maka universitas- universitas di Barat BUKAN 
tempatnya.  
 
Bagaimana mungkin seorang yang tidak beriman kepada Allah dan hari akhir, tidak pernah bersuci, 
tidak pernah shalat, disebut ahli hadis, ahli tafsir, ahli fiqh? Bagaimana mungkin orang yang seumur 
hidupnya dalam keadaan JUNUB disejajarkan dengan Imam as-Syafi’i, Imam Ahmad, Imam al-
Ghazali? Hayhaata hayhaata, saa’a maa yahkumuun (Aduhai, aduhai, sungguh suatu keputusan yang 
buruk). 
 
 
 
 

“Bagaimana mungkin seorang yang tidak 

beriman kepada Allah dan hari akhir, tidak 

pernah bersuci, tidak pernah shalat, disebut 

ahli hadis, ahli tafsir, ahli fiqh? Bagaimana 

mungkin orang yang seumur hidupnya dalam 

keadaan JUNUB disejajarkan dengan Imam 

as-Syafi’i, Imam Ahmad, Imam al-Ghazali? 

Hayhaata hayhaata, saa’a maa yahkumuun 

(Aduhai, aduhai, sungguh suatu keputusan 

yang buruk)” 
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Pengantar #2  
Ustadzah Iffah Ainur Rochmah 
 
Pertarungan antara Intelektual Kategori 2 dan 3 
 
Benar bahwa kategori 2 dan 3 inilah yang paling banyak terlibat shira', clash dan kontestasi ide. Grup 
2 menjadi corong barat, menjadi duta sekuler liberal,  bergerak untuk memenangkan hati dan pikiran 
umat agar meninggalkan identitas islam, dengan itu penjajahan pemikiran, politik dan ekonomi barat 
di negeri-negeri muslim dijamin langgeng. 
 
Sedang grup 3 adalah segelintir intelektual diantara jutaan umat yang faham motif, aksi dan dampak 
yang ditimbulkan oleh grup 2. Taraf berfikir grup 3 ini tentunya di atas rata-rata taraf berpikir 
kebanyakan umat. Kebanyakan mereka masih minim pengalaman mendekati hati dan pikiran umat. 
Oleh karenanya, apa yang disampaikan grup 2 untuk membangunkan umat, mengajak umat 
waspada dan sebagainya seringkali direspon negatif oleh umat. 
 
Dalam kondisi ini, untuk dapat memenangkan pertarungan -sehingga memenangkan hati dan pikiran 
umat-, grup 3 harus sungguh-sungguh menyiapkan diri, membekali diri dengan tsaqofah yang 
memadai, memperkaya wawasan agar apa yang disampaikan bisa lebih banyak menghadirkan fakta 
dan analogi yang dimengerti umat. Selain itu, terus melatih diri berkomunikasi dengan umat sesuai 
kadar akalnya. Sebagaimana kata ahlinya : “Takallaman naas biqadri ‘uqulihim. berkomunikasilah, 
berdakwahlah sesuai tingkat pemahaman masyarakat” . Namun, tantangannya seringkali pada titik 
ini. Kita terus berusaha menyadarkan dan memahamkan umat mengenai problem dan solusinya. 
Umat merespon negatif. Ujian keikhlasan harus dihadapi. Jika terus dilanjutkan upaya menyadarkan 
ini seakan belum jelas sampai kapan berhasil. Sementara tawaran duniawi juga banyak menggiurkan 
intelektual grup 3. Maka dari itu, jangan sampai gagal fokus. Jangan terjebak 'putus asa'. Level 
terendah putus asa itu adalah ketika kita melihat perjuangan ini masih butuh waktu panjang, 
sehingga memberikan kontribusi diri “sebisanya”, tidak harus all out dan menempatkan pada 
prioritas tertinggi. 
 
Untuk menghadapi intelektual grup 2 ada kuncinya yakni : (1) kita fokus membongkar fallacy 
(kesalahan logika, gagal paham) nya mereka saat mengajukan konsep barat sebagai solusi; (2) Kita 
harus confident menawarkan solusi islam atas semua problem yang dihadapi publik, tidak ada ruang 
meng-endorse ide barat liberal dalam penyelesaian masalah. 
 
Mengenai keilmuan sekular yang mendekatkan kaum intelektual dengan kemunafikan2, maka 
penjelasannya adalah bahwa munafik dalam terminologi islam yaitu orang dengan tiga 
tanda/karakter : (1) Tidak konsisten antara ucapan dan perbuatan; (2) tidak berintegritas karena 
menyalahi  janji; (3) dan berkhianat ketika mendapat kepercayaan3.  
 
Dalam sekulerisme, menjadikan aturan-aturan yang bersumber dari agama mencampuri ranah 
publik merupakan hal terlarang. Dengan kata lain, aturan-aturan yang bersumber dari agama hanya 
boleh diambil di ranah privat. Oleh karena itu, banyak ditemukan pejabat dan intelektual yang rajin 
shalat dan dalam shalat berkomitmen mengabdi pada Allah dalam seluruh hidup, akan tetapi begitu 
keluar dari tempat shalat yang pertama dipikirkan dan dilakukan adalah menjauhkan diri dari hukum 

                                                                    
2 Tidak hanya nifaq amal, bahkan memungkinkan nifaq aqidah 
3 Nifaq ‘amal 
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Allah bahkan menghalangi orang yang berjuang membela agama Allah.Artinya, sekulerisme 
memang secara sistematis melekatkan kemunafikan pada setiap Muslim yang menyetujui sistem ini. 
 
 
Sesi Diskusi 
 
1. Bagaimana dengan kondisi intelektual Muslim kategori “3” yang tidak sadar bahwa dirinya tengah 
mengalami putus asa level terendah dengan dalih “bekerja sesuai kemampuan” ? 
 
Jawaban : 
 
Kita memang harus selalu aware, waspada . Jika kita berfikir cita-cita besar tegaknya seluruh syariat 
itu adalah hal yang sangat berat, yang membutuhkan waktu panjang dan semisalnya, maka kita 
cenderung berkontribusi seadanya. Toh memang tidak akan bisa kita wujudkan di era kita. Mungkin 
anak-anak kita yang akan mewujudkannya dst. Bayangkan bila semakin banyak intelektual yang 

berfikir demikian, maka cengkeraman 
penjajahan barat di negeri muslim 
makin kuat. Padahal apa yg dikerjakan 
oleh grup 3 ini adalah menunaikan 
kewajiban. 
 
Dalam kitab Syakhshiyah Islamiyah, 
Syaikh Taqiyuddin An-nabhani 
menyebutnya kewajiban itu harus 
ditunaikan bi aqsha al wus'i wa bi 
aqsha as sur'ah dengn sepenuh upaya 
dan secepat mungkin. Juga harus 
diingat, Barat lah yg terus 
menyuntikkan tsaqafah keputusasaan 
itu ke seluruh dunia, agar tidak ada yg 
berani bercita-cita besar menandingi 
atau meruntuhkan kedigdayaan 
kapitalisme. 
 
Ingat tesis Fukuyama, Capitalism is the 

end of history! Jadi level putus asa itu bisa digradasikan sebagai berikut : mustahil syariah khilafah 
tegak, kemungkinannya kecil, sangat berat diwujudkan, butuh waktu yg sangat lama, sekarang 
belum memungkinkan. 
 
(Iffah Ainur Rochmah) 
 
 

3. Dapatkah dijelaskan lagi mengenai langkah 
ke-5 (“Beri nyawa pada tsaqofahmu”) ? 

 
Jawaban : 
 
Tentang langkah ke-5 “beri nyawa pada 
tsaqofahmu”, sebenarnya sudah tertuang dalam 
buku Menjadi Muslimah Negarawan. Sumber nyawa 
itu adalah proses berfikir, dimana dengan berfikir kita bisa membuat tsaqofah Islam itu PLUG IN 

“Dalam kitab Syakhshiyah Islamiyah, 

Syekh Taqiyuddin An-nabhani 

menyebutnya kewajiban itu harus 

ditunaikan bi aqsha al wus'i wa bi aqsha 

as sur'ah dengn sepenuh upaya dan 

secepat mungkin. Juga harus diingat, 

Barat lah yang terus menyuntikkan 

tsaqafah keputusasaan itu ke seluruh 

dunia, agar tidak ada yg berani bercita-

cita besar menandingi atau 

meruntuhkan kedigdayaan kapitalisme” 
 

 

Sumber nyawa itu adalah proses 

berfikir, dimana dengan berfikir kita 

bisa membuat tsaqofah Islam itu 

PLUG IN (nancep) dengan realitas 

politiknya.  

  
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(nancep) dengan realitas politiknya. Seperti sebuah HP atau Laptop yang dicharge, kabelnya nancep, 
langsunglah berenergi, ON dan hidup.  
 
Bahayanya adalah ketika tsaqofah dikaji, tapi kehilangan konteksnya. Ini yang disebut dengan teks 
kehilangan konteks. Jadi seperti kabel charger yang tidak akan ada gunanya sampai ia menemukan 
HP yang akan ia isi energi.  
 
Disinilah pentingnya monitor informasi (tatabu berita) dimana saat itu tsaqofah kita digunakan untuk 
men-charge dakwah, mencharge perubahan dan mencharge kebangkitan berfikir umat. Teks 
bertemu dengan konteksnya. PLUG IN. Nyala, Hidup dan Bekerja untuk umat. 
 
Dari sini dapat disimpulkan bahwa yang akan membuat tsaqafah bernyawa adalah: 

1. Selalu berniat mengamalkan setiap ilmu dan pemikiran 
2. Selalu ingat akan tujuan awal menuntut ilmu/tsaqafah yakni menyelesaikan masalah dan 

mendapatkan sebanyak mungkin pengalaman. 
3. Kaitkan dengan realitas problem (terutama problem keumatan) dengan tujuan memecahkan 

problem tersebut, agar ilmu bertransformasi menjadi pemikiran 
4. Kristalkan dengan tradisi diskusi dan tanya jawab dalam berbagai forum atau majelis ilmu 
5. Landasi dengan keimanan, ciptakan suasana ruhiyah terus-menerus agar kita selalu ingat 

dengan tujuan dan terdorong segera mengamalkan ilmu. 
6. Perjuangkan pemikiran yang diperoleh dari ilmu tersebut dalam setiap medan pergolakan 

pemikiran, agar pemikiran Islam senantiasa hidup, bernyawa dan menerangi jalan dan 
memenangkan setiap perdebatan dan pergolakan pemikiran, seperti sabda Rasulullah:  
“Islam itu tinggi dan tidak ada yang mengalahkan ketinggiannya.” [HR. Daruquthni] 

 
(Fika M.Komara) 
 
Nyawa itu adalah ruh. Ruh itu bisa dimaknai kesadaran hubungan kita dengan Allah (idrak shillah 
billah). Tsaqafah kita bernyawa artinya kita mendapatkannya karena kesadaran bahwa itu diwajibkan 
kita kuasai, atau kita mendapatkannya untuk melaksanakan kewajiban, atau kita mengembangkan 
dan mempraktikkannya untuk menaikkan derajat kita di sisi Allah.   
 
Ada ungkapan Ali bin Abi thalib yg masyhur , 'Inna akhira hadza al amri la yashluhu illa bima shaluha 
awwaluhu' , sesungguhnya penghujung urusan ini tidak akan baik kecuali apabila mencontoh apa 
yang menjadikan permulaannya baik.  Maknanya, kita yakin problem umat akan selesai tuntas apabila 
mereka kembali pada Islam sbgmn di awal munculnya, Islam bisa mengentaskan problem 
masyarakat arab yang jahiliyah menjadi msyarakat luhur bahkan pusat peradaban dunia. Berilah 
nyawa pada tsaqafah artinya sadarilah kegunaan tsaqafah itu untuk mengembalikan kejayaan umat 
Muhammad SAW.  
 
(Iffah Ainur Rochmah) 
 
3. Bagaimana jika kita termasuk dalam golongan “3” dan merasa mampu untuk menyeimbangkan 
antara tsaqafah asing dan tasaqafah Islam, apakah masih ahsan jika berkeinginan melanjutkan 
pendidikan di Barat dan bahkan mungkin mengambil jurusan atau konsentrasi yang tidak Islam? Jika 
memungkinkan, bagaimana kiat-kiat untuk memanfaatkan ilmu yang didapat tadi untuk umat? 
 
Jawaban : 
 
Terkait dengan mempelajari tsaqofah asing, dalam Islam  hal itu dibolehkan pada jenjang pendidikan 
tinggi. Selama tujuannya adalah membongkar kesalahan dan kerusakannya. Tapi yang perlu menjadi 
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catatan adalah produksi ilmu pengetahuan yang di-drive tatanan sekuler hari ini sangatlah cepat 
kenapa disebut dengan era the Age of Abundance Knowledge, tetapi juga berlimpah dengan krisis. 
Ilmu pengetahuan/ teori sosial terus diproduksi tapi krisis juga dimana-mana. 
Untuk melanjutkan studi di Barat dengan kondisi demikian, saya masih melihat ini beresiko. Apalagi 
di negara tujuan tidak ada sumber tsaqofah atau jamaah dakwah/ parpol yang mampu membina kita 
dengan tsaqofah memadai.  
 
Kita perlu ingat bahwa menurut Syaikh Taqiyyudin an-Nabhani, tsaqafah selain Islam tidak boleh 
diambil kecuali setelah merasa (memperoleh jaminan) aman terhadap penguasaan dan kokohnya 
tsaqafah Islam dalam sanubari. Adapun jaminan aman itu adalah halaqoh/ liqo / kajian intensif dan 
terstruktur terhadap Islam dengan guru yang jelas dan shiddiq, bukan otodidak.  
 
(Fika M.Komara) 
 
Tsaqafah asing kita pelajari untuk dibongkar kesesatannya. Jika pada level umum elementary atau 
secondary saja kita sudah bisa menguliti kesesatannya, untuk apa dikejar hingga ke level expert? 
tetapi jika itu ilmu untuk kepakaran sains dan teknologi, memang umat Islam harus punya expertnya, 
dan mungkin untuk menjadi expert harus ke luar negeri. Akan tetapi harus tetap ditimbang risikonya, 
seperti penjelasan Ustadzah Fika Komara terkait takwin syakhshiyah dan penanaman tsaqafah kita. 
 
(Iffah Ainur Rochmah) 
 
Clossing Statement: 
Point  yang menjadi catatan penting diskusi kali ini adalah aktivis muslimah harus sadar bahwa 
sekulerisme menancapkan kemunafikan secara sistematis k intelektual muslim yg menyetujui sistem 
ini. Karena itu, aktivis muslimah yang termasuk dalam kelompok 3 perlu melakukan langkah-langkah 
penting dalam membongkar kemunafikan tersebut sehingga bisa memenangkan hati dan pikiran 
umat. 
 
Wallahu’alam bi ash-shawab 
[] 
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Kelas Politik Online 
 

 
 
Tema   : Misi Penggerak Opini 
Waktu   : Ahad, 9 Oktober 2016 
 
Narasumber  :  

5. Rezkiana Rahmayanti Purnama Dewi Chandra, S.P.  (Koordinator Sosial Media MHTI) 
6. Fika M. Komara, M.Si (Founder Gerakan Muslimah Negarawan) 

 
 
Pengantar #1  
Rezkiana Rahmayanti Purnama Dewi Chandra, S.P 
 
Islam sebagai sebuah Ideologi, opininya harus massif  digulirkan. Alasannya :  
1. Islam sebagai agama yang di ridhai Allah (TQS: AliImran:19) dan agama yang dimenangkan atas 

agama yang lain (TQS: At-Taubah:33). Islam di datangkan untuk membawa Rahmat bagi Seluruh 
Alam Semesta (Al_Anbiya:107 ) dan keharusan untuk menerapkan Islam secara Kaffah (TQS: 
2:208). Kaum muslimin pun mendapatkan gelar sebagai “Khairu Ummah” (TQS:3:110). Semua 
penyebutan diatas diabadikan didalam Alquran dan telah menjadi bukti nyata lebih kurang 
selama 13 abad lamanya mampu menjadi negara SUPER POWER yang diakui Belahan Dunia dari 
Barat sampai TImur dan  dari Utara sampai Selatan. 

2. Islam mengatur seluruh urusan manusia baik yang beradalam dalam negeri dan luar negeri 
berdasakan Islam.  

3. Hakekat Islam sebagai Ideologi tidak hanya menjadikan Islam dikonsumsi untuk kepuasan 
individu atau komunitas tertentu. Islam harus  dipahami melalui proses berpikir yang benar,  
diamalkan bukan untuk kepuasan intelektuan atau perasaan dan Islam harus disebarluaskan ke 
seluruh dunia agar semua manusia mendapatkan haknya untuk mendapatkan hakikat kebenaran 
dan mendapatkan hak-haknya berupa keadilan, kesejahteraan, keamanan dan ketentraman.  

4. Namun, saat ini realitas di depan mata sejak tahun 1924, Peradaban Islam dalam Naungan 
Institusi Khilafah telah diruntuhkan, kaum muslimin termasuk muslimah masuk dalam 
kumbangan penderitaan, mengalami ketidakadilan, diskriminasi sekalipun di negeri mayoritas 
apalagi di negeri minoritas semakin tak ada tempat untuk mendapatkan hak-haknya . 

 
Mengapa kita harus menggunakan Sosmed:  

1. Definisi Sosmed: Sebuah media online, dengan para penggunanya bisa dengan mudah 
berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan 
dunia virtual. 

2. Media sosial saat ini sangat  penting, mengingat fakta bahwa hari ini media sosial telah 
menjadi satu di antara kekuatan penggerak utama di balik pergolakan-pergolakan politik di 
belahan bumi termasuk negeri kita khususnya saat Pilpres Periode 2014 bahkan pilgub DKI 
mendatang, kekuatan Medsos semakin diperhitungkan dan menentukan dalam 
“memprediksi kemenangan”.  

3. Sosmed pergerakan opininya  tidak terbatasi atau tersekat oleh garis perbatasan, ditambah 
lagi karena kealamiahannya yang sangat sulit untuk dikontrol atau dilarang.  

4. Efektivitas sosial media adalah bahwa ia secara langsung menjangkau kelompok/strata 
terpelajar dan berpengaruh di tengah2 umat. Dengan  Sebuah gambar sederhana, video atau 
pernyataan singkat, hanya dengan menekan sebuah tombol, capaian dari sebuah pesan 
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dapat benar-benar menjadi viral hingga mencapai ribuan, bahkan jutaan orang di seluruh 
dunia dalam jarak waktu yang luar biasa singkat. 

5. Pengguna sosmed menurut data terbaru dari We Are Social, pengguna internet aktif di 
seluruh dunia kini mencapai angka 3,17 miliar. Dari tahun ke tahun, jumlah pengguna internet 
bertumbuh hingga 7,6 persen. Pengguna media sosial aktif kini mencapai 2,2 miliar, 
sedangkan pengguna mobile mencapai 3,7 miliar. Facebook masih menjadi media sosial yang 
paling banyak digunakan dengan angka mencapai hampir 1,5 miliar. 
(https://id.techinasia.com/talk/statistik-pengguna-internet-dan-media-sosial-terbaru-2015) 
Media saat ini termasuk Sosmed telah menjadi imperium yang dikuasai kapitalisme. Media  
saat ini terbukti memusuhi Islam dan Kaum muslimin, karena media mainstream saat ini 
melayani kapitalisme. 

6. Kaum muslimin telah dicuci otaknya dengan ideology Kapitalisme yang memusuhi Islam.  
Melalui sosmed, musuh Islam menghembuskan  keraguan  terhadap Islam bahkan 
melemparkankan amunisi-amunisi kebencian kepada Islam baik sasarannya muslim maupun 
nonmuslim (Islam Phobia).  Sebaliknya mereka menampilkan Kapitalisme, Liberalisme, 
Sekulerisme dan Demokrasi sebagai Baju Pengganti yang membiuskan sehingga 
menghilangkan kejernihan akal dan membutakan perasaan pada akhirnya tingkah laku 
manusia sudah menyimpang dari fitrah nya dari makhluk yang mulia menjadi makhluk yang 
lebih rendah daripada hewan. 

 
Inilah ranah aktivitas yang perlu dioptimalkan untuk menyebarluaskan ideology Islam melalui 
Sosmed (khususnya bagi sahabat yang memiliki kesempatan dan kemampuan mengakses dengan 
karagaman aplikasinya, apakah Fb, Googleplus, Instagram, Twitter, WA, dll). Jadikan Sosmed 
sebagai ajang untuk mengasah kemampuan membangun kesadaran Politik umat terhadap Islam 
sebagai Ideologi.  Membangun “Opini Umum yang melahirkan Kesadaran” bahwa Umat saat ini 
butuh  Islam sebagai Ideologi dan Meninggalkan Ideologi yang rusak dan merusak (Kapitalisme, 
Sosialisme). 
 
Pengantar #2 
Fika M. Komara, M.Si 
 
Selain dorongan kewajiban sebagai Muslimah untuk berdakwah, ada kesempatan yang terbuka lebar 
bagi kita sbg ladang pahala dalam memanfaatkan sosial media. Sejak awal kita harus memposisikan 
diri sebagai SUBJEK bukan sekedar OBJEK dari raksasa digital semacam Facebook, Instagram dll. 
Mereka memang menarget kita sebagai pasar. Tapi perlu dan harus kita manfaatkan BALIK untuk 
kepentingan DAKWAH ISLAM 
 
Karena kita berposisi sebagai SUBJEK tentunya penting untuk bisa mengolah narasi opini sendiri, 
bukan sekedar copas dan share. Ini yang dalam buku Menjadi Muslimah Negarawean dikatakan : 
Membuat narasi sendiri adalah penting karena ini berkaitan dengan kemampuan mengeluarkan 
perspektif sendiri dalam merespon berita yang menimpa umat. Ini membutuhkan kapasitas dan latihan 
tersendiri. 
 
Hermawan Kertajaya bahkan pernah mengatakan bahwa YOUTH, WOMEN and NETIZEN adalah 
penggerak dan pemberi pengaruh utama hari ini. Meski dalam konteks marketing, ini menunjukkan 
bahwa posisi kita sebagai PELAKU dan PENGGERAK OPINI di sosmed sangatlah strategis. 
 
Dengan menulis narasi sendiri juga akan terus mengasah kepekaan dan kesadaran politik kita, sudut 
pandang kita menjadi hidup karena tsaqofah kita PLUG IN (bertemu) dengan realitasnya. Narasi yang 
ditulis dari kekuatan pemikiran dan perspektif Islam yang diikat oleh wawasan berita dari seluruh 

https://id.techinasia.com/talk/statistik-pengguna-internet-dan-media-sosial-terbaru-2015
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penjuru dunia Islam, memiliki kekuatan tersendiri dalam membukakan mata umat dan 
menggerakkan kesadaran mereka. Bahkan sekarang ditambah dengan kekuatan dakwah visual juga. 
 
Sesi Diskusi 
 
16. Terkait muslimah yang belum pandai menulis, apakah upaya sebar opini dengan like dan share 

kurang diperkenankan? 
 

Jawab: Tentu saja diperkenankan bahkan dianjurkan menyebar jika opini itu bagus dan berasal dari 
panutan atau jamaah dakwah terpercaya. Poin mengolah narasi yang dimaksud disini adalah kita 
perlu secara serius bertarget melatih diri mengeluarkan perspektif kita secara mandiri. Berorientasi 
proses bukan hasil. Jangan takut salah. Kalau belum pandai menulis, bisa diterjemahkan dalam 
bentuk visual (jika punya skill desain grafis) atau audio (recording) dan video. Narasi selalu 
menemukan MEDIUMNYA. tidak harus tertulis dan target ini memang perlu proses, berani 
menjalani, menikmati dan menghargai setiap prosesnya. (Fika M.Komara) 

 
17. Secara pribadi keinginan untuk berdakwah via medsos sangat kuat, hanya saja terkadang 

terhambat oleh rasa ragu tentang kualitas tulisan, solusi yang dangkal, fakta yang tidak akurat, dll, 
so... gimana harus memulainya? 
 

Jawab : Poin mengolah narasi yang saya maksud disini adalah kita perlu secara serius bertarget 
melatih diri mengeluarkan perspektif kita secara mandiri. Berorientasi proses bukan hasil. Jangan 
takut salah. kalau belum pandai menulis, bisa diterjemahkan dalam bentuk visual (jika punya skill 
desain grafis) atau audio (recording) dan video. Narasi selalu menemukan MEDIUMNYA. tidak harus 
tertulis dan target ini memang perlu proses, berani menjalani, menikmati dan menghargai setiap 
prosesnya. (Fika M.Komara) 
 
18. Mugkin ini alasan klise ya, penghambat muslimah kurang maksimal memanfaatkan dakwah di 

sosmed di antaranya: kesibukan rumah, anak-anak, pekerjaan dll. Sehingga akhirnya ya hanya 
sebagai penikmat. Bagaimana mensiasatinya ya bu? 
 

Jawab : Anggapan terlibat aktif dakwah sosmed terkendala kesibukan rumah, anak, pekerjaan dll ini 
masalah besar yang harus ditepis. Aktif dakwah di sosmed tidak harus 24 jam, tapi diatur sesuai 
kesanggupan dan ketersediaan kesempatan yang kita punya. Memang bergerak di sosmed 
membutuhkan manajemen dan dorongan yg kuat u mengejar pahala dan kemenangan Islam. 
 
Sediakan waktu secara rutin dan frekuensi harian dengan yang kita punya. Bila pada awalnya menjadi 
pengamat, ngelike dan ngeshare.  Batasi berapa lama target untuk menjadi "penikmat"? Tingkatkan 
kualitas penikmat kepada keinginan untuk berkomentar terhadap topik yang kita kuasai (ini 
membutuhkan aktivitas mengikuti berita/peristiwa/kejadian secara intens) pada postingan di status  
fp atau akun individu yang memiliki sudut pandang Islam yang khas. Setelah terbiasa memberi 
komentar secara pemikiran maka tingkatkan keberanian membuat status mandiri di akun pribadi. 
 
Saya setuju dengan Bu Fika, kemandirian mengolah narasi harus diawali dengan keberanian 
berpendapat (bisa lisan, tulisan atau visual) atau komentar singkat. Jangan pernah menuntut 
kesempurnaan bila belum pernah mencoba. Ada respon positif atau negatif adalah cambuk untuk 
mengevaluasi diri dan meningkatkan kemampuan. 
 
Jangan menunggu waktu senggang dan lagi "mood". Muslimah negarawan memiliki kepedulian 
tinggi terhadap umat dan Islam. Tidak ada namanya menunggu kesempatan bagi seorang politisi 
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ulung tetapi dia akan senantiasaa mencari kesempatan untuk senantiasa menyampaiakn Islam 
Ideologi apapun kondisi dan dimanapun dia berada. (Rezkiana Rahmayanti) 
 
19. Untuk dakwah medsos harus punya keberanian untuk memulai yang tentunya dimulai kemampuan 

membedakan fakta dan opini. Bagaimana itu? 
 
Jawab:  Ini memang memerlukan keseriusan meneliti berita, karena memang tidak jarang banyak 
berita hoax yang tidak valid ditambah angle/ sudut pandang pemberitaan yang sering memihak. 
Penting bagi kita membedakan fakta dan opini. Karena kita sebagai Muslimah yang berkewajiban 
berdakwah wajib — menyebarkan informasi SEKALIGUS pemikiran yang benar. Untuk itu yang harus 
kita lakukan adalah memberlakukan prinsip menemukan informasi yang benar & menyebarkan 
pemikiran yang benar. 
 
Ini saya kutip dari buku saya : 
Tahap Pertama: Validasi Berita 

• Identifikasi siapa medianya (profesionalitas, reputasi dan ideologi pemilik media)  

• Cari conformity berita, kalau sudah conform berarti berita itu mendekati valid (bukan hoax). 
Contoh berita yang conform: Diberitakan 41 orang anak Papua meninggal dunia, terkena wabah. 
Hampir semua media nasional memberitakan, secara data conform maka berita itu valid (bukan 
hoax) 

• Memang kaidah menerima kabar itu dalam al-Quran harus dari orang Mukmin, namun kode etik 
dan kredibilitas jurnalistik pers media juga membuat media-media sekuler masih bisa dipercaya 
dalam pemberitaan. Meski kita harus sensitif terhadap sudut pandang berita dari pihak-pihak 
sekuler. ini memang memerlukan semacam riset berita dan terbiasa mengamati jenis media. 

• Faktor adanya kantor berita (news agency) bukan media oplah biasa, juga membantu kita 
mendapat berita yang valid bukan hoax -karena kantor berita DITUNTUT untuk lebih 
berkomitmen untuk memberitakan informasi yang benar, jika tidak kredibilitas fungsinya akan 
runtuh. Ditambah lagi saat ini berkembang metode “jurnalisme presisi” di kalangan media besar 
yang profesional seperti Kompas yang mengembangkan Litbang KOMPAS. 

 
Tahap Kedua : Validasi Pemikiran 

• Validnya Informasi TIDAK MENJAMIN bahwa pemikiran yang terkandung itu benar, maka 
penting bagi kita untuk mendeteksi pemikiran yang salah dari berita adalah melalui ANGLE 
BERITA yang dibuat dewan redaksi/ editor mereka yang sangat dipengaruhi ideologi dan 
kepentingan pemilik media. 

• Buang angle yang mereka gunakan, ganti dengan angle yang diolah dari sudut pandang Islam 

• Waspadai stereotip yang merugikan umat Islam, media Barat kerap melakukan labelisasi 
pada umat Islam, seperti label teroris, radikal, ekstrim dan sebagainya. Narasi stereotip ini 
harus dilawan dengan narasimu sendiri. 

 
(Fika M.Komara)  
 
Tambahan : Kalau terkait berita maka cari info ttg sumber informasi tersebut. Apakah termasuk jenis 
media yg  jujur atau ada kepentingan dlm menyajikan fakta. (Rezkiana Rahmayanti) 
 
20. Adakalanya kita sadari bahwa kita harus ikhtiar menggunakan varian uslub dakwah. Dan yg 

termudah saat ini adalah dengan menggunakn medsos. Maksud penggerak opini dan pembuat opini 
apa serupa atau beda tipis? 
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Jawab :   
Pembuat opini adalah bagaimana kita mengolah narasi dari fakta/peristiwa yang perlu disikapi 
(dimana kesalahannya, kenapa hal tersebut terjadi dan bagaimana solusi yang harus diambil). Opini 
bisa diolah dlm bentuk tulisan maupun visual yg menarik dari mulai judul dan penyajian opini singkat-
jelas-memberi efek. Sedangkan penggerak opini  bukan hanya aspek memproduksi, namun juga 
mempunyai kemampuan daya sebar yang luas dan kuat untuk kemudian menjadi viral. Disinilah nanti 
bisa di analisa opini ini berhasil kita menangkan atau tidak. Kadangkala suatu opini tidak terlalu cepat 
dikeluarkan bila memang membutuhkan ketepatan membaca fakta dan menganalisa. Memberi opini 
secara terburu-buru juga tidak tepat. (Rezkiana Rahmayanti) 
 
Terkadang menggerakkan opini memang perlu perpaduan dua kekuatan, baik udara maupun darat. 
Adanya event besar juga perlu, termasuk visitasi ke kantor media. Tulisan sebagai amunisi dasar, 
tentu diperlukan rangkaian strategi lainnya selain medsos. (Fika M.Komara)  
 
21. Di tengah kondisi medsos yang di kuasai kapitalisme, saya secara pribadi sulit menemukan data 

yang valid dan objektif untuk menulis, kemudian untuk penulis pemula, terkadang kekhawatiran 
melempar tulisan ke medsos krn takut analisisnya dan solusinya tidak pas, apakah dalam kondisi 
seperti ini memang butuh"penyunting" sebelum tulisan dipublish atau try and error saja ? 

 
Jawab: penyunting untuk tahapan profesional jelas diperlukan, tapi dalam tahap latihan tidak mutlak 
diperlukan. Boleh minta pandangan sahabat atau guru misalnya. (Fika M.Komara) 
 
22. Di dalam kitab ad-daulah al-islamiyyah (Taqiyudin an-Nabhaniy) dikatakan bahwa satu-satunya 

cara yang paling efektif dalam dakwah adalah ittishol. Bgmn mengakaitkn hal ini dengan misi 
pembuat dan penggerak opini melalui medsos ustadzah? 

 
Jawab: Harus dipahami bahwa medsos hanyalah wasilah untuk mempercepat penyebaran pemikiran 
dan menganbil dukungan publik sekalipun belum bisa dikatakan sebagai satu-satunya kekuatan. 
Sebagaimana dikatakan Bu Fika pergerakan opini di darat (bertemu langsung secara personal atau 
forum) digabungkan dengan di udara (mempercepat dan memperluas opini yang tadinya hanya 
diketahui sebagian orang dalam waktu hitungan menit bisa menjangkau ratusan, ribuan dan jutaan 
orang. 
 
Ittishol yang dimaksudkan adalah interaksi pemikiran. Ini adalah hal prinsip untuk melakukan 
perubahan berpikir. Pada masa Rasulullah mmg belum ada sosmed. Namun keberadaan beliau bisa 
menjadi buah bibir tidak hanya di Makkah bahkan sampai jauh diluar Makkah. Medsos dalam kondisi 
kekinian dijadikan wasilah (media hantaran) untuk terjadinya interaksi pemikiran ideologi secara 
mudah-singkat-memberi efek. Selanjutnya mendorong untuk bisa saja bertemu secara darat guna 
mengajak lebih serius action yang bisa dilakukan. (Rezkiana Rahmayanti) 
 
 
Closing statements : 
 
Rezkiana Rahmayanti 
Saatnya kita menghilangkan segala penghalang yang memberatkan kita dlm memanfaatkan wasilah 
medsos untuk membangun opini umum tentang Islam Ideologi secara massif sebagai pelengkap 
aktivitas yang tidak pernah berhenti saat kita beriteraksi dengan umat di darat. Siapkan seluruh 
potensi dan kerahkan kontribusi terbaik untuk menegakkan Islam Ideologi dalam bingkai Khilafah 
minhajjin nubuwwah. Allahu Akbar! 
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Fika M.Komara 

• Gerakkan opini dengan pemikiran yang menggerakkan, yang tentu hanya berasal dari 
Aqidah dan Cara pandang Islam. Pemikiran itu in syaa Allah dengan sendirinya akan 
menggerakkan kesadaran umat, meski awalnya hanya berupa tulisan opini 

• Dalam menggerakkan opini perlu KERJA BERANGKAI dan BERANTAI dari barisan taqwa 
kaum Muslimin. dimana kita termasuk di dalamnya. Karena itu saya setuju, bahwa diperlukan 
kemandirian dan pro aktifnya kita yang secara serius melatih diri dan terus merangkai karya 
kita dengan barisan Taqwa. 

• Adakalanya merespon berita itu tidak selalu harus yang VIRAL di media (meski yg viral tentu 
HARUS direspon), tapi ciptakan our own headline. Banyak peristiwa umat yang lain yang 
kurang terdengar sebenarnya juga penting direspon, ini penting agar SUDUT PANDANG 
ISLAM senantiasa hadir menjawab persoalan umat 

 
 
[] 
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Tema  : Misi Penggerak Opini 
Waktu : 24 Desember 2016 
 

Narasumber  :  

1.  Yul Rachmawati, S.Hum (Mahasiswa Paskasarjana Kajian Media dan budaya UGM, Tim Media 

Relation CMO Untuk Asia Tenggara) 
2. Fika M. Komara, M.Si (Founder gerakan Muslimah Negarawan) 
 

Pengantar #1 : 

Yul Rachmawati  

 

Literasi media atau media literate itu diartikan sebagai kemampuan kita untuk mengakses berbagai 
informasi secara fungsional. Dengan literasi media, kita akan semakin berpengetahuan, berdaya 
dalam menyaring informasi dan mampu mengoptimalkan secara positif banyak hal berkat teknologi 
informasi-komunikasi. 
 
Sebagai kebalikan dari media literate disebut gagap teknologi atau (gagap) media. Dimana kita 
biasanya hanya ikut tren, jadi sasaran empuk teknologi media itu sendiri, dan akhirnya kurang bisa 
mengoptimalkan peran media secara positif. 

 
Memiliki kemampuan literasi media itu penting sekali, apalagi untuk seorang aktivis. Karena media 
literacy ini bukan hanya sebatas tahu atau paham akan kecenderungan media tertentu. Harapannya 
dengan literasi media ini kita mampu memahami, menganalisis, dan mendekonstruksi pencitraan 
media. Nah, ini sangat penting karena kita adalah konsumen media yang juga tentunya bercita-cita 
mampu menjadi produsen atau mengolah narasi dengan sudut pandang yang khas. 
 
Apalagi dizaman banjir informasi seperti ini. Kemampuan kita untuk menyaring informasi untuk 
diolah kembali akan menjadi sangat penting ditengah-tengah media yang saat ini dimiliki oleh kaum 
sekuler yang tak pernah berpihak pada kaum muslimin. 
 
Agar kita mampu mengidentifikasi dan menguji validitas berita sebelum dibagikan (menyaring 
informasi), maka hal ini sebenarnya sudah ada di dalam Al-Qur'an: 
 
1. Menyampaikan Informasi dengan Benar.  
“Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah 
maka itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya. Dan telah dihalalkan bagi kamu semua binatang 
ternak, terkecuali yang diterangkan kepadamu keharamannya, maka jauhilah olehmu berhala-berhala 
yang najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan dusta” (Al-Hajj:30) 
 
2. Memberi nasihat yang baik 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
(An-Nahl: 125) 
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3. Cek dan Ricek Berita 
“Wahai orang-orang yang beriman, jika datang seorang yang fasik kepadamu membawa berita, maka 
tangguhkanlah (hingga kamu mengetahui kebenarannya) agar tidak menyebabkan kaum berada dalam 
kebodohan (kehancuran) sehingga kamu menyesal terhadap apa yang kamu lakukan” (QS. Al-Hujurat 
: 9) 
 
4. Tidak mengolok-olok atau menghina (adu domba) 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan yang 
lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan 
merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka 
mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim.” (Al-Hujurat : 11) 
 
5. Menghindari Prasangka 
“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari 
purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan 
satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah 
mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang” (Al-Hujurat:12) 
 
dan sebagainya, tetapi secara umum demikian.  
 
Adapun langkah-langkah praktis untuk mengkaji validitas media dalam menyikapi era banjir 
informasi saat ini, antara lain : 
 

• Merujuk pada sumber media-media Islam terpercaya. Hal ini dimaksudkan agar berita 
menjadi conform atau mendekati valid. Berita yang mendekati valid atau conform biasanya 
akan diberitakan oleh hampir seluruh media besar secara garis besar. 

• Kita harus bisa mengidentifikasi ekonomi-politik dan ideologi medianya. Setiap berita itu 
mempunyai angle tertentu yang dimaksudkan sesuai dengan kepentingan pemilik baik 
kepentingan ekonomi, politik atau ideologi (tidak ada lagi media yang independen). Dengan 
mengetahui ekonomi, politik, dan ideologi media kita akan menjadi literate dan menjadi 
audiens aktif yang dapat menyaring informasi secara benar. Setelah analisis latar belakang 
medianya, barulah bisa beralih pada apa yang disebut content analysis yaitu menganalisis 
konten yang dibawa media tersebut. 
 
Cara menganalisis konten itu sangat banyak, tetapi kita harus mengetahui cara media 
sekuler membentuk opini yang umum. Misalnya : narasumber yang diambil dalam acara 
mereka, cara mereka menggiring opini untuk membesarkan tokoh tertentu sesuai dengan 
kepentingan mereka, praktek labelling pada umat muslim, memberitakan yang “tidak terlalu 
penting” sehingga jadi viral, berita yang mendukung kepentingan mereka selalu di beritakan 
secara massif dsb. 

• Kalaupun harus mengambil berita dari media-media sekuler, kita ambil informasi yang 
bersifat standar saja, bukan aspek pemikiran atau opini mereka. Misalnya, berita dari media 
sekuler cukuplah kita ambil informasi terkait 5W + 1 H. Misalnya ketika perjanjian 
internasional, ambil informasi siapa yang melakukan, kapan, nilai kerugian negara dsb yang 
sifatnya standar. Kalau untuk opini dan pemikiran tidak usah diambil karena sudah berpihak. 

• Media sekuler saat ini jarang yang menerapkan prinsip jurnalistik cover both sides, jadi 
mereka biasanya akan mengambil pemikiran-pemikiran tokoh yang sejalan dengan ideologi 
media tersebut. Jika mengambil opini dari tokoh tertentu, kita harus sudah mulai 
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mengetahui latar belakang tokoh tersebut dan pemikiran yang diembannya. Hal ini akan 
terlihat dari pernyataan-pernyataan beliau. 

• Seorang muslim tentunya harus memiliki “imunitas media”. Hal ini didapat ketika kita sudah 
memiliki kekuatan sudut pandang dengan pemikiran islam. Penjagaan diri dengan mafhum 
islam sangat diperlukan agar kita dapat menyaring dan bahkan mengolah berita-berita tadi 
dengan narasi kita sendiri. 

 
 
Pengantar #2 : 
Fika M. Komara 
 
Adab Menyaring Informasi 
 
Sebagai mukmin, kita harus menjadi sosok terpercaya, benar dan amanah dalam menyampaikan 
khabar. Prinsip ini bukan sesuatu yg baru dalam Islam, Islam dengan segala keluhuran peradaban 
wahyunya, telah mewariskan kepada kita prinsip dan mekanisme tertentu agar kita menjadi SUBJEK 
pemberi kabar yang terpercaya. 
 
 كفََى بِالْمَرْءِ كَذبًِا أَنْ يُحَدثَِّ بِكُلِّ مَا سَمعَِ
 
"Cukuplah seseorang disebut pendusta jika ia mengabarkan semua yang ia dengar" 
[HR. Imam Muslim] 
 
Saya prihatin dengan karakter netizen di Indonesia yg masih serampangan menyebarkan berita, 
apalagi itu dilakukan oleh aktivis yang serius mengkaji Islam. Sebagai contoh, kasus saksi ahli gelar 
perkara Ahok yg dari Mesir (syeikh Amru Wardani). Banyak orang ramai-ramai menghujatnya 
dengan tuduhan liberal, syi'ah, sesat, dll. Padahal beliau seorang 'alim dan kajiannya rutin diikuti. 
Ternyata sumbernya dari lawan politik Al Azhar. Masih banyak di antara kita juga mengutip sumber-
sumber  yang kurang valid seperti pos metro, dll. Ini menunjukkan kita belum sepenuhnya 
mempraktekkan atau bahkan bisa jadi belum sepenuhnya memahami adab yang benar dalam 
memproses informasi.  
 
Saya kutipkan tazkirah dari Ustad. Yuana - Bandung : 
 
Validasi berita (informasi biasa bukan hadist/ wahyu) bisa dilakukan dengan mengecek:  

1. Sumber dan penyampai berita. Apakah ia tsiqah (terpercaya/kredibel dan kapabel)? Karena 
ketsiqahan rijal menentukan keshahihan (kebenaran) isi berita (matan). Kalau muttashil atau 
terputusnya rantai informasi mungkin  tidak terlalu menjadi variabel penting karena masih 
sezaman. Hanya saja yang penting adalah sandaran akhirnya saja (sumbernya).  

2. Cek isi berita. Apakah isi berita tersebut 
sesuai dengan fakta atau bertentangan 
dengan matan berita yang juga 
disampaikan oleh rijal lain yang juga 
tsiqah? Bisa jadi syadz (riwayat tsiqah tapi 
bertentangan dengan riwayat yang lebih 
kuat), munkar (riwayat lemah dan 
bertentangan dengan riwayat yg tsiqah) 
atau idhthirab (saling menyelisihi), dll.  

3. Terakhir, dari sisi adab, tdk mudah reaktif. 
Terutama jika kabar tersebut menyangkut 
nama baik seseorang. Contoh pada kasus 

Sebagai mukmin, kita harus menjadi 
sosok terpercaya, benar dan amanah 

dalam menyampaikan khabar. 

 
سَمعَِ مَا ُلِّبِك يُحَدثَِّ أنَْ كَذبًِا باِلْمَرءِْ كَفَى  

 
"Cukuplah seseorang disebut pendusta jika 

ia mengabarkan semua yang ia dengar"  
[HR. Imam Muslim] 
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saksi ahli gelar perkara Ahok yg dari Mesir (syeikh Amru Wardani). Banyak org ramai-ramail 
menghujatnya dengan tuduhan liberal, syi'ah, sesat, dll. Padahal saya tahu persis beliau 
seorang 'alim dan rutin mengikuti kajiannya. Ternyata sumbernya dari lawan politik Al Azhar.  
 

Tradisi copas juga riskan. Idealnya dengan selalu mencantumkan sumbernya atau rawi pertama 
(musnadnya) yang mengeluarkan berita tersebut. Karena zaman sekarang adalah zaman penuh 
fitnah (ujian) -kita banyak diuji dengan informasi.  
 
Negara sebagai PERISAI INFORMASI 
 
Literasi media pada individu dan  masyarakat juga harus dibarengi peran negara,  dengan menyaring 
informasi rusak yang membahayakan nilai dan ideologi negara,  jangan diserahkan begitu saja ke 
individu-individu audiens yang menonton berita.  Sangat tidak fair. Negara lepas tangan pada : 
Korporasi media vs individuals tanpa perlindungan Negara. 
 
Karena negara berperan sebagai : 1. Junnah/ perisai yg akan melindungi ideologi Islam dari bahan 
olokan; hinaan dan kerendahan; 2. Filter informasi dari yang informasi yang tidak penting bahkan 
merusak; 3. Corong informasi Islam bagi dunia dalam negeri maupun luar negeri, karena negara 
Khilafah akan memposisikan media massanya untuk melayani ideologi Islam. 
 
Jadi setidaknya akan kita dapati 3 fungsi yang bisa dibackup negara dalam politik medianya : 1. 
Sebagai perisai; 2. sebagai filter; 3. sebagai corong dakwah. 
 
Media massa (wasâ’il al-i’lâm) bagi negara Khilafah dan kepentingan dakwah Islam mempunyai 
fungsi strategis, yaitu melayani ideologi Islam (khidmat al-mabda’ al-islâmi) baik di dalam maupun di 
luar negeri (Sya’rawi, 1992: 140). Di dalam negeri, media massa berfungsi untuk membangun 
masyarakat islami yang kokoh. Di luar negeri, ia berfungsi untuk menyebarkan Islam, baik dalam 
suasana perang maupun damai, untuk menunjukkan keagungan ideologi Islam sekaligus 
membongkar kebobrokan ideologi kufur buatan manusia. (Masyru’ Dustur Dawlah al-Khilâfah, pasal 
103). 
 
Tapi masyarakat yang melek juga sangat diperlukan. Perpaduan literate citizen/netizen dengan fungsi 
negara yang penuh akan membentuk peradaban yang bersih dan luhur. 
 
Secara taktis ada dua fase agar kita mampu tetap berjuang di media, meski tidak ada negara yang 
berperan sebagai perisai/filter 
 

 
Pasukan cyber muslims yang hari ini sedang populer di sosmed, harusnya punya kapasitas ini serta 
terus menjaga adab sebagai mukmin, jangan hanya mengejar trending topic, dan hanya berorientasi 
viral/tidaknya sebuah postingan. Ini penting. Ketika obsesi kita hanya viral/tidaknya opini di media, 
hanya berhenti di situ, maka wajarlah fenomena OM TELOLET OM yang miskin substansi ini jadi 
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popular. Jadilah opinion maker yang menjaga adab, punya keseriusan memantau berita-berita 
penting dan fokus selalu pada umat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sesi Diskusi 
 

1. Terkait dengan media massa atau aktivitas jurnalistik, ketika berhadapan dengan jurnalis 
umum, kebanyakan mereka 'berdalil' dengan 9 elemen jurnalisme Bill Kovach, sangat diagung-
agungkan. Jadi, apakah ada literatur lain yg bisa kita pakai untuk menguatkan argumen atau 
pemberitaan yang kita buat? Maksudnya jurnalis sekuler, seringkali meremehkan jurnalis 
muslim yg dianggap tidak memakai 9 Elemen Jurnalisme ala Bill Kovach. Jadi produksi berita 
jurnalis muslim kadang dianggap tidak 'shahih' di mata mereka. Lebih ke jurnalisme dalam Islam 
mungkin, ya 
 

Jawaban : 
 
Dalam ilmu jurnalistik pasti sudah tidak asing mengkaji 9 elemen jurnalisme Bill Kovach dan Tom 
Rosenstiel. Mungkin kalau saya uraikan 9 elemen itu diantaranya seperti jurnalisme itu 
mengutamakan truth, kepentingan publik, harus ada verifikasi atau cek dan ricek, independen, dsb. 
Sebenarnya, apa yang dipakai oleh Kovach dan Rosentisel itu secara umum merupakan teknis ‘ideal’ 
yang diharapkan oleh para jurnalis. Bahkan, seorang jurnalis muslim pun harus mengutamakan 
prinsip-prinsip tersebut,seperti cek dan ricek berita, independen dsb. Bedanya kalau jurnalis muslim 
seharusnya mengetahui bahwa hal tersebut adalah perintah Allah SWT di dalam Al-qur’an dan akan 
bernilai pahala jika kita mengamalkan hal tersebut. 
 
Tetapi yang saya lihat malah sebaliknya, media sekuler sekarang sudah jauh dari prinsip jurnalisme 
yang bahkan sering dikutip oleh mereka, misalnya dari buku Kovach tersebut. Kejujuran, 
kepentingan publik, verifikasi dan cek ricek bahkan tidak dilakukan oleh media-media sekuler 
tersebut. Pers sebagai pilar ke-4 demokrasi malah semakin dipertanyakan seiring dengan tidak 
adilnya mereka memberitakan berita-berita, terutama terkait umat muslim. 
 
Beberapa yang saya perhatikan, jurnalis muslim dalam beberapa medianya masih memperhatikan 
etika jurnalisme, misalnya cover both sides untuk memperhatikan prinsip keseimbangan berita, yang 
sayangnya jarang ditemukan dalam media sekuler sekarang. Tentu, karena sekarang adalah 
permainan modal dan kepentingan ekonomi politik pemilik media. Jadi, menurut saya 
"mengagungkan" prinsip itu sudah tidak relevan lagi di media sekuler apalagi ketika berbenturan 
dengan  kepentingan ekonomi. 
 
Fikih jurnalistik yang biasa dirujuk adalah karya Khairul Anam yang judulnya fikih jurnalistik. 
(Gambarnya digunakan oleh CMO dalam adab menyaring berita) 

Pasukan cyber muslims yang hari ini sedang populer di 

sosmed, jangan hanya mengejar trending topic, dan 

hanya berorientasi viral/tidaknya sebuah postingan. 

Jadilah opinion maker yang menjaga adab, punya 

keseriusan memantau berita-berita penting dan fokus 

selalu pada umat. 
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(Yul Rachmawati) 
 
Masing-masing peradaban selalu mmiliki tradisi epistemik dan tatanan sistemiknya sendiri-sendiri. 
Begitupun jurnalisme. Jurnalisme modern banyak dikembangkan abad 20 dan dipengaruhi oleh 
tokoh-tokoh jurnalis AS, seperti Bill Kovach dkk. Dimana sangat disayangkan jurnalisme perspektif 
Islam sangat langka dikembangkan hanya satu dua yang serius meneliti tentang jurnalisme Islam 
secara epistemologinya. Ini linear dengan kondisi kemunduran umat yang sudah mulai kehilangan 
tradisi pemikiran Islam dan keilmuannya. Sejauh ini literatur yg bisa kita baca untuk jurnalisme Islam 
masih sangat minim dan minor (diajarkan di kampus-kampus apalagi dijadikan referensi), ini harus 
kita akui. Apalagi kalau bicara pengembangan keilmuan secara epistemologinya dalam konteks 
modern. Kalau klasik, pasti sangat kaya. Wallahu a`lam, perlu digging lagi untuk menemukan 
referensi jurnalisme klasik perspektif Islam. 
 
Secara keilmuan tentu ada yang bisa kita ambil dari teori Kovach, tapi tetap ada disiplin yang 
berbeda. Jurnalisme kita melayani nilai-nilai Islam, Wahyu dan ideologinya. Bukan sepenuhnya 
mengagungkan netralitas dan humanity (kemanusiaan). Bagaimanapun Kovach tetap terpengaruh 
pada nilai-nilai Barat. (Fika M.Komara) 
 
 

2. Apakah bisa dijelaskn lagi apa yang dimaksud dengan mengakses berbagai informasi secara 
fungsional ? 
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Jawaban : 
 
Maksudnya mengakses berita secara fungsional sudah dijawab pada penjabaran berikutnya terkait 
literasi media. Artinya, kita bukan hanya sebatas tahu atau paham akan kecenderungan media 
tertentu. Selebihnya, kita mampu memahami, menganalisis, dan mendekonstruksi pencitraan 
media. Nah, ini sangat penting karena kita adalah konsumen media yang juga tentunya bercita-cita 
mampu menjadi produsen atau mengolah narasi dengan sudut pandang yang khas. Intinya secara 
fungsional memposisikan media untuk memperoleh informasi, dan kita bisa 'kritis' terhadap media 
yang kita konsumsi. Harapannya begitu. Tidak langsung diterima begitu saja. 
 
(Yul Rachmawati) 
 
Fungsional = sesuai fungsinya. Sederhananya mampu memfungsikan/ menggunakan informasi dari 
media sebagaimana mestinya. (Fika M.Komara) 
 

3. Bagaimana jika ada status yg dibuat salah seorang aktivis Islam tapi sengaja mengundang 
perdebatan contoh tentang bantuan Turki terhadap Aleppo yang dinilai tidak sesuai karena 
seharusnya mengirim tentara. Statusnya menyebut "..bagaimana sahabat erdogan?". 
Sehingga timbul perdebatan di dalam komentar-komentarnya. Bagaimana pandangan 
pemateri dalam hal ini?  

4. Bagaimana caranya agar kita tidak terjatuh dalam ghibah saat menulis di medsos terutama 
untuk tokoh-tokoh yang sedang viral? 

 
Jawaban : 
 
Untuk menjawab pertanyaan 1. Respon substansinya, yakni berdebat di sosmed, tidak merespon 
kasusnya. Adab berdebat salah satunya adalah : Tidak boleh berdebat di tempat-tempat yang 
dikhawatirkan, seperti berdiskusi di tempat terbuka dan di tempat-tempat umum, kecuali jika ia 
merasa tenteram dengan agamanya; tidak takut karena Allah terhadap caci-maki orang yang 
mencaci; siap menanggung risiko dari pembicaraannya, baik berupa penahanan hingga 
pembunuhan. Tidak berdiskusi di tempat penguasa yang dikhawatirkan akan membahayakan 
dirinya. Jika tidak bisa meneguhkan dirinya bersama Hamzah (tidak mampu mengatakan kebenaran 
di hadapan penguasa yang zalim) maka diam adalah lebih utama. Dalam kondisi ini kita harus 
mengingat kembali bagaimana sikap para ulama terdahulu semisal Imam Ahmad dan Imam Malik; 
juga sikap para ulama masa kini seperti para ulama yang mendebat Muammar Qadafi ketika 
mengingkari Sunnah. 
 
Semua kembali pada tujuan penulisan status di sosmed tersebut, apakah memang untuk 
menyampaikan kebenaran atau memancing emosi/baqo pendapat yg berlawanan? Kalau 
muhasabah kepada erdogan sebaiknya disampaikan kepada  erdogan/ rezim pemerintahnya bukan 
kepada fans erdogan disini yang boleh jadi tidak sepenuhnya paham konstelasi politiknya. Yang 
perlu kita hindari adalah debat kusir dengan mereka yang kurang berpengetahuan, lebih baik diam 
karena yang terjadi malah perseteruan emosional tanpa dasar ilmu. 
 
( Fika M. Komara ) 
 
Kalau untuk tokoh yang sedang viral, tentu kita harus melakukan cek dan ricek terkait latar belakang 
tokoh tersebut dan misalnya bagaimana pandangannya terhadap Islam. Nanti kita bisa klasifikasi 
tokoh ini berdasarkan statement-statementnya. Jadi, yang bisa kita kritisi adalah pemikirannya dan 
sudut pandang yg khas dari tokoh tersebut karena pada saat ini yang paling penting di media adalah 
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perang opini. Kita tidak akan terjebak pada ghibah kalau memang kita berbasis data-data. Kalau tidak 
ada data yang akurat, hati-hati kita menyebarkan berita yang cenderung pada hoax. 
 
Menghindari Prasangka 
“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari 
purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan 
satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah 
mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang” (Al-Hujurat:12) 
 
(Yul Rachmawati) 
 
 
Closing Statements  
 
Yul Rachmawati 
 
Kita harus tetap berupaya meningkatkan kemampuan literasi media kita agar dapat secara kritis 
menyaring informasi-informasi yang tersebar di media. Sehingga berikutnya, kita mampu mengolah 
narasi sendiri dan sesuai cita-cita dari seorang muslimah negarawan khususnya dalam misi menjadi 
penggerak opini. 
 
Fika M. Komara 
 
Saatnya Umat Islam kembali bangkit, melalui dakwah media jiwa-jiwa Muslim beriman semakin bisa 
dipersatukan tentu dengan kuasa Allah Swt semata yang menyatukan hati orang-orang beriman. 
Karena itu bersiaplah sejak sekarang menjadi jurnalis Muslimah yang tangguh, yang melek media 
dan punya amunisi ilmu yang memadai dalam mengolah informasi di era ini (karena selama ini 
memang kaum Muslim kehilangan panduan dan kehilangan tradisi/adab). Agar menjadi washilah 
nashrullah yg kian dekat. 
 
Termasuk mengkonstruksi jurnalisme modern perspektif Islam yang sudah dimulai langkahnya oleh 
Syaikh Asy-Sya’rawi, ‘Ayid, at-Talwîts al-Fikri al-I’lâmi fî al-’Alam al-Islâmi - 1992, lalu Syaikh Ziyad 
Ghazzal, beliau telah menulis kitab setebal 77 halaman dengan judul, Masyrû’ Qânûn Wasâ’il al-I’lâm 
fî Dawlah al-Khilâfah (RUU Media Massa dalam Negara Khilafah) (2003). Ayo kita lanjutkan!  
 

Wallahu a'lam bishshowab. 
[] 
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Tema  : Misi Penggerak Opini 
Waktu : Kamis, 9 Februari 2017 
 
Narasumber :  

1. Ustadzah Rezkiana Rahmayanti (Aktivis MHTI dan Pemerhati Sosial Media) 
2. Ustadzah Fika M. Komara (Founder Gerakan MuslimahNegarawan) 

 
Pengantar #1 
Rezkiana Rahmayanti  
 
Dikatakan anda memiliki followers di social media, Yaitu jumlah pengguna sosial media yang menyukai 
atau mengikuti akun sosial media anda. Semakin banyak follower maka semakin besar potensi untuk 
menarik minat netizen atau akan semakin mudah untuk mensosialisasikan program-program atau opini 
yang ingin disampaikan. 
 
Saat ini jumlah follower  yang banyak  diidamkan oleh banyak pemilik akun pribadi atau akun komunitas. 
Ada yang sekedar untuk bangga-banggaan atau memang ada tujuan-tujuan tertentu seperti mengejar 
ketenaran, menjadi ajang “bisnis” yang mengiurkan,  ada  juga untuk menyampaikan amar ma’ruf nahi 
munkar (ini seharusnya dimiliki seorang muslim). 
 
Saat ini jumlah total pengguna internet di Indonesia  mencapai 132,7 juta pengguna, berarti melewati 50% 
dari jumlah populasi atau penduduk Indonesia, tepatnya penetrasinya sebesar 51,8%. Peluang menjaring 
follower social media di Indonesia jelas-jelas sangat besar. 
 
Seorang muslim termasuk pengemban dakwah yang  terjun disosial media bisa saja berposisi sebagai 
follower (disebut memfollow)  atau memiliki followers sekaligus.  Disinilah pentingnya memahami urgensi 
social media dalam dakwah. Saat ini Sosial Media merupakan salah satu media komunikasi digital 
tercepat dalam pendistribusian informasi dibanding media lainnya. Cakupannya sangat luas, bahkan 
borderless selama wilayah tersebut terkoneksi jaringan internet. Sosmed bisa menjadi sarana alternative 
dalam membangun komunitas di cakupan wilayah yang luas. Dakwah membutuhkan aktivitas opini guna 
membangun kesadaran umum terhadap Islam. Perjuangan menegakkan Islam secara kaaffah 
membutuhkan dukungan luas dari berbagai kalangan di berbagai wilayah. 
 
Bagaimana seorang pengemban dakwah menjadi followership yang ideologis?   

1. Jadilah Follower yang  tidak membiarkan kesalahan dan kemaksiatan merajalela termasuk di 
social media, apakah pelaku kemaksiatan itu sekalipun seorang pemimpin yang terkenal dan 
memiliki pengaruh yang besar. Jadilah follower yang berani memberi nasehat, karena  Rasulullah 
SAW:   

 
يْنُ النصَِيْحَةُ قلُْناَ لِمَنْ؟ قاَلَ: لِِله وَلِكِتاَبِهِ وَلِرَسُوْلِهِ » •  الدِّ

عَامَتِهِمْ وَ ِلأئَِمَةِ الْمُسْلِمِيْنَ وَ  »  
 

“Agama itu nasihat/kesetiaan.” Kami bertanya, “Bagi siapa, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Bagi 
Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, para imam kaum Muslim dan bagi mereka pada umumnya.” (HR Muslim). 

  
2. Seorang muslim harus terikat dengan hukum syara’ dalam setiap perbuatannya, sehingga 

kalaupun ia menjadi follower maka ia akan memastikan bahwa apa yang diikuti tidak melanggar 
syara’ atau yang di benci Allah. Tidak akan mau menjadi pengikut bayaran yang mengorbankan 
kebenaran apalagi keyakinan sekalipun diiming-imingi materi atau posisi jabatan yang 
menggiurkanBagi seorang  pengemban dakwah, ia paham betul setiap perbuatan pasti akan 
dimintai pertanggungjawabannya nanti di yaumil akhir.    
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3. Tidak akan ikut menyebarkan kebohongan (hoax),tidak ikut menyebarkan kebencian kepada 

Islam, AlQur’an dan Ulama. 
 
Terlebih bagi para pengemban dakwah tentu tidak boleh hanya mencukupkan diri menjadi follower, 
karena seorang muslim siapapun dia adalah seorang pemimpin.   
 
, كُمْ رَاعٍ وَمَسْئوُْل  عَنْ رَعِيتَِهِ, فاَلْأَ مِيْرُ الذَِى عَلىَ الناَسِ رَاعٍ وَهوَُ مَسْئوُْ أنََ رَسُوْلَ اِلله صَلىَ اللهُ عَليَْهِ 

ل  عَنْهُمْ, وَالرَ جُلُ رَاعٍ  وَسَلمََ قاَلَ: كُلُّ

وَوَلدَِهِ وَهِيَ مَسْئوُْ لةَ  عَنْهُمْ, وَالْعبَْدُ رَاعٍ عَلىَ مَالَ سَيدِِّهِ وَهوَُ مَسْئوُْل  عَنْهُ , عَلىَ أهَْلَ بيَْتِهِ وَهوَُ مَسْئوُْل  عَنْهُمْ, وَالْمَرْ أةَُ رَا عِيةَ  عَلىَ بيَْتِ بعَْلِهَا 
                  (ألَََ فكَُلُّكُمْ رَاعٍ وَكُلُّكُمْ مَسْئوُْل  عَنْ رَعِيتَِهِ. )اخرجه البخارى فى كتاب العتق
 
‘’Hadits dari Abdullah bin Umar r.a bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Semua kamu adalah pemimpin dan 
bertanggung jawab atas kepemimpinannya. Seorang imam (amir) pemimpin dan bertanggung jawab atas 
rakyatnya. Seorang suami pemimpin dalam keluarganya dan bertanggung jawab atas kepemimpinannya. 
Seorang isteri pemimpin dan bertanggung jawab atas penggunaan harta suaminya. Seorang pelayan 
(karyawan) bertanggung jawab atas harta majikannya. Seorang anak bertanggung jawab atas penggunaan 
harta ayahnya.’’ (HR. Bukhari). 
 
 
Apapun status kita maka peluang menjadi pemimpin selalu ada. Menjadi pemimpin (leader) dan yg 
dipimpin(follower) adalah sunnatullah. 
 
 
Pengantar #2 
Fika M. Komara  
 
Followership maupun leadership adalah kata sifat. Keduanya memang harus ada dalam diri aktivis 
dakwah. Karena saat kita memainkan sosmed kedua sifat ini - baik sebagai follower/pengikut barisan 
dakwah maupun sebagai leader/pemimpin umat keduanya harus berpadu.  
 
Sisi followership sudah dibahas oleh Bu Rezki, sementara sisi leadership, tentu ini harus kembali pada 
definisi leadership/kepemimpinan yang paling kuat. Yakni kepemimpinan visi/ide atau kepempimpinan 
berfikir. Di dunia media sosial, content sangat penting, karena itu kekuatan ide ini perlu disebarkan. 

Gambar : Digital Marketing Activities 
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Berdasarkan gambar di atas nampak bahwa content marketing menempati porsi terbesar di sosmed, jadi 
makna aktivis dakwah sebagai leader di sosial media, yang mendasar adalah penguasaan terhadap ide, 
dimana tentu ide itu adalah ideologi Islam. Ini pertama. 
 
Makna kedua, aktivis dakwah sebagai leader adalah unsur tanggungjawab. Tanggung jawab adalah unsur 
kepemimpinan, poin ini juga sudah disinggung oleh Bu Rezki. Tapi saya ingin menegaskan dari perspektif 
leader -nya, terutama pada kualitas informasi agar tidak terjebak pada penyebaran informasi hoax atau 
perdebatan emosional hingga berujung pelanggaran adab di sosmed; juga tanggung jawab pada aspek 
identitas jangan sampai memalsukan identitas dan tetap menjaga integritas diri dalam berselancar di 
sosmed. 
 
 
Sesi Diskusi 
  
1. Bagaimana mematahkan 'mitos' seputar medsos? Diantara contohnya sebagai berikut : 

• Dilarang pasangan karena di medsos khususnya FB ada cerita lama dari pasangannya 

• Tidak mau terlalu aktif karena khawatir menarik perhatian lawan jenis 

• Ada yang mau ngelike misalnya yang bahasa arab tapi khawatir hisabnya karena ga mengerti 
bahasanya.  

 
Jawab: 
Adanya mitos ini bisa disebabkan beberapa kemungkinan. Pertama bisa karena alasan personal seperti 
seorang suami melarang istrinya, itu sah sah saja, tapi yang kedua bisa juga karena belum clear benar 
bahwa sosmed sebenarnya teknologi yang bisa dijadikan washilah apapun (pertemanan, bisnis/dagang, 
bahkan termasuk dakwah), dulu saat belum ada arus dakwah ideologis di sosmed memang ada  banyak 
problem yang timbul akibat berbagai hal. Namun hari ini di kala arus dakwah kian membesar di sosmed, 
sy pikir problem sampingan seperti itu bisa diatasi dan teredam dengan sendirinya, dan semoga mitos ini 
juga runtuh dengan sendiriny. (Fika M.Komara) 
 
Mitos bukanlah suatu pemikiran tentang kebenaran dan seringkali tidak sesuai dengan fakta. Jadi untuk 
menghilangkan mitos, maka perlu diuji dengan pemikiran yang benar dalam menilai mitos tersebut. 
Seringkali kita terjebak kepada kekhawatiran yang belum teruji kebenarannya namun kita tertahan dalam 
membuktikannya dengan amal. Karakteristik pengemban ideologi tidaklah mudah dikerangkeng oleh 
kekhawatiran namun ia hadapi dengan keyakinan dan kebenaran. (Rezkiyana Rahmayanti) 
 

2. Kriteria akun seperti apa yg harus kita follow?   
 
Jawab: 
Memfollow sumber-sumber berita tetap harus dipilih, kita harus tau apa yang ingin kita dapatkan dan tau 
kualifikasi sumber berita tersebut. Bila mau tau tentang Islam dan kondisi kaum muslimin maka tidak 
layak mempercayai sumber yang membenci Islam. 
 
Bila ingin tau realitas bagaimana rakyat mendapatkan hak-hak dan bagaimana penguasa mengurus 
mereka maka carilah sumber berita yang netral, yang mampu menyampaikan fakta apa adanya. Kalau 
kita memfollow akun-akun berita memang harus siap menerima info yang banyak dalam 1 hari. 
Perhatikan juga kapasitas perangkat yng kita punya. Pilihlah akun berita yang lengkap, apa adanya dan 
tidak memusuhi Islam. (Rezkiana Rahmayanti) 
 
Sebenarnya kategori akun yang perlu kita follow itu ditentukan oleh kepentingan (kebutuhan) dan tujuan 
kita. Misal seperti saya yang memang fokus pada amanah kawasan Asia Tenggara saya akan membuat 
list (riset dahulu) akun-akun organisasi kawasan, akun-akun tokoh perempuannya, dll karena ada 
kepentingan memahami dinamika perbincangan mereka. Jadi bisa mensetting kategori sesuai 
kebutuhan. (Fika M. Komara) 
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3. Bagaimana teknis penyebaran opini Islam via sosmed? Apakan dengan share saja cukup, atau harus 
ditambah dengan opini kita? 

 
Jawab: 
Posisi sebagai follower didudukkan untuk menerima kebenaran dan berusaha mengamalkan. Selanjutnya 
tidak berhenti karena suatu kebenaran pasti ingin kita sampaikan kepada yang lain agar mereka juga 
mengetahui-menerima dan mengamalkan. Ini akan menjadi amal kebaikan bagi kita karena telah 
menyebarkan kebenaran. Selain itu bila kita memiliki friend/teman yg banyak maka apa yg kita sebarkan 
akan bertambah luas bila mereka  ikut juga menyebarkan (multimarketing ide berjalan dengan baik).  
 
Sedangkan memberi komentar terhadap apa yang kita ikuti dan yang kita sebarkan, didudukkan sebagai 
ajang untuk berlatih menyampaikan ide dengan kalimat sendiri. Ini melatih mentalitas sebagai leader 
yaitu siap mendapatkan respon dan bertanggung jawab terhadap pendapat yang dikemukakan. Bahkan 
disinilah kita berlatih untuk melakukan pertarungan pemikiran. (Fika M. Komara) 
 

4. Dalam mengambil peran kita sebagai leader di medsos, adakah semacam desain atau format khusus 
dalam penulisan ide agar tulisan kita menjadi tulisan yang ideologis ? Adakah kriteria khusus dalam 
mengambil sumber-sumber yang kita jadikan sebagai rujukan tulisan kita? 

 
Jawab: 
Tulisan yg ideologis jangan dijadikan beban. Ideologi yang kita adopsi diibaratkan seperti darah yg 
mengalir secara alami dalam tubuh. Kita bisa merasakan keberadaannya melalui aktivitas berpikir yang 
benar. Maka untuk menuangkannya dalam tulisan juga bersifat alami (cerminan dari apa yang kita 
pahami). Kalau masalah redaksi bahasa dan penulisan maka anggaplah sebagai proses yang akan bisa 
diasah dan dilatih. (Rezkiana Rahmayanti) 
 
Dalam buku yang saya tulis (Muslimah Negarawan) saya menuliskan salah satu kunci kekuatan tulisan 
adalah sudut pandang (angle), ini sesuai pemahaman kita terhadap topik yang sedang kita tulis. Memang 
betul semua berproses, dan perlu jam terbang. Dan jangan takut salah. Meski demikian rumusan yang 
saya pelajari adalah, Rumus 3S [Short-Sharp-Sweet] dalam menulis narasi opini #dakwah :  

 

🎯 Rumus pertama SHORT  
Rumus pertama mewakili komponen cakrawala berita di media yang identik dengan kecepatan (speed) 
yang tentu juga membutuhkan kecepatan dalam merespon dan karakter tulisan yang ringkas, bukan 
dengan tulisan yang panjang 

 

🎯 Rumus kedua SHARP 
Rumus kedua mewakili kekuatan perspektif atau ketajaman sudut pandang, biasanya dimanifestasikan 
pada judul dan lead tulisan 

 

🎯Rumus ketiga SWEET 
Rumus ketiga ini merefleksikan bahwa meski singkat tapi tulisan tidak kehilangan bobotnya alias tetap 
bergizi untuk mencerdaskan umat, sarat akan tsaqofah Islam, tsaqofah politik untuk membangkitkan 
kesadaran politik umat. 
 
(Fika M. Komara) 
 

5. Jika saat ini mencari media netral itu bagaikan mencari jarum dalam tumpukan jerami karena 
dominasi kepentingan ideologi. Bisakah media mereka kita jadikan rujukan terkait dengan fakta 
kekinian? Bagaimana jika kita mengikuti medsosnya para tokoh, namun postingan beliau penuh 
dengan konten pribadi. Apakah tetap menjadi prioritas kita? 
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Jawab : 
Anggap ini sebagai seni. Untuk tahap awal mungkin seperti mencari jarum dalam tumpukan jerami. 
Namun menelaah berita secara ideologis suatu aktivitas harian bagi pengemban ideologi, maka aktivitas 
ini akan menjadi santapan harian yg membuatnya semakin terampil memilah dan memilih. (Rezkiana 
Rahmayanti) 
 
 

 
Berikut poin-poin penting dari prinsip ini: 
Tahap Pertama: Validasi Berita 
 

1. Identifikasi siapa medianya (profesionalitas, reputasi dan ideologi pemilik media).  
2. Cari conformity berita, kalau sudah conform berarti berita itu mendekati valid (bukan hoax). 

Contoh berita yang conform: Diberitakan 41 orang anak Papua meninggal dunia, terkena wabah  
hampir semua media nasional memberitakan, secara data conform maka berita itu valid (bukan 
hoax). 

3. Memang kaidah menerima kabar itu dalam al Quran harus dari orang Mukmin, namun kode etik 
dan kredibilitas jurnalistik pers media juga membuat media-media sekuler masih bisa dipercaya 
dalam pemberitaan  Meski kita harus sensitif terhadap sudut pandang berita dari pihak-pihak 
sekuler. 

4. Faktor adanya kantor berita (news agency) bukan media oplah biasa, juga membantu kita 
mendapat berita yang valid bukan hoax -karena kantor berita DITUNTUT untuk lebih 
berkomitmen untuk memberitakan informasi yang benar, jika tidak kredibilitas fungsinya akan 
runtuh. Ditambah lagi saat ini berkembang metode “jurnalisme presisi” di kalangan media besar 
yang profesional seperti Kompas yang mengembangkan Litbang KOMPAS. 

 
Tahap Kedua: Validasi Pemikiran yang Terkandung  
 

1. Validnya Informasi TIDAK MENJAMIN bahwa pemikiran yang terkandung itu benar, maka 
penting bagi kita untuk mendeteksi pemikiran yang salah dari berita adalah melalui ANGLE 
BERITA yang dibuat dewan redaksi/ editor mereka yang sangat dipengaruhi ideologi dan 
kepentingan pemilik media. 

2. Buang angle yang mereka gunakan, ganti dengan angle yang diolah dari sudut pandang Islam  
3. Waspadai stereotip yang merugikan umat Islam, media Barat kerap melakukan labelisasi pada 

umat Islam, seperti label teroris, radikal, ekstrim dan sebagainya. Narasi stereotip ini harus 
dilawan dengan narasimu sendiri. 

4. Adalah VITAL agar narasi dakwah yang lurus dan kuat selalu hadir di setiap peristiwa politik yang 
menimpa umat baik di skala global maupun lokal menggerakkan opini dengan menyebarluaskan 
komentar/tanggapan/analisis sangat penting bagi umat agar SUDUT PANDANG ISLAM 
senantiasa hadir menjawab persoalan umat. (dijelaskan detail pada sub bab berikut ini). 

 
Sebagaimana disampaikan dalam pengantar, ada dua pemaknaan aspek leadership di dunia maya. 
Pertama adalah penguasaan ide, kedua adalah tanggung jawab (baik pada kualitas informasi, adab dan 
identitas diri). Pada prakteknya Followership dan Leadership adalah seperti dua sisi dari sebuah mata 
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uang, hal yang tidak dapat dipisahkan. Karena itu aspek praktisnya selain menshare dan copas, kita pun 
perlu beropini, mnulis sendiri content. Semua dalam arus besar membesarkan opini dengan hashtag 
tertentu misalnya. (Fika M.Komara) 
 
Wallahu’alam bi shawab 
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Tema  : Misi Intelektual Peradaban 
Waktu  : Kamis, 20 April 2017 
 
Narasumber : 

1. Ustadzah Hesti Rahayu (Dosen ISI Jogjakarta) 
2. Ustadzah Fika M. Komara (Founder Gerakan MuslimahNegarawan) 

 
Pengantar #1 

Hesti Rahayu  
 
Definisi Simbol 

Dalam membahas masalah simbol, saya merujuk pada sebuah buku “The Power of Symbol” 
(F.W.Dillistone, terj. Penerbit Kanisius, 2002). Di buku itu disebutkan bahwa masalah simbol adalah 
masalah yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 
 

Mengapa demikian? Karena hewan memang 
makhluk yang tidak mampu memahami 
simbol. Mereka hanya memahami “tanda”. 
Anjing dapat dilatih untuk duduk, berdiri, 
berguling, karena mereka dapat mengerti 
tanda. Lumba-lumba juga demikian. Adapun 
kemampuan memahami dan menciptakan 
simbol, hanya dapat dilakukan oleh manusia. 

Dengan itulah, manusia dapat berbahasa, memahami grammar, dan juga menciptakan lambang 
bahasa berupa tulisan. 
 
Simbol adalah sebuah kata atau barang yang mewakili atau mengingatkan suatu entitas yang lebih 
besar. (Dillistone, 2002: 18).  
 

Hubungan antara “sebuah kata” atau “sebuah barang” dengan “yang mewakili”, artinya ada relasi 
antara “simbol” dengan “referennya”. Definisi lain dari simbol dapat dilihat di Wikipedia. 
https://id.wikipedia.org/wiki/Simbol. 
 
Karena begitu luasnya cakupan masalah simbol ini dan berbeda-bedanya masing-masing budaya di 
berbagai belahan dunia dalam memaknai simbol, maka seringkali muncul pula konflik dari bangsa 
atau ummat yang berbeda-beda karena ketidaksamaan memaknai suatu simbol. Bisa dilihat di 
Wikipedia itu, beberapa contoh perbedaan pemaknaan tentang suatu simbol. Misalnya: 
 

• Kelelawar  vampir (Barat), keberuntungan (Tiongkok). 

• Burung hantu  kebijaksanaan/pendidikan (Dunia Barat), setan di lain tempat. 

• Mobil Volvo  pengemudi yang sembrono/tua (Australia), prestise (Uni Eropa), Swedia. 

Bahkan Ernst Cassirer, seorang 

antropolog Jerman, menyebutkan 

bahwa manusia itu adalah “animal 

symbolicum”, manusia itu hewan yang 

memahami simbol. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Simbol
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Contoh simbol yang melibatkan pola hubungan rangkap tiga adalah Garuda Pancasila : 
 
1. Kata "Garuda pancasila" secara visual dan penamaan konkret. 
2. Diwakili oleh gambar khas Garuda yang kita semua tau  
3. Mengandung makna yang lebih besar, cita-cita bangsa, yaitu dengan slogan "Bhinneka Tunggal 
Ika". 
 
Karena kita diajarkan di sekolah tentang simbol Garuda Pancasila, jadi tau bagaimana gambar dan 
makna yang diajarkan mengenai "apa itu garuda pancasila", tidak ada perbedaan pendapat seluruh 
warga negara indonesia.  
 
Tapi bisa dimaknai lain ketika dibawa atau dilihat oleh bangsa lain yang tidak memiliki maklumat 
tsabiqoh yang sama dengan kita. Sebagaimana gambar visual garuda pernah  dipermasalahkan oleh 
orang Amerika karena burung itu tidak ada speciesnya di indonesia. 
 
Dari sini pencerdasan ummat dapat dimulai, yaitu dengan mengopinikan secara massif dan sistemik 
bagaimana agar "tiga pola hubungan rangkap tiga" di atas yang merupakan simbol-simbol yang 
merepresentasikan Islam, dapat dimaknai dengan benar oleh ummat dan masyarakat. Artinya, 
ketika masayarakat melihat, misalnya: jilbab, kubah masjid, panji Rasulullah misalnya, maka mereka 
tidak salah persepsi dan tidak memberi makna negatif. 
 
Fenomena umat yg lebih senang dg ikon simbol saja, tapi kurang mendalami substansi. Misal selama 
labelnya Islam simbolnya Islam berjenggot berjilbab pasti Islami, meski nyatanya substansinya 
sebenarnya tidak islami. Fenomena ini bisa berubah dari zaman ke zaman. Kalau sekarang, jilbab, 
khimar syar'i, jenggot, bahkan sebagian ada yang berniqab yang sudah mulai menjadi tren, hal ini 
berbalikan dengan zaman kolonial Belanda dulu. 
 
Kalo kita baca Buku “Outward Appearances” Tren, Identitas, Kepentingan (Henk Schulte Nordholt, 
terj. LKiS, 2005), di situ ada tulisan menarik mengenai pemaknaan pakaian. Bagaimana pakaian 
dibaca, dimaknai secara politik. Sehingga ringkasnya, pakaian Pangeran Diponegoro dengan jubah 
dan sorban, dianggap pakaian perang. Itu juga dugaan saya, ketika di jaman Orde Baru, Soeharto 
membaca fenomena jilbab yang menggeliat sebagai "pakaian perang" kaum muslimah militan, 
radikal, fundamental sehinggga dilarang eksistensinya. 
 
Namun saat ini, ketika jilbab sudah dapat diterima, maka kondisi malah kadang terbalik yaitu 
akhirnya ummat terjebak dalam hal yang sifatnya simbolis, tidak lagi secara esensi. Mungkin pada 
step ini tantangan dakwah terjadi. 
 

Menurut Dillistone, simbol masing-masing memiliki pola hubungan rangkap 
tiga : 

1. Sebuah kata atau barang atau objek atau tindakan, atau peristiwa, atau 
pola atau pribadi atau hal yang konkret. 

 
2. Yang mewakili atau menggambarkan atau mengisyaratkan. 

 
3. Sesuatu yang lebih besar atau transenden atau tertinggi atau terakhir: 

sebuah makna, realitas, suatu cita-cita, nilai, prestasi, kepercayaan, dsb. 
 



72 
 

 
Jika belajar dari apa yang terjadi di sepanjang sejarah kaum muslimin di Indonesia, memang penting 
untuk mensosialisasikan simbol-simbol terlebih dahulu. Seperti zaman ketika jilbab mulai dikenalkan 
di Indonesia di era 1985-an, saat itu heboh orang memaknai "barang" yaitu jilbab ini dengan referen 
"fundamental", tetapi ketika dakwah jalan terus, perjuangan jalan terus, opini jalan terus, lambat laun 
jilbab dapat diterima secara luas. 
 
Jadi kalo sekarang, misal Kampanye Panji Rasulullah, maka yang terjadi saat ini adalah sedang pada 
tahap "respon dan memaknai" simbol ini. Sehingga jika kemudian ada "penolakan" karena ada 
pemaknaan yang lain dari kita, artinya sudah saatnya kita terus berupaya, bagaimana agar panji 
Rasulullah ini dapat diterima sebagai "simbol persatuan kaum muslimin", bukan malah perpecahan. 
 
Pengantar #2 
Fika M. Komara 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Simbol adalah bagian dari proses KOMUNIKASI PUBLIK atau INTERAKSI KE UMAT. Simbol adalah 
salah satu media komunikasi. Namun penggunaan simbol itu sangat tergantung dari: 

1. MAKLUMAT TSABIQOH (informasi sebelumnya) tentang simbol tersebut 
2. KEKUATAN MAKNA (quwatul maknawiyah) yang tertangkap oleh masyarakat. 

Sebagaimana Bu Hesti sampaikan, bahwa masng-masing bangsa bisa saja berbeda makna 
tafsirnya terhadap simbol burung hantu misalnya. Maknawiyah ini ditentukan oleh nilai-nilai 
/ keyakinan yang terus dipromosikan oleh OTORITAS KEKUASAAN di tengah-tengah 
bangsanya.  

 
3. TINGKAT BERFIKIR MASYARAKAT, dalam masyarakat yang terbiasa berfikir dalam (amiq) 

juga kritis, memahami makna simbol bisa jadi sangat kuat dan mengakar bisa jadi sebagai 
sesuatu nilai yang perlu terus diperjuangkan dan dibela, ini karena substansi pemikirannya 
kena dan terasa. Namun jika masyarakat tingkat berfikirnya rendah bisa jadi simbol hanya 
sekedar simbol saja seremonial, formalitas, tradisi leluhur, dan lain-lain. 

 
Tiga unsur ini akhirnya sangat menentukan bagaimana umat/masyarakat/individual berinteraksi 
dengan bahasa simbol. Karena itu jika dikaitkan dengan tema Bahasa symbol sebagai sarana 
pencerdasan politik umat, maka kembali bagaimana  kualitas komunikasi publik kita ke umat dengan 
MEMPERHATIKAN 3 unsur tadi (maklumat tsabiqoh, quwatul maknawiyah dan level berfikir 
masyarakat) tehadap symbol tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TIGA POIN PENTING DALAM MEMAHAMI SIMBOL : 

1. INFORMASI SEBELUMNYA (MAKLUMAT TSABIQOH) 

2. KEKUATAN MAKNA (QUWWATUL MAKNAWIYYAH) 

3. TINGKAT BERPIKIR MASYARAKAT 
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Sesi Diskusi  

1. Dalam mengenalkan Islam, mana yang lebih efektif, simbol dulu atau konten? Atau bersamaan? 
Khususnya di tengah masyarakat awam dan terjadi banyak penolakan terhadap berbagai 
ajaran Islam. 

 
Jawab:  
Kalau masalah timing kapan memang sebagai pengemban dakwah politik, perlu jeli membaca situasi. 
Kapan konteks yang tepat. Serangan terhadap simbol-simbol Islam dengan isu ISIS, kemudian 
momen bersatunya umat 212 misalnya, ini adalah momen yang pas secara timing.  
Selain itu ada juga soal ketepatan segmen umat. Kalau bagi mereka yang benar-benar awam ya 
ajaran Islam dulu yang dikenalkan, kalau yang sudah terpapar opini negatif tentang simbol Islam, bisa 
kita mulai dari sosialisasi meluruskan makna simbol tersebut. (Fika M.Komara) 
 

2. Di kitab mafahim Islamiyah Hizbut Tahrir, disebutkan bahwa manusia itu adalah hayawaanun 
nathiiqun, hewan yg berfikir, jadi bagaimana keterkaitannya dengan penjelasan animal 
simbolicum? 

 
Jawab: 
Iya tepat. Manusia itu makhluk yang memiliki semua yang dipunyai hewan. Tapi ditambah dengan 
akal. Karena akal inilah manusia mampu mengkreasikan simbol-simbol dan juga memahami serta 
memaknainya. (Hesti Rahayu) 
 

3. Bagaimana kita bisa menyelaraskan antara dakwah simbol dan dakwah substansial ajaran 
Islam? Mengingat masyarakat sekarang lebih suka ke hal-hal yang substansial dan agak 
paranoid dengan hal-hal yg bersifat simbol. 

 
Jawab: 
Mengacu pada teori bahwa antara makna dan simbol seringkali tidak dapat dipisahkan, tentu saja 
menurut saya, harus secara simultan keduanya. Yaitu konten dan simbol harus dikenalkan. Tetapi 
ketika simbol masih sangat sensitif belum mampu diterima, maka konten2 lebih diutamakan selama 
tidak melanggar hukum syara'. (Hesti Rahayu) 
 
Terkait penyelarasan sebenarnya bisa dilakukan secara simultan. Dalam Islam tidak dikenal dikotomi 
dakwah simbol dan dan dakwah substansi. Adapun masyarakat paranoid dengan simbol Islam itu 
diakibatkan adanya penyesatan opini dan promosi nilai-nilai sekuler yang sangat massif. Ini harus 
dilawan. (Fika M. Komara) 
 

4. Saat ini kan simbol bisa diartikan sebagai representasi dari objek tertentu. Tetapi apakah ada 
perbedaan antara ikon, tanda, dan simbol secara definisi? Benarkah bahwa simbol itu 
merupakan hasil konsensus atau kesepakatan masyarakat pd suatu objek? Simbol ini akhirnya 
menjadi multitafsir tergantung otoritas yang mendefinisikan dan masyarakat yang memahami 
dr simbol itu? Sehingga tugas kita adalah membawa maklumat ke masyarakat agar 
pemahamannya tentang simbol tertentu menjadi sama ya? 

 
Jawab:  
Menurut Charles Peirce dalam konsep semiotika, tanda terbagi dalam : ikon, index, simbol.  
 
Ikon adalah tanda yang mirip dengan objek yang diwakilinya. Dapat pula dikatakan, tanda yang 
memiliki ciri-ciri sama dengan apa yang dimaksudkan. 
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Misalnya, pass photo anda merupakan ikon anda sendiri, kemudian logo stasiun swasta yang 
menyerupai matahari sebagai ikon dari matahari yang telah disederhanakan. Ikon merupakan 
perwakilan dari ciri fisik (2 atau 3 dimensional) dimana bentuk tersebut menyerupai dengan apa yang 
direpresentasikannya. 
 
Ikon tidak kesepakatan (konvensi) dalam memaknainya, Ikon bukan hanya berupa gambar yang 
disederhanakan namun setiap gambar yang mewakili obyek yang direpresentaikan. 
Indeks merupakan tanda yang memiliki hubungan sebab akibat dengan apa yang diwakilinya. Atau 
disebut juga tanda sebagai bukti.  
Contohnya: asap dan api, asap menunjukkan adanya api. Jejak telapak kaki di tanah merupakan 
tanda indeks orang yang melewati tempat itu. Tanda tangan (signature) adalah indeks dari 
keberadaan seseorang yang menorehkan tanda tangan itu. Contoh lain adalah indeks semut yang 
berarti juga disitu ada gula. 
 
Simbol merupakan tanda berdasarkan konvensi, peraturan, atau perjanjian yang disepakati 
bersama. Simbol berada pada ranah konotatif, sedangkan ikon merupakan ranah denotatif. Makna 
yang muncul dalam simbol memerlukan kesepakatan bersama (konvensi), sedangkan ikon tidak 
memerlukan konvensi. Simbol muncul karena kebutuhan manusia dalam hal komunikasi massa 
 
Contohnya: simbol bintang yang merupakan tanda bagi seseorang berpangkat tinggi. Semakin 
banyak jumlah bintang yang dipasang pada seragam, maka semakin tinggi pula derajat dan jabatan 
orang tersebut. 
 
Jadi bila tanda yang dimaksud adalah Ikon dan Indeks, bisa jadi tidak perlu konsensus. Tapi bila 
simbol memang benar hasil konsensus atau kesepakatan masyarakat pada suatu objek. 
 
(Hesti Rahayu) 
 
Iya betul. Tapi tidak hanya berhenti di membawa maklumat saja harus sampai pada proses berfikir. 
Seperti yang kita fahami maklumat hanya salah satu dari 4 komponen akal selain otak, indera, dan 
fakta. Adanya fakta penyesatan opini simbol Islam harus dilawan dengan meningkatkan taraf berfikir 
umat terhadap apa sebenarnya yg menjadi motif keji penguasa dan barat. 
 
Kalau simbol memerlukan "konsensus" seperti penjelasan bu Hesti terakhir, maka hari ini tantangan 
dakwah adalah mensosialisasikan terus simbol-simbol Islam agar keyakinan tumbuh dalam diri umat, 
melawan promosi nilai dan penyesatan simbol-simbol Islam. Karena dalam masyarakat sekuler, 
kebenaran itu ya apapun yang menjadi konsensus masyarakat, sebagaimana halnya makna simbol. 
Namun dalam Islam kebenaran itu diotorisasi oleh nash wahyu bukan semata kesepakatan manusia 
Karena itu menurut saya berhubung pertarungan pemikiran antara Islam dan sekulerisme juga 
melibatkan pertarungan makna simbol, kita perlu sampai pada proses berfikir umat, ngajak mikir 
(mudahnya) bukan sekedar sosialisasi. Ingat, sejatinya kebangkitan adalah meningkatnya taraf 
berfikir (irtifa'ul fikr). 
 
(Fika M.Komara) 
 

Closing Statement 

Topik simbol mungkin merupakan topik yang hampir tidak ada habisnya dalam jagad media dan 
dunia nyata. Islam adalah agama yang sempurna dan paripurna yang berbeda dengan agama lain. 
Islam itu agama yang tidak banyak memerlukan simbol dan medium dalam ibadah. Berbeda dengan 
agama Kristen, Hindu, yang butuh salib, patung dewa, dan sebagainya. 
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Sehingga segala simbol yang muncul dalam khazanah Islam seperti kubah masjid, jilbab, jenggot, 
dsb sesungguhnya bukan hal yang disengaja diciptakan sebagai simbol. Tapi memang seperti itulah 
islam. 
 
Wallahu’alam bi shawab 
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Tema : Misi Intelektual Peradaban  
Waktu : Kamis, 22 Maret 2017 
 
Narasumber : 

5. Ustadzah Iffah Ainur Rochmah (Juru Bicara Muslimah HTI) 
6. Ustadzah Fika M. Komara (Founder Gerakan Motivasi #MuslimahNegarawan) 

 
Pengantar #1 
Iffah Ainur Rochmah  
 
Harus diakui memang pendidikan sekuler sudah 'berhasil' diberlakukan baik di barat maupun di 
timur. Kalau di Barat memang itu rumahnya. Barat adalah native pendidikan sekuler. Mereka adopsi 
seluruh filosofi, nilai, strategi sampai teknis sekularisme dalam pendidikan. Sementara pendidikan 
sekuler di timur 'berhasil' diberlakukan dengan paksaan. Karena di Timur pemberlakuan pendidikan 
sekuler ibarat imigran, masih benyak penyesuaian2. Sebagian tidak memahami filosofi dan tidak 
sepenuhnya mengadopsi nilai2nya bahkan kadang hanya karena terpesona dengan hasil 'gemilang'  
output pendidikan di barat  atau karena keinginan untuk mendapat benefit dsb. 
 
Ada perbedaan menonjol pada implementasi pendidikan sekuler di Barat dan Timur. Karena diadopsi 
secara utuh kamilan syamilan, hasilnya nampak ada kemajuan dan penguasaan IPTEK pada 
pendidikan sekuler Barat. Meski banyak masalah kepribadian pada output SDM, namun yang 
mencolok adalah kemajuan fisik materialistik. Sementara di Timur justru lebih banyak ekses buah 
busuk pendidikan sekuler. Kekerasan, kebebasan yang destruktif bagi masyarakat dsb. Sementara 
kemajuan IPTEK tidak begitu nampak. 
 
Tapi saat ini baik di barat maupun di timur kegagalan pendidikan sekuler makin tak bisa ditutup-
tutupi. Terutama kegagalan di Barat harus lebih banyak diekspose agar tidak ada lagi kekaguman 
dan harapan untuk pemberlakuan pendidikan sekuler di manapun. 
 
Islam memandang pendidikan adalah hak setiap individu untuk menjaga fitrah, memenuhi 
kebutuhan akal. Pendidikan dalam Islam bertujuan membentuk individu berkualitas taqwa, 
membangun kepribadian Islam dan menyiapkan generasi yang siap menghadapi tantangan 
persoalan di hadapannya. Dalam Islam negara berkewajiban penuh utk menyiapkan pemenuhan 
kebutuhan publik berupa pendidikan secara gratis dan berkualitas.  Negara menyediakan layanan 
pendidikan semata karena kewajiban memenuhi kebutuhan publik, bukan karena motif timbal balik 
yang bisa diberikan SDM terdidik warganegaranya. 
 
Negara dalam Islam harus menetapkan asas penyelenggaraan pendidikan, menggariskan kurikulum 
Islam yang harus diadopsi oleh semua sekolah baik sekolah pemerintah maupun swasta, memastikan 
penyedian sarana dan prasarana yang memadai untuk seluruh individu usia sekolah warganegara, 
menyediakan guru kafaah amanah dan punya qudwah dalam jumlah cukup. Bahkan negara juga 
meningkatkan daya dukung keluarga dan masyarakat termasuk media untuk mensukseskn 
tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. 
 
Sementara negara saat ini tidak menjamin sepenuhnya pemenuhan kebutuhan pendidikan. Paling 
menonjol kalau di dunia Islam adalah soal minimya fasilitas pendidikan akibat kemampuan ekonomi 
negara yang sangat kurang karena negara mengadopsi ekonomi kapitalis yang eksploitatif. 
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Pengantar #2 
Fika M. Komara  
 
Betul harus diakui ada kemajuan produksi ilmu pengetahuan dan teknologi di Barat dengan 
kecepatan yang luar biasa. Namun ironisnya keberlimpahan ilmu dan teknologi ini justru juga 
memproduksi KRISIS & DEHUMANISASI massal. Hal ini karena pendidikan sekuler mengalami 
kanker sejak tujuan dasarnya. 
 
"Kelemahan paling serius dalam pendidikan modern adalah ketidakpastian tentang tujuannya. Sepintas 
sejarah mengingatkan kita bahwa, sistem pendidikan yang paling penting dan efektif telah 
menggambarkan tujuan mereka cukup jelas dalam hal kualitas pribadi dan situasi sosial. Sebaliknya, 
pendidikan di negara-negara demokrasi liberal menyedihkan karena samar-samar dalam tujuannya" 
(Galnon 1950) 
 
Negeri dengan ekonomi maju di Barat maupun Timur (jJepang, Korea, Singapura)  mungkin tidak 
menghadapi masalah seperti minimnya fasilitas pendidikan, tenaga pengajar, rusaknya 
infraastruktur atau teknologi di sekolah seperti di negeri-negeri Muslim. Tetapi negara-negara 
kapitalis ini sedang menghadapi persoalan yang lebih mendasar, yakni RUSAKNYA TUJUAN/VISI 
PENDIDIKAN itu sendiri, yang telah gagal sejak awal dalam menetapkan tujuan hakiki pendidikan. 
 Mereka jelas gagal menghasilkan manusia-manusia yang sehat mentalnya dan memiliki integritas 
kepribadian yang kuat, karena sistem pendidikannya justru menjadi gerbang keputusasaan bahkan 
kematian bagi generasi muda mereka. 
 
Di bawah ini merupakan rangkuman data hasil olahan beberapa artikel tentang gambaran 
pendidikan dan hasil-hasil yang ditampakkannya: 
 
Negara-negara Kapitalis Barat 
 
1.Finlandia 
 
Finlandia layak diakui untuk reformasi mendasar dan menyeluruhnya dalam sistem pendidikan, yang 
telah terbukti secara konsisten menempati peringkat teratas PISA (Programme for International 
Student Assessment). Namun, apa yang sering salah dipahami mengenai Finlandia dan standar emas 
pendidikan mereka di antaranya 1) guru ditempatkan sebagai kesuksesan tunggal di belakang suatu 
pencapaian [Sistem pendidikan Finlandia menempatkan kepentingan luar biasa pada guru, dengan 
hanya 11% pelamar yang diterima dalam profesi ini], 2) tingkat bunuh diri [Tingkat bunuh diri anak-
anak muda di Finlandia tergolong tinggi berdasarkan standar Eropa], dan 3) terlalu fokus pada papan-
papan angka. 
 
Maarit Korhonen dalam bukunya "Wake Up School!" mengkritik sistem pendidikan Finlandia yang 
disebutnya 'rabun dan kuno' (myopic and old fashioned) karena hanya fokus pada grafik-grafik PISA, 
yakni fokus pada literasi namun tidak dengan aspek-aspek lainnya yang dapat mengembangkan para 
siswa secara holistik. 
 
2.Inggris 
 
Terdapat banyak catatan siswa sekolah dasar yang mulai menderita depresi dan kegelisahan sebagai 
hasil dari ketatnya dan tekanan lingkungan menghadapi ujian 11-plus. Para orang tua mulai 
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menanyakan apakah sistem pendidikan membuat anak-anak mereka gagal dan apakah sistem 
pendidikan menundukkan anak-anak mereka.  
 
Kompetisi merupakan karakter pada banyak sistem pendidikan, dan di Inggris juga sama. Meskipun 
tidak dapat dibandingkan dengan kompetisi di negara-negara seperti Korea Selatan, tingkat batasan 
ujian GCSE dan Level-A terstandarisasi miningkat secara gradual pada siswa yang mendapatkan 
pencapaian diatas rata-rata. Dampaknya siswa SEN dan EAL tidak dapat diprediksi ketika diadu 
dengan kompetitornya.  Siswa juga rajin mencari tempat universitas mereka, menyadari utang £ 
40.000 menunggu mereka setelah mereka lulus. 
 
Kenyataan ini pasti berdampak siswa di seluruh level, 'satu dari sepuluh antara usia lima dan enam 
belas menderita gangguan kesehatan mental, dan ribuan anak-anak dan orang muda menderita 
depresi berat.' Banyak remaja telah menemukan diri mereka dengan masalah mereka dan merasa 
tidak mampu untuk mengikuti siswa yang unggul dalam hasil dan prestasi akademik umum. 
 
3.Australia 
 
Selain masalah mahalnya biaya akibat privatisasi pendidikan dimana pada 2015, sekolah-sekolah 
Australia jauh meningkatkan biaya sebesar 4,9% rata-rata biaya sekolah swasta per siswa untuk $ 
22.280 per tahun. 
 
TERNYATA Survai Persatuan Mahasiswa Nasional menemukan bahwa 25% mahasiswa universitas di 
Australia melaporkan pengalaman seksual yang tidak diinginkan. Satu dari unitersitas tertinggi, 
Universitas Sydney saja menerima 17 pengaduan formal atas pemerkosaan, percobaan 
pemerkosaan, dan insiden tidak senonoh lainnya yang melibatkan mahasiswa dalam rentang waktu 
5 tahun.  
 
Hal tersebut adalah masalah sosial riil yang mempengaruhi sektor pendidikan. Bagaimanapun, ini 
adalah realita yang menyedihkan bahwa pemerintah Barat gagal menerapkan program untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. Di bawah kapitalisme, segalanya menjadi hitung-hitungan 
ekonomi dan ketika terdapat keuntungan ekonomi yang sedikit, maka sedikit pula solusi untuk 
menyelesaikan masalah tersebut.  
 
4.Amerika Serikat 
 
3x Lipat! Tingkat bunuh diri dikalangan remaja, usia 15-24, telah meningkat sebanyak tiga kali lipat 
sejak tahun 1950-an dan saat ini bunuh diri menjadi penyebab kematian paling umum di kalangan 
mahasiswa. 
 
Kesehatan emosional mahasiswa Amerika telah menurun sepanjang 25 tahun terakhir, pada tahun 
1985 ada 64% mahasiswa yang kesehatan mentalnya di atas rata-rata. Namun pada 2010, angka itu 
tersisa hanya 52%. Terdapat 5 faktor yang memproduksi stress di kampus, yakni persaingan ketat, 
biaya kuliah, tingginya grade masuk universitas, kejahatan di kampus, dan faktor ekonomi. 
 
Sebanyak 6 % dari mahasiswa sarjana dan 4 % dari mahasiswa pascasarjana di Perguruan Tinggi 
dengan durasi 4 tahun “serius mempertimbangkan untuk bunuh diri” beberapa tahun belakangan 
dan hampir setengah dari masing-masing kelompok tidak memberitahu siapapun. 
Sumber: http://www.collegedegreesearch.net/student-suicides/ 
 
 
 

http://www.collegedegreesearch.net/student-suicides/
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Negara-negara Kapitalis Timur 
 
1.Korea Selatan 
 
Sekilas, sistem pendidikan Korea Selatan memberi bukti sebuah ekonomi berbasis pengetahuan 
(knowledge based economy) yang menghasilkan keberhasilan ekonomi luar biasa, angka melek 
huruf yang mencapai 97,9% (99,2% pada laki-laki dan 96,6% pada perempuan), serta jumlah tertinggi 
lulusan sains per 100.000 karyawan berusia 25-34 tahun baik laki-laki maupun perempuan. 
 
Namun demikian, "Kecemasan anak-anak karena merasa terus menerus diuji, takut gagal, takut 
mendapat hukuman dan aib, secara tajam mengurangi kemampuan mereka dalam memahami dan 
mengingat, serta justru mendorong mereka menjauh dari materi yang dipelajari kepada strategi 
membodohi guru untuk berpikir bahwa mereka tahu atas apa-apa yang sebenarnya mereka tidak 
tahu." [John Holt] 
 
Bahkan dengan statistik yang mengesankan tersebut, laporan nasional Kementerian Pendidikan dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia mengidentifikasi tiga kegagalan utama dari sistem 
pendidikan Korea Selatan : 1. persaingan yang sangat panas untuk masuk universitas (Ketatnya 
persaingan menjadikan tujuan pendidikan tak lagi sebagai sarana untuk pengembangan dan 
kreativitas, namun lebih sebagai sarana masuk universitas top. "Grade" telah menjadi tujuan utama 
para siswa dan orang tua), 2. biaya pendidikan swasta (private) yang sangat mahal [keluarga siswa 
sekolah menghabiskan $11,373 juta pada 2002 saja, yang setara dengan 2,3 % GDP Korea dan 55% 
dari anggaran pendidikan], dan 3. manajemen akademik yang kaku ("Sebelum Korea Selatan dapat 
dilihat sebagai model (sistem pendidikan) untuk abad ke-21, ia harus mengakhiri sistem feodal kuno 
dalam pendidikan..." [Se-Woong Koo, dosen studi Korea di Universitas Yale]) 
 
2.Jepang 
 
Jepang memimpin dunia dalam hal literasi (melek huruf) dengan angka 99%. Meski begitu, tingkat 
bunuh diri di Jepang adalah yang tertinggi! Dikatakan bahwa hal ini terjadi akibat tekanan yang 
dihadapi siswa di sekolah; namun penjelasan yang lebih mungkin terletak pada epidemiknya 
intimidasi yang meluas di sekolah-sekolah Jepang. 
 
"Para siswa awal tahun 1970-an mulai memberontak terhadap sistem. Beberapa dari mereka mulai 
menolak untuk menghadiri sekolah; beberapa lainnya memulai pola kekerasan terhadap sesama 
siswa; yang lain mulai menyerang guru mereka, sementara yang lain lagi mulai menghancurkan 
properti sekolah." [An Insider’s Guide to the Real Japan (2005)] 
 
Permasalahan utama yang dihadapi sistem pendidikan Jepang : 1. (budaya) membolos [Dengan 
pendekatan sederhana, didapatkan sekitar 150.000 anak-anak berusia 6-17 tahun yang secara 
permanen membolos dari sekolah-sekolah di Jepang (John Nathan)], 2. masalah kedisiplinan (Dalam 
The Japanese Self in Cultural Logic, Takie Sugiyama Lebra memaparkan masalah kedisiplinan yang 
meluas di sekolah-sekolah Jepang. Aaron Joseph, asisten guru bahasa, menyampaikan bahwa 
kedisiplinan siswa bukan urusan para guru), 3. bullying (sepertiga dari siswa sekolah-sekolah umum 
menjadi korban bullying dalam berbagai bentuknya), 4. kontrovesi teksbook/buku pelajaran (cek 
dalam Japan Unbound: A Volatile Nation's Quest for Pride and Purpose karya John Nathan), 5. 
kekerasan (Di sekolah-sekolah menengah, kekerasan umum secara stabil meningkat dari 7.5% pada 
tahun 1986 menjadi 22% pada 1996). 



80 
 

 
 
 
3.Singapura  
 

• 12,5 persen anak usia SD di Singapura menderita depresi dan kecemasan 

• Jumlah anak yang pergi ke psikiater meningkat 16 persen mencapai 3126 pada tahun 2010 

• Jumlah anak dirawat karena "kecenderungan agresif, bunuh diri atau halusinasi " melonjak 
35 persen 

• Satu dari tiga murid kadang berpikir bahwa mereka tidak layak hidup karena takut ujian 
 
Kiasu adalah istilah khas orang Singapura yang maknanya “tidak mau kalah” atau “tidak mau rugi”. 
Budaya Kiasu yang khas ini dalam dunia pendidikan Singapura sangat merasuk pada peran orangtua 
yang sangat obsesif pada prestasi anak mereka. Maka tak heran parentocracy diidentifikasi sebagai 
salah satu masalah dalam dunia pendidikan Singapura. Faktor Kiasu parentocracy ini secara langsung 
juga telah meningkatkan angka depresi anak-anak Singapura. 
 
Teknologi juga telah membantu mendorong Kiasu-isme antara orang tua dengan kiasuparents.com, 
sebuah platform untuk 'prihatin' orang tua untuk mengajukan pertanyaan mengenai pengasuhan dan 
pendidikan di Singapura, yang juga menyediakan cara lain bagi orang tua untuk melacak potensi 
saingan anak-anak mereka dan memahami bagaimana mengungguli mereka (ChiefKiasu, 2011). 
 
4.Hongkong 
 
South China Morning Post memuat laporan khusus tentang fenomena bunuh diri di kalangan pelajar 
Hong Kong. Insiden terbaru kembali terjadi baru saja di pertengahan Februari 2017 ini. Seorang siswa 
laki-laki meninggal setelah melompat dari atap sebuah gedung apartemen di Ma On Shan, ia 
merupakan yang ketiga dari pelajar Hong Kong yang mati bunuh diri dalam waktu delapan hari 
selama liburan Tahun Baru Imlek . Hong Kong sampai membentuk Komite Pencegahan Bunuh diri 
Pelajar, karena serentetan bunuh diri mahasiswa tahun 2016, serta lebih dari 70 kasus bunuh diri 
siswa sejak 2013.  
 
Sebagian besar menyalahkan sistem pendidikan tekanan tinggi di Hong Kong yang terlalu banyak 
fokus pada penilaian skor dan angka sehingga memberi tekanan pada siswa, para ahli berpendapat 
isu bunuh diri remaja adalah kompleks dan bahwa benih dari masalah yang sedang ditaburkan jauh 
lebih awal dari yang mereka menyadari. Seorang siswa sekolah internasional Chan Yu Ling bahkan 
mengatakan sekolah seperti PENJARA baginya, "aku dilarang bergerak, minum air, makan, pergi ke 
WC di ruang kelas, aku bahkan tak bisa bergerak waktu istirahat dan hanya bisa tidur tengah malam 
setelah semua PR selesai” 
 
Diolah dari beberapa artikel tulisan Reem Ahmad (pakar Pendidikan di UK), Hafsha Zayd (Australia), 
dan Fika Komara (Indonesia) yang diluncurkan selama kampanye internasional Pendidikan dan 
Khilafah oleh Kantor Media Pusat Hizb ut Tahrir Februari hingga Maret 2017. 
 

 
Sesi Diskusi 

1. Saya sepakat pendidikan sekuler gagal dilihat dari sisi tujuannya melahirkan manusia-manusia 
yang mulia dan berintegritas. Tapi sekarang kondisinya pendidikan di dunia Islam juga tidak 
lebih baik, ikutan sekuler dan ditambah kualitas, sarana, dan prasarana yang sangat buruk. Jadi 
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bagaimana agar kita atau anak-anak kita nanti mendapatkan pendidikan ketika sistem Islam 
belum diterapkan seperti sekarang?  

 
 
Jawab: 
 
Solusi ultimate-nya adalah penerapan kembali sistem pendidikan islam (SPI) oleh negara khilafah. 
Hanya negara khilafah yang mampu memberlakukan SPI secara sempurna yang  didukung sistem 
ekonomi islam dan sistem politik Islam agar pemeritah independen dan tdk didikte UNESCO UNICEF 
dalam menentukan arah kebijakan pendidikan. SPI  itu kan bagian dari syariat Islam. Melaksanakan 
adalah kewajiban, maka pelaksanaannya bisa kita lihat pada 3 level; individu, masyarakat dan negara.  
Pada level individu boleh saja ada pendirian sekolah dg kurikulum Islam dst selama tetap sadar bahwa 
ini bukan solusi dan tidak mungkin mengambil peran negara untuk mengcover penyediaan 
kebutuhan pendidikan, ini hanya kondisi darurat dan solusi sementara. Pada level masyarakat 
srmestinya organisasi dan partai mengambil peranan mendorong pemerintah untuk memberlakukan 
Islam secara total agar bisa menerapkan SPI. Juga membina individu dan mendorong sekolah untuk 
mengisi kekosongan akibat  tiadanya khilafah agar tetap lahir generasi yang berfikir kritis terhadap 
sistem sekuler saat ini, punya kecintaan besar terhadap Allah Rasul Islam dan bergiat 
memperjuangkan tegaknya Islam. (Iffah A.Rochmah) 
 
Solusi sementara dalam kapasitas individual atau komunitas sebenarnya tentu kita perlukan ada 
upaya profesional mewujudkan pendidikan Islam karena bagaimanapun anak-anak kita 
membutuhkannya sekarang, untuk mendukung penyebaran tsaqofah Islam dan menghindarkan 
tsaqofah asing merasuk terlalu dalam pada generasi anak-anak kita. Namun tetap disertai kesadaran 
penuh bahwa tetap harus ada arus perubahan sistemik sesuai metode kenabian dalam perubahan. 
(Fika M. Komara) 
 

2. Sekarang kita jg dituntut profesionalitas. Hanya saja arahnya yg beda. Penampakannya bisa 
jadi mirip. Seperti standarisasi kelulusan, sertifikasi, dll. Perbedaan arah antara Pendidikan 
Islam yang beroutput penguasaan ilmu untuk kemaslahatan umat sangat beda dengan 
pendidikan sekuler yang penguasaan ilmunya untuk kapitalisasi. Pertanyaannya adakah 
perbedaan arah pendidikan yang menghasilkan output berbeda, walau dari sisi tuntutan 
profesionalitasnya sama? 

 
Jawab: 
 
Kalau profesionalitas dalam makna kedisplinan, teknis dan manajemen yang berkualitas betul 
penampakannya sama. Perlu ada standarisasi dll. Namun biasanya tetap ada limitasi karena 
pendidikan Islam membutuhkan dana. Ketika negara tidak hadir artinya sama saja menjadi mahal 
juga. Akhirnya seolah-olah sama standar profesional Islam dan Kapitalis. Padahal sebenarnya Islam 
menetapkan standar operasional yang berbeda, yakni peran negara. 
 
Dilema Pendidikan Islam hari ini adalah begitu. Tetap ada kendala di dana dan akses yang tidak 
mampu menampung semua lapisan rakyat. Karena negara bukan penyelenggaranya. Pendidikan 
Islam di Indonesia diserahkan begitu saja pada Masyarakat. Masyarakat yang memiliki inisiatif kuat 
dan keseriusan, sementara negara tidak.  
 
Benar ada perbedaan dari aspek standar kompetensi dan atau tujuan riset. Kalau di dunia pendidikan 
tinggi memang lebih dekat relasinya dg industri. Dalam sistem Kapitalis memang produktivitas riset 
dan kompetensi profesor dikembalikan pada dunia industri yang notabene lebih banyak dihandle 
oleh korporasi kapitalis. Dalam Islam juga sebenarnya sama, karena tujuan pendidikan Islam yang 



82 
 

kedua adalah melahirkan ahli dan pakar untuk kemashalatan umat. Perbedaannya, negara yang 
menetapkan standarisasinya berdasarkan syara' dan kemashlahatan umat. Bukan pasar bebas.  
(Fika M. Komara) 
 
Mengambil tanggungjawab negara berarti menganggap masalahnya selesai ketika kebutuhan 
individu terpenuhi. Misal ada ratusan ribu sekolah islam milik swasta  yang memberakukan kurikulum 
Islam. meskipun itu hampir tak mungkin, tapi bukan tidak mungkin menjadi tujuan perjuangan 
sebagian organisasi atau bahkan kelompok individu. Bila difahami bahwa itu tanggung jawab negara 
yang tidak bisa diambilalih individu atau masyarakat, maka individu dan masyarakat akan terus 
mendesak negara untuk mewujudkan tanggungjawabnya. 
Ada soal profesionalitas juga menurut saya, perbedaannya sejak dari tujuan penyelenggaraan 
pendidikan. tujuan inilah yang akan menentukan faktor-faktor dan indikator penilaian. Misal: karena 
dalam pendidikan sekuler output pendidkan cukup bisa bekerja dengan skill yang dibutuhkan 
industri, maka penilaian kecakapan dengan scoring/ angka skor bisa mengcover. Sementara dalam 
Islam tujuan pendidikan adalah pembentukan kepribadian maka faktor pengukur pencapaian target 
belajar tidak cukup skor, tetapi perilaku dsb. Demikian pula kualitas guru, bila harus mentransfer 
perilaku, maka bukan hanya transfer knowledge. Dibutuhkan elemen pengukur profesionalitas dari 
kafaah (menguasai materi yg diajarkan), amanah dan qudwah. Adapun soal disiplin dst, itu soal 
excellency (unggul). Baik pendidikan sekuler maupun Islam menuntut excellency untuk mencapai 
masing-masing tujuannya. (Iffah Ainur Rochmah) 
 
Closing Statement 

Iffah Ainur Rochmah  
Untuk mengakhiri pemberlakuan pendidikan sekuler di Indonesia dan negeri-negeri Islam 
sebenarnya kita masih punya peluang besar. Karena masalahnya masih banyak, fasilitas minim, 
kurikulum tak jelas arah dan masih perlu menyesuaikan, mengadaptasi dan customize dengan 
tsaqafah dan budaya Islamyang ditanamkan dalam keluarga. Juga belum ada contoh sukses pada 
SDM yang dihasilkan. Justru kebobrokannya sangat nyata terbukti. Karenanya mari terus bongkar 
kebobrokan pendidikan sekuler dan ajukan sistem pendidikan Islam sebagai penggantinya. Yang 
harus kita sadarkan adalah individu, aktifis pendidikan Islam, masyarakat luas dan perlu desakan 
besar semua pihak ke pemerintah 
 
Fika M. Komara  
Mewujudkan pendidikan Islam di era ketiadaan Khilafah tetap kita perlukan sebagai solusi sementara 
bagi anak-anak kita. Ini sekaligus sebagai respon atas kegagalan pendidikan sekuler yang semakin 
dirasakan umat. Animo terhadap pendidikan Islam semakin besar kian hari. Namun poin yang perlu 
digarisbawahi adalah tanpa kehadiran negara sebagai penyelenggara tetap pendidikan Islam berada 
dalam arus besar sekulerisme dari berbagai aspek kehidupan. 
 
Karena itu kita tetap perlu menanamkan kemampuan berfikir kritis pada anak-anak Muslim, 
menguak iming-iming gaya hidup sekuler liberal, menanamkan Aqidah Islam dg cara menghujam, 
serta memperkenalkan tsaqofah Islam pilihan. Disamping kita terus membiasakan anak kita hafal 
Qur'an dan hadits serta menekuni kajian tsaqofah Islam. 
 
Kita juga perlu -secara bertahap- mengenalkan dakwah Islam, wawasan problematika umat dan 
pemikiran politik Islam kepada anak-anak kita disamping kita pilihkan sekolah Islam terbaik untuk 
mereka. Agar anak-anak kita juga memiliki kerinduan yg sama akan Khilafah, kehidupan Islam sejati 
dimana seluruh syariah diterapkan secara kaffah. Tidak mencukupkan diri pada perbaikan individu 
semata. Karena kelak anak-anak kita lah yang akan mengisi Khilafah insyaAllah.  
 
Wallahu’alam bi shawab 



83 
 

[] 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
                             

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

                             
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
                             

 


	Kata Pengantar
	Peta Buku
	Fase Tumbuh Kembang Anak Hingga Baligh
	Pendidikan Anak Pasca Baligh
	Membangun Komunikasi Berkualitas Suami Istri Negarawan
	Menjaga Psikologis Ibu Dalam Fase Hadlonah Anak
	Mendidik Anak Menjadi Aktivis Tangguh
	Menghadirkan Misi Keumatan Dalam Keilmuan Sains
	Perang Politik Media
	Cita-cita Keilmuan Sekuler Melahirkan Kaum Munafik
	Mengoptimalkan Sosmed Untuk Opini Ideologis
	Literasi Media dan Adab Menyaring Informasi
	Followership & Leadership Di Sosial Media
	Mengefektifkan Bahasa Simbol Dalam Pencerdasan Politik Ummat
	Kegagalan Pendidikan Sekuler Di Barat Dan Timur
	Fika M. Komara


